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ABSTRAK

ERNA RAHMAWATI: “Pengaruh Penerapan Strategi Guided Teaching Terhadap
Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Majalengka”

Pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas dari perencanaan pembelajaran yang baik.
Pemilihan metode dan strategi yang baik akan memberi kemudahan bagi Guru dalam
menyajikan materi kepada siswa, serta akan menimbulkan ketertarikan siswa dalam belajar.
Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif seorang guru harus merencanakan pendekatan,
strategi, model, media, serta metode apa yang cocok dan semenarik mungkin yang
memberikan dorongan, motivasi belajar, kebebasan siswa untuk aktif bergerak, berpendapat
sehingga siswa betul-betul memahami isi materi yang diajarkan serta dapat
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Strategi yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran matematika diantaranya adalah strategi Guided
Teaching.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan strategi Guided Teaching
terhadap motivasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 3 Majalengka. Dan jika ada,
seberapa besar pengaruh penerapan strategi Guided Teaching terhadap motivasi belajar
matematika siswa di SMP Negeri 3 Majalengka.

Strategi Guided Teaching merupakan cara belajar di mana guru menyampaikan
beberapa pertanyaan untuk membuka pikiran dan kemampuan yang siswa miliki, Kemudian
siswa diberi waktu untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan diskusi pada kelompok kecil.
Dari hasil diskusi yang siswa lakukan di kelompok kecil, siswa menyampaikan hasil jawaban
mereka dan hasilnya dikelompokkan berdasarkan kategori-kategori yang nantinya akan guru
sampaikan dalam pembelajaran. Selanjutnya guru menyampaikan pembelajaran yang
sebenarnya melalui ceramah interaktif Dengan strategi pembelajaran ini  yang
menggabungkan berbagai macam metode pembelajaran diharapkan siswa aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar, sehingga akan berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa pada akhirnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Majalengka dimana berjumlah 328 siswa. Sementara untuk sampelnya diambil kelas VIII F
yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket.
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan uji prasyarat yaitu dengan menggunakan uji
Normalitas, Uji Homogenitas, Analisis Regresi, Uji Kelinieran Regresi dan Uji Hipotesis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata dari hasil penyebaran angket respon siswa
terhadap penerapan strategi Guided Teaching sebesar 85,86% yang berarti sangat kuat,
begitupun rata-rata pada angket motivasi belajar sebesar 87,77%. Untuk pengaruh penerapan
strategi Guided Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 3
Majalengka sendiri diperoleh sebesar 61,6% dan sisanya 38,4% ditentukan oleh variabel lain.
Dalam menguji hipotesis penulis menggunakan uji linier, dimana diperoleh persamaan
regresinya yaitu Y = 20,309 + 0,738X, yang berarti terdapat pengaruh yang positif penerapan
strategi Guided Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 3
Majalengka. Dari hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa H, diterima
sedangkan H, ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi Guided

Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 3 Majalengka.

Kata kunci: strategi Guided Teaching, Motivasi Belajar
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting, karena pendidikan adalah
kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki
peserta didik dengan harapan supaya menjadi manusia yang beriman, berilmu dan
berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum
dalam pasal 3 ayat 1 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yaitu :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UUSPN,
2003:56)

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan seseorang yang telah dewasa
secara sadar untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik,
melalui bimbingan atau pimpinan supaya memiliki keterampilan dasar serta
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Muhibin Syah dalam bukunya
yang berjudul “Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru” mengatakan
bahwa pendidikan adalah Usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan
pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu diartikan mampu
menimbulkan tanggung jawab moril dari segala perbuatannya. Orang dewasa itu
adalah orang tua si anak atau orang yang atas dasar tugas dan kedudukannya
mempuynyai kewajiban untuk mendidik. (Muhibin Syah : 2006 : 13).

Tujuan utama dalam pendidikan salah satunya ialah transfer of learning
dengan transfer dimaksud kesanggupan seseorang untuk menggunakan suatu
kecakapan, pengertian prinsip-prinsip dan lain-lain yang diperolehnya dalam suatu
lapangan kedalam situasi yang baru (Nasution, 2004 : 47).

Belajar terjadi karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungan,

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan fisik seperti buku,



alat peraga dan alam sekitar. Adapun lingkungan pembelajaran adalah lingkungan
yang merangsang dan menantang siswa untuk belajar. Sama halnya dalam belajar,
mengajar pada hakikatnya merupakan proses mengatur dan mengorganisasikan
lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong siswa melakukan belajar. Agar proses belajar mengajar sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, dibutuhkan strategi atau strategi mengajar yang tepat
sesuai dengan kapasitas siswa.

Banyak faktor yang secara langsung menentukan keberhasilan dalam
belajar. Faktor-faktor itu antara lain sarana dan prasarana belajar, kurikulum, guru
dan anak didik sendiri. Faktor-faktor yang paling menentukan adalah kegiatan
guru dalam menata pembelajaran. Sarana dan prasarana bisa sederhana tetapi bila
guru menata pembelajarannya dengan baik maka harapan masih ada. Sebaliknya
sarana dan prasarana memadai tetapi bila guru menata pelajarannya kurang baik
maka jangan harap hasil belajar dapat dicapai secara optimal. Keberhasilan suatu
pembelajaran ditentukan oleh bagaimana guru menata lingkungan mengajar dan
bagaimana menata siswa belajar, atau dengan kata lain bagaimana guru memilih
strategi belajar mengajar yang sesuai dengan kondisi, situasi, murid dan
kemamapuan guru.

Keterampilan guru yang memegang peranan penting dalam pengajaran
salah satunya adalah keterampilan memilih strategi. Pemilihan strategi berkaitan
langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan pengajaran yang sesuai
dengan situasi dan kondisi sehingga pencapaian tujuan pengajaran diperoleh
secara optimal. Oleh karena itu salah satu hal yang mendasar untuk dipahami guru
adalah bagaimana memahami kedudukan strategi sebagai salah satu komponen
bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang sama pentingnya dengan
komponen-komponen lain dalam keseluruhan komponen pendidikan (Pupuh
Fathurohman,2001:53).

Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif seorang Guru harus
merencanakan pendekatan, strategi, model, media, serta strategi apa yang cocok
dan semenarik mungkin yang memberikan dorongan, motivasi belajar, kebebasan

siswa untuk aktif bergerak, berpendapat sehingga siswa betul-betul memahami isi



materi yang diajarkan serta dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selama ini, tidak sedikit Guru yang kurang pintar dalam mendesain
suatu pembelajaran agar efektif, efisien dan semenarik mungkin. Oleh sebab itu
guru diharapkan harus lebih pintar dan kreatif dalam menggunakan pendekatan,
strategi, model, media serta strategi apa yang cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran, agar dapat memberikan kemudahan seorang guru dalam
menyampaikan materi pelajaran agar mudah dipahami oleh peserta didik.

Strategi yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran
matematika diantaranya adalah strategi Guided Teaching. Proses pembelajaran
dengan strategi guided teaching yaitu guru menyampaikan beberapa pertanyaan
untuk membuka pikiran dan kemampuan yang siswa miliki. Kemudian siswa
diberi waktu untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan diskusi pada kelompok
kecil. Dari hasil diskusi yang siswa lakukan di kelompok kecil, siswa
menyampaikan hasil jawaban mereka dan hasilnya dikelompokkan berdasarkan
kategori-kategori yang nantinya akan guru sampaikan dalam pembelajaran.
Selanjutnya guru menyampaikan pembelajaran yang sebenarnya melalui ceramah
interaktif. Terakhir, guru bersama siswa mencocokkan dari hasil diskusi kelompok
dengan materi yang disampaikan guru.

Pembelajaran matematika yang biasa disampaikan secara klasikal akan
mempengaruhi dalam Proses Belajar Mengajar. Siswa akan merasa bosan dengan
apa yang disampaikan oleh guru dengan cara klasikal, untuk membangkitkan
gairah belajar yang baru dan menciptakan motivasi belajar siswa dibutuhkan
kreatifitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran. Diharapkan dengan
strategi Guided Teaching akan bisa membangkitkan motivasi baru belajar mereka.

Menurut Hamdani dalam bukunya yang berjudul “Strategi Belajar
Mengajar”, kalau kita amati pendidikan di Indonesia kita akan mendapatkan
beberapa fenomena dan indikasi yang sangat tidak kondusif untuk mewujudkan
Indonesia menjadi negara maju dalam bidang pendidikan. Hal tersebut karena
sampai saat ini pendidikan kita masih didominasi oleh paradigma atau pandangan
bahwa pengetahuan merupakan perangkat fakta yang harus dihafal. Kelas masih

berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, ceramah menjadi pilihan



utama dalam strategi belajar, diperlukan strategi baru yang lebih memberdayakan
siswa. sebuah strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-
fakta tetapi mendorong siswa mengontruksikan dibenak mereka. Begitupun
kenyataan yang terjadi dilapangan setelah penulis melakukan observasi di SMP
Negeri 3 Majalengka bahwa disekolah tersebut masih banyak menerapkan strategi
pengajaran secara klasikal. Dibutuhkan seorang pendidik yang mampu
mengarahkan anak didik menjadi generasi yang kita harapkan sesuai dengan
tujuan dan cita-cita bangsa. Untuk itu, guru tidak hanya cukup menyampaikan
materi pelajaran semata, akan tetapi guru juga harus pandai menciptakan suasana
belajar yang baik, serta juga mempertimbangkan pemakaian metode dan strategi
dalam mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran dan sesuai pula dengan
keadaan anak didik.

Keberadaan guru dan siswa merupakan dua faktor yang sangat penting di
mana diantara keduanya saling berkaitan. Kegiatan belajar siswa sangat
dipengaruhi oleh kegiatan mengajar guru, karena dalam proses pembelajaran guru
tetap mempunyai suatu peran yang penting dalam memberikan suatu ilmu kepada
anak didiknya. Salah satu masalah yang dihadapi guru dalam menyelenggarakan
pelajaran adalah bagaimana menimbulkan aktifitas dan keaktifan dalam diri siswa
untuk dapat belajar secara efektif. Sebab, keberhasilan dalam suatu pengajaran
sangat dipengaruhi oleh adanya aktifitas belajar siswa. Salah satu cara untuk
menimbulkan aktifitas belajar siswa adalah dengan merubah kegiatan-kegiatan
belajar yang monoton.

Di samping itu, motivasi merupakan salah satu factor yang turut
menentukan keefektifan proses balajar mengajar. Motivasi belajar memegang
peranan yang sangat penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa senang
dalam belajar. Sehingga siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan
mempunyai semangat yang besar untuk melaksanakan kegiatan belajar tersebut.
Oleh karena itu, motivasi belajar yang ada pada diri siswa perlu diperkuat terus

menerus. (M. Surya, 2004 : 63).



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Guided Teaching

Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, dapat dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

Apakah terdapat pengaruh penerapan Strategi Guided Note Taking
terhadap motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi Active Learning terhadap
motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh penerapan media terhadap motivasi belajar
matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar
matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh kondisi lingkungan sekolah terhadap motivasi
belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh keharmonisan hubungan keluarga terhadap
motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi Thematic Approach
terhadap motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi Guided Theaching terhadap
motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh kelengkapan sarana prasarana belajar terhadap
motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh lingkungan sosial terhadap motivasi belajar
matematika siswa?

Apabila terdapat pengaruh, seberapa besar pengaruh penerapan strategi

Guided Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa?

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah berfungsi untuk menyederhanakan dan memfokuskan

ruang lingkup permasalahan dengan tidak mengurangi nilai keilmiahannya, maka



penelitian ini hanya dibatasi pada ruang lingkup pengaruh penerapan strategi

Guided Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa.

Dari permasalahan di atas untuk menghindari kesalah pahaman, penulis

membatasi penelitian ini pada hal-hal berikut:

1.

5.
6.

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak,
kepercayaaan, atau perbuatan seseorang Dalam penelitian ini yang
dimaksud pengaruh adalah perubahan motivasi belajar matematika siswa
setelah penerapan strategi Guided Teaching pada proses pembelajaran.
Strategi Guided Teaching adalah suatu perubahan “cantik” dari ceramah
secara langsung dan memungkinkan guru mempelajari apa yang telah
diketahui dan dipahami para siswa sebelum membuat poin-poin
pengajaran.

Motivasi belajar siswa adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan
belajar karena didorong oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan
dari dalam dirinya ataupun yang datang dari luar, kegiatan itu dilakukan
dengan kesungguhan hati dan terus menerus dalam rangka mencapai
tujuan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 3 Majalengka Tahun Pelajaran
2012/2013.

Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VIII Tahun Pelajaran 2012/2013.

Penelitian ini dilaksanakan pada pokok bahasan Bangun Ruang.

D. Perumusan Masalah

Seperti yang sudah diungkapkan dalam pembatasan masalah, maka

masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

. Bagaimana Respon Siswa Terhadap penerapan strategi Guided Teaching ?

Bagaimana motivasi belajar matematika siswa setelah menerapkan strategi
Guided Teaching ?
Adakah pengaruh penerapan strategi Guided Teaching terhadap motivasi

belajar matematika siswa ?



4. Seberapa besar pengaruh penerapan strategi Guided Teaching sebagai
strategi pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika siswa?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian, penulis tentunya mempunyai tujuan, tujuan dari
penelitian ini secara umum untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi Guided
Teaching sebagai strategi pembelajaran dalam mata pelajaran matematika. Secara
terperinci, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa setelah
menerapkan strategi Guided Teaching.

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh strategi Guided Teaching
sebagai strategi pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika
siswa.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk :

a. Teoritis

Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan dalam mengembangkan

matematika.

b. Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan khususnya bagi guru

matematika dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa melalui

proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif.



BAB II
TINJAUAN TEORI

A. DESKRIPSI TEORITIK
1. Strategi Guided Teaching
a. Pengertian
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola
umum kegiatan guru-anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan (Syaiful Bahri Djamarah, 2002:5).
Strategi mengajar adalah tindakan guru mengadakan rencana mengajar.
Artinya, usaha guru dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan,
bahan, metode dan alat serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi para siswa
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nana Sudjana, 2005:147). Strategi
mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru atau praktek guru
melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang dinilai lebih efektif dan lebih
efisien. Dengan perkatan lain strategi mengajar adalah politik atau taktik yang
digunakan guru dalam melaksanakan pengajaran di kelas. Politik atau taktik
tersebut hendaknya mencerminkan langkah-langkah secara sistemik dan
sistematik. Sistemik mengandung pengertian bahwa setiap komponen belajar
mengajar saling berkaitan satu sama lain, sehingga terorganisasikan secara
terpadu dalam mencapai tujuan. Sedangkan sistematik mengandung pengertian
bahwa langkah-langkah yang dilakukan guru pada waktu mengajar berurutan
secara rapih dan logis sehingga mendukung tercapainya tujuan.
Menurut Mansyur dalam Pupuh Fathurrohman (2001:8) terdapat empat
strategi dasar belajar mengajar sebagai berikut:
a) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan

sesuai tuntutan dan perubahan zaman.



b)

c)

d)

Mempertimbangkan dan memilih sistem belajar mengajar yang tepat untuk
mencapai sasaran yang akurat.

Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan
guru dalam menunaikan kegiatan mengajar.

Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik untuk penyempurnaan sistem
instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.

Dari keempat uraian diatas jika diterapkan dalam konteks kegiatan belajar

mengajar, maka strategi belajar mengajar memiliki implikasi sebagai berikut:

a)

b)

Proses mengenal karakteristik dasar anak didik yang harus dicapai melalui
pembelajaran. Penerapan kualifikasi perilaku anak didik harus dirumuskan
secara jelas dan tegas sehingga mudah dipahami anak didik dan dapat
diukur berdasarkan norma-norma evaluasi.

Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan kultur, aspirasi
dan pandangan filosofis masyarakat. Pemilihan pendekatan belajar
mengajar dimaksudkan agar proses belajar yang dilakukan siswa lebih
bermakna dan fungsional. Sedangkan kegiatan mengajar yang dilakukan
oleh guru agar efektif dan produktif. Sisi lain yang penting dalam
pemilihan pendekatan belajar mengajar berkaitan dengan penggunaan
paradigma, konsep, teori, pendekatan dan metode dalam memecahkan
persoalan sebagai subjek pembelajaran.

Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik mengajar. Kegiatan
mengajar merupakan aktifitas guru yang dinamis dan terpadu dengan
mempertimbangkan berbagai hal yang berkaitan dengan proses
pembelajaran baik tujuan, karakteristik, materi atau tahap berpikir.
Sehingga pemilihan prosedur, metode dan teknik mengajar tidak boleh

stereotif, kaku dan statis.
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d) Menetapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan belajar sehingga guru
memiliki patokan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai atau
mengevaluasi sampai sejauhmana suatu program pengajaran dapat dicapai,
baik menyangkut keluasan dan kedalaman materi, perilaku siswa dengan
mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan.

Uraian di atas mengisyaratkan bahwa strategi belajar mengajar merupakan
suatu kegiatan mengelola proses pembelajaran yang didasarkan pada sejumlah
teori mengajar yang dikaitkan dengan kesadaran ideal kompetensi profesional
guru, realitas situasi dan kondisi lingkungan belajar serta harapan siswa tentang
kualitas pembelajaran.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang
termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran. Strategi disusun untuk mencapai tujuan
tertentu, artinya disini bahwa arah dari semua keputusan penyusunan strategi
adalah pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran,
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam
upaya pencapaian tujuan.

Salah satu dari sekian banyak strategi pembelajaran yang bisa digunakan
yaitu strategi Guided Teaching Dalam strategi ini guru menanyakan satu atau
lebih pertanyaan untuk membuka pelajaran. Cara ini merupakan modifikasi dari
strategi ceramah secara langsung (Syuaeb Kurdi dan Abdul Aziz. 2006:92).

Sejalan dengan pandangan Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar
Ayu Aryani dalam strategi ini, guru bertanya kepada peserta didik satu atau dua
pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik atau untuk
memperoleh hipotesa atau kesimpulan kemudian membaginya kepada kategori
(Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani. 2002:35).

Sedangkan menurut Melvin proses pembelajaran dengan strategi Guided
Teaching yaitu guru mengajukan satu atau beberapa pertanyaan untuk melacak
pengetahuan siswa atau mendapatkan hipotesis atau simpulan mereka dan

kemudian memilah-milahnya menjadi sejumlah kategori (Melvin L Silberman.



11

2010:130). Strategi ini merupakan selingan yang mengasyikan disela-sela cara
pengajaran biasa. Cara ini memungkinkan untuk mengetahui apa yang telah
diketahui dan dipahami oleh siswa sebelum memaparkan apa yang akan diajarkan.
Strategi ini sangat berguna dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak.

Strategi ini menggunakan prinsip dasar teknik menggali (Probing
Question) adalah memberikan pertanyaan yang bersifat menggali untuk
mendapatkan jawaban lebih lanjut dari siswa dengan maksud untuk
mengembangkan kualitas jawaban yang pertama, sehingga yang berikutnya lebih
jelas, akurat, serta lebih beralasan. Disamping itu dengan teknik bertanya
menggali ini guru dapat mengetahui tingkat kedalaman pengetahuan siswa.

Strategi Guided Teaching merupakan ide konstruktivisme yang terfokus
pada pembelajaran yang menyenangkan dan mengarahkan siswa pada cara
berpikir yang berbeda. Cara berpikir yang berbeda ini membantu meningkatkan
kreatifitas siswa dalam menghasilkan solusi untuk suatu masalah yang dihadapi.
Strategi Guided Teaching ini lebih teliti dalam mengajarkan sebuah konsep,
karena siswa diberi pengalaman lebih pada rincian konsep-konsep tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka strategi Guided Teaching
merupakan suatu perubahan “cantik” dari ceramah secara langsung dan
memungkinkan guru mempelajari apa yang telah diketahui dan dipahami para
siswa sebelum membuat poin-poin pengajaran.

b. Kelebihan dan Kekurangan

Strategi Guided Teaching bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Pembelajaran kognitif (pengetahuan) mencakup
perolehan informasi dan konsep; pembelajaran ini tidak hanya berkenaan dengan
pemahaman bahan ajar, namun juga dengan analisis dan penerapannya pada
situasi baru (Melvin L Silberman. 2010:115). Pembelajaran perilaku atau
keterampilan mencakup pengembangan kompetensi pada kemampuan siswa
dalam mengerjakan tugas, memecahkan masalah dan mengungkapkan pendapat.
Pembelajaran afektif atau sikap mencakup pengkajian dan penjelasan tentang
perasaan dan preferensi. Siswa dilibatkan dalam menilai diri mereka sendiri dan

hubungan pribadi mereka terhadap materi pelajaran. Bagaimana pengetahuan,
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keterampilan dan sikap yang didapatkan dapat menimbulkan segenap perbedaan

pada diri mereka.

Pembelajaran aktif atas informasi, keterampilan dan sikap berlangsung
melalui proses penyelidikan atau proses bertanya. Siswa dikondisikan dalam sikap
mencari (aktif) bukan sekedar menerima (reaktif). Dengan kata lain mereka
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada mereka atau
pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan sendiri. Siswa mengupayakan
pemecahan atas permasalahan yang diajukan oleh guru. Siswa tertarik untuk
mendapatkan informasi atau menguasai keterampilan guna menyelesaikan tugas
yang diberikan kepada mereka. Dan siswa ddihadapkan pada persoalan yang
membuat mereka tergerak untuk mengkaji apa yang mereka nilai dan yakini
(Melvin L Silberman. 2010:116).

Menelaah pemaparan diatas, kesulitan dari pembelajaran ini adalah proses
pembelajaran membutuhkan banyak waktu. Hal ini dikarenakan guru harus
menunggu siswa menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan dari pikiran-
pikiran siswa. Selain itu, guru juga harus memberikan kontrol kepada siswa yang
membutuhkan banyak waktu. Namun demikian, dengan strategi Guided Teaching
tersebut konsep yang dibangun akan lebih baik dan lebih lama tertanam dalam
memori.

¢. Langkah-Langkah Pembelajaran

Proses pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan menggunakan strategi
Guided Teaching ini terdiri dari beberapa langkah. Langkah-langkah tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Sampaikanlah beberapa pertanyaan kepada peserta didik untuk mengetahui
pikiran dan kemampuan yang dimiliki mereka. Gunakan pertanyaan-
pertanyaan yang mempunyai beberapa kemungkinan jawaban.

2. Berikan waktu beberapa menit untuk memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk menjawab pertanyaan. Anjurkan mereka untuk bekerja berdua
atau dalam kelompok kecil.

3. Minta peserta didik untuk menyampaikan hasil jawaban mereka dan catat

jawaban-jawaban yang mereka sampaikan. Jika memungkinkan tulis di papan
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tulis dengan mengelompokkan jawaban mereka dalam kategori-kategori yang

nantinya akan anda sampaikan dalam pembelajaran.

Sampaikan poin-poin utama dari materi pembelajaran. Minta peserta didik

untuk membandingkan jawaban mereka dengan poin-poin yang telah guru

sampaikan. Catat poin-poin yang dapat memperluas bahasan materi pada saat

itu (Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani. 2002:35).
Sejalan dengan Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani,

Syuaeb Kurdi dan Abdul Aziz, mengemukakan bahwa prosedur strategi ini
adalah:

1.

Guru menentukan satu atau sejumlah pertanyaan yang dapat membuka
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Guru dapat menggunakan
pertanyaan yang mempunyai beberapa alternatif jawaban.
Guru memberikan bahan materi pelajaran kepada peserta didik, baik yang
ditulis sendiri maupun melalui buku teks tentang materi yang akan
disampaikan ketika itu. Guru menyuruh peserta didik untuk mencari jawaban
dari pertanyaan yang telah diberikan melalui bahan tersebut.
Peserta didik menyampaikan hasil temuan atau jawabannya dari pertanyaan
yang diberikan (Syuaeb Kurdi dan Abdul Aziz. 2006:92).

Sedangkan Melvin L Silberman dalam buku yang berjudul “Active

Learning” menjelaskan langkah-langkah  strategi Guided Teaching sebagai

berikut :

1. Ajukan pertanyaan atau serangkaian pertanyaan yang menjajaki pemikiran
siswa dan pengetahuan yang mereka miliki.

2. Berikan waktu yang cukup kepada siswa dalam pasangan atau kelompok
untuk membahas jawaban mereka.

3. Perintahkan siswa untuk kembali ke tempat masing-masing dan catatlah
pendapat mereka.

4. Sajikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin diajarkan (Melvin L

Silberman. 2010:130-131).
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2. Motivasi Belajar
a. Pengertian

Motivasi secara harfiah yaitu sebagai dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar, untuk melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu. Sedangkan secara psikologi, berarti usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak melakukan sesuatu karena
ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya (KBBI, 2001:756).

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk menimbulkan atau
meningkatkan dorongan untuk mewujudkan perilaku tertentu yang terarah kepada
pencapaian suatu tujuan tertentu. Dalam hal ini perilaku belajar yang terjadi dalam
situasi interaksi belajar mengajar dalam mencapai tujuan. Motivasi mempunyai
karakteristik sebagai hasil dari kebutuhan terarah kepada suatu tujuan dan
menopang perilaku. Motivasi dapat dijadikan sebagai dasar penafsiran, penjelasan
dan penafsiran perilaku. Motif timbul karena adanya kebutuhan yang mendorong
individu untuk melakukan tindakan yang terarah kepada suatu tujuan (Mohamad
Surya, 2004:64).

Motivasi adalah kekuatan tersembunyi di dalam diri kita, yang mendorong
kita untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas. Kadang kekuatan itu
berpangkal pada naluri, kadangpula berpangkal pada suatu keputusan rasional.
Tetapi lebih sering lagi hal itu merupakan perpaduan dari kedua proses tersebut
(Ivor K Davies. 1991:214).

Secara umum motivasi merupakan suplai energi terbatas yang harus
disalurkan secara adil di antara diri sendiri dan dunia luar. Segala sesuatu di
sekitar kita, termasuk pikiran dan perasaan kita, berkompetisi untuk
mempengaruhi motivasi kita (Raymond J Woldkowski dan Judith H Jaynes.
2004:11).

Motivasi belajar merupakan sebuah nilai dan hasrat untuk belajar. Ini
berarti bahwa anak tidak hanya diharapkan belajar namun juga menghargai dan
menikmati belajar dengan senang hati, demikian pula dengan hasil dari proses

belajar tersebut (Raymond J Woldkowski dan Judith H Jaynes. 2004:6).
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Para ahli membagi motivasi menjadi dua macam yaitu :
1. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Jadi, motivasi intrinsik adalah hal dan
keadaan yang berasal dari dalam diri individu sendiri yang dapat mendorongnya
melakukan tindakan belajar. Yang termasuk dalam motivasi intrinsik adalah
perasaan menyenangi materi tersebut untuk dirinya.
2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik diartikan sebagai motif motif yang aktif dan

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik sebagai
tujuan utama individu untuk melakukan kegiatan yang terletak diluar aktivitas itu
sendiri. Motivasi ekstrinsik merupakan bentuk motivasi yang didalamnya terdapat
aktivitas belajar dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang tidak secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar yang dilakukan. Jadi, motivasi ekstrinsik
adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor pendorong dari luar individu. Dalam
hal ini faktor yang paling berperan adalah guru. (A.M Sadirman, 2006:89-90)

Pada umumnya motivasi intrinsik lebih kuat dan lebih baik daripada
motivasi ekstrinsik. Oleh karena itu, bangunkanlah motivasi instrinsik pada
peserta didik. Jangan hendaknya anak mau belajar dan bekerja karena takut
dimarahi, dihukum, mendapat angka merah atau takut tidak lulus dalam ujian. Di
dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat diperlukan. Motivasi
bagi peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi
adalah berbagai macam, tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan
kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. Hal ini guru harus hati-hati dalam
menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para peserta didik.
Sebab mungkin maksudnya membeikan motivasi tetapi justru tidak

menguntungkan perkembangan belajar siswa.
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Dari beberapa pengertian di atas disimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan belajar karena didorong oleh
keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari dalam dirinya ataupun yang datang
dari luar, kegiatan itu dilakukan dengan kesungguhan hati dan terus menerus
dalam rangka mencapai tujuan.

b. Faktor-Faktor Motivasi

Pandangan Muhamad Surya (2004:67-69) dalam sebuah bukunya yang
berjudul “Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran” mengemukakan bahwa ada
beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar
disekolah, diantaranya :

1. Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan secara sehat, baik inter maupun antar pribadi.
Kompetisi inter pribadi atau self competition adalah kompetisi dalam dalam diri
pribadi masing-masing dari tindakan atau unjuk kerja dalam dimensi tempat dan
waktu. Kompetisi antar pribadi adalh persaingan antara individu yang satu dengan
yang lain. Dengan persaingan secara sehat, dapat ditimbulkan motivasi untuk
bertindak secara lebih baik.

2. Pemacu

Dorongan untuk melakukan berbagai tindakan akan terjadi apabila ada
pemacu tertentu. Pemacu ini dapat berupa informasi, nasehat, amanat, peringatan,
percontohan dan sebagainya. Dalam hal ini motif individu ditimbulkan dan
ditingkatkan melalui upaya secara teratur untuk mendorong selalu melakukan
berbagai tindakan dan unjuk kerja yang sebaik mungkin.

3. Ganjaran dan hukuman

Ganjaran yang diterima oleh seseorng dapat meningkatkan motivasi untuk
melakukan tindakan yang menimbulkan ganjaran itu. Setiap unjuk kerja yang baik
apabila diberikan ganjaran yang memadai, cenderung akan meningkatkan

motivasi.
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4. Kejelasan dan kedekatan tujuan

Makin jelas dan dekat suatu tujuan, maka akan makin mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan. Sehubungan dengan prinsip ini, maka
seyogiyanya setiap siswa memahami tujuan belajarnya secara jelas.
5. Pemahaman hasil

Dalam uraian di atas, telah dikemukakan bahwa hasil yang dicapai
seseorang akan merupakan balikan dari upaya yang telah dilakukannya, dan itu
semua dapat memberikan motivasi untuk melakukan tindakan selanjutnya.
Perasaan sukses yang ada pada diri seseorang akan mendorongnya untuk selalu
memelihara dan meningkatkan untuk kerjanya yang lebih lanjut.
6. Pengembangan minat

Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam
mengahadapi suatu obyek. Prinsip dasarnya ialah bahwa motivasi seseorang
cenderung akan meningkat apabila yang bersangkutan memiliki minat yang besar
dalam melakukan tindakannya. Dalam hubungan ini motivasi dapat dilakukan
dengan jalan menimbulkan atau mengembangkan minat siswa dalam melakukn
kegiatan belajarnya.
7. Lingkungan yang kondusif

Lingkungan kerja yang kondusif, baik lingkungan fisik, sosial maupun
psikologis, dapat menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk bekerja dengan
baik dan produktif. Unutk itu dapat diciptakan lingkungan fisik yang sebaik
mungkin, demikian pula lingkungan sosial-psikologis.
8. Keteladanan

Perilaku pengajar secata langsung atau tidak langsung, mempunyai
pengaruh terhadap perilaku siswa yang baik, yang sifatnya positif atau negatif.
Perilaku guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dan sebaliknya dapat
menurunkan motivasi belajar. Sehubungan dengan itu, maka diharapkan agar
perilaku guru dapat menjadi sumber keteladanan bagi para siswanya.

Dalam menilai motivasi pada siswa diperlukan aspek-aspek yang terukur.
Menurut Keke T. Aritonang (2008: 14), motivasi belajar siswa meliputi beberapa

dimensi yang dapat dijadikan indikator.
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a. Ketekunan dalam belajar
1) Kehadiran di sekolah
2)  Mengikuti PBM di kelas
3) Belajar di rumah
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan
1)  Sikap terhadap kesulitan
2)  Usaha mengatasi kesulitan
c. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar
1)  Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran
2)  Semangat dalam mengikuti PBM
d. Berprestasi dalam belajar
1) Keinginan untuk berprestasi
2)  Kaualifikasi hasil
e. Mandiri dalam belajar
1) Penyelesaian tugas/PR

2)  Menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran

3. Hubungan Strategi Guided Teaching dengan Motivasi Belajar

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Keberhasilan
pembejalaran kepada peserta didik sangat ditentukan oleh seorang guru, karena
guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilitas dan sekaligus merupakan pemimpin
pembelajaran. Itulah sebaiknya guru harus senantiasa mengembangkan
kemampuan dirinya sehingga dapat memotivasi siswanya untuk belajar dengan
sungguh-sungguh.

Untuk mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran tidaklah cukup bagi
seorang guru dengan hanya cakap dan menguasai materi pelajaran saja, lebih jauh
dari itu faktor yang tidak kalah pentingnya dalam kegiatan pembelajaran bagi
seorang guru ialah menumbuhkan motivasi belajar kepada para muridnya, dimana
motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan



19

memberikan arah pada kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Tadjab, 1994:102).

Disisi lain kebanyakan dari para guru hanya memenuhi kewajibannya yang
ia pahami yaitu mengajarkan dan menyampaikan materi yang menjadi bebanya,
namun mereka melalaikan bahwasanya mereka juga bertanggung jawab
mengantarkan peserta didik agar peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Siswa tidak cukup hanya diberikan pelajaran-pelajaran tentang materi,
tetapi lebih jauh dari itu para siswa juga memerlukan adanya bimbingan, arahan
dan dorongan atau motivasi dari seorang guru, jika hal itu tidak dilakukan, maka
siswa akan cepat merasa jenuh dan bosan mengikuti pelajaran. Apabila siswa
telah jenuh maka siswa akan malas untuk memperhatikan pelajaran serta
mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal lain, misalnya bermain bersama teman-
temannya yang lain.

Keterampilan guru yang memegang peranan penting dalam pengajaran
salah satunya adalah keterampilan memilih strategi. Pemilihan strategi berkaitan
langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan pengajaran yang sesuai
dengan situasi dan kondisi sehingga pencapaian tujuan pengajaran diperoleh
secara optimal. Oleh karena itu salah satu hal yang mendasar untuk dipahami guru
adalah bagaimana memahami kedudukan strategi sebagai salah satu komponen
bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang sama pentingnya dengan
komponen-komponen lain dalam keseluruhan komponen pendidikan (Pupuh
Fathurohman,2001:53).

Strategi Guided Teaching merupakan ide konstruktivisme yang terfokus
pada pembelajaran yang menyenangkan dan mengarahkan siswa pada cara
berpikir yang berbeda. Cara berpikir yang berbeda ini membantu meningkatkan
kreatifitas siswa dalam menghasilkan solusi untuk suatu masalah yang dihadapi.
Strategi Guided Teaching ini lebih teliti dalam mengajarkan sebuah konsep,
karena siswa diberi pengalaman lebih pada rincian konsep-konsep tersebut.
Menerapkan pembelajaran yang menyenangkan dan mengarahkan siswa pada cara

berpikir yang berbeda akan menumbuhkan motivasi siwa dalam belajar.
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Dari uraian diatas jelaslah bahwa strategi Guided Teaching sangat
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Jika guru kreatif dalam
menerapakan strategi pembelajaran maka siswa akan termotivasi untuk belajar
dengan sungguh-sungguh, akan tetapi sebaliknya jika guru menerapkan cara
belajar yang klasikal, maka siswa akan cenderung malas dan bosan mengikuti

pelajaran yang disampaikan.

B. Kerangka Pemikiran

Salah satu keterampilan guru yang memegang peranan penting dalam
pengajaran adalah keterampilan memilih strategi pembelajaran. Pemilihan strategi
pembelajaran berkaitan langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan
pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi sehingga pencapaian tujuan
pengajaran diperoleh secara optimal. Oleh karena itu, salah satu hal yang sangat
mendasar untuk dipahami guru adalah bagaimana memahami kedudukan strategi
pembelajaran sebagai salah satu komponen bagi keberhasilan kegiatan belajar
mengajar yang sama pentingnya dengan komponen-komponen lain dalam
keseluruhan komponen pendidikan.

Penggunaan strategi pembelajaran yang tidak sesuai dengan tujuan
pengajaran akan menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah
dirumuskan. Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya
karena penggunaan strategi pembelajaran semata-mata berdasarkan kehendak
guru dan bukan atas dasar kebutuhan siswa atau karakter situasi kelas.

Salah satu dari sekian banyak strategi pembelajaran yaitu strategi Guided
Teaching, di mana guru menyampaikan beberapa pertanyaan untuk membuka
pikiran dan kemampuan yang siswa miliki, Kemudian siswa diberi waktu untuk
menjawab pertanyaan tersebut dengan diskusi pada kelompok kecil. Dengan
strategi pembelajaran ini yang menggabungkan berbagai macam metode
pembelajaran diharapkan siswa aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar,
sehingga akan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada akhirnya.

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
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strategi Guided Teaching memliki pengaruh terrhadap motivasi belajar
matematika siswa.

Untuk diagram penelitiannya dapat digambarkan:

[ i3

Keterangan:

A 4

X = Strategi Guided Teaching
Y = Motivasi belajar matematika siswa

— = Hubungan yang menunjukkan pengaruh

C. Penelitian yang Relevan

Dari beberapa hasil penelusuran yang telah peneliti lakukan terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya yang mempunyai keterkaitan dengan masalah
yang akan diteliti, ditemukan beberapa hasil penelitian yang relevan, yaitu:

1. Pengaruh Penggunaan Bilingual Module terhadap Motivasi Belajar
Matematika Siswa (Studi Kasus di MAN 2 Cirebon). Penelitian ini
dilakukan oleh Anis Setiawati pada tahun 2012 untuk kepentingan
persyaratan kelulusan pada jenjang strata 1 (S1) pada IAIN Syekh Nurjati
Cirebon. Dari hasil penelitianya diperoleh bahwa nilai rata-rata dari angket
penggunaan Bilingual Module adalah 52,65% menjawab setuju, sedangkan
nilai rata-rata dari angket motivasi belajar sebesar 40,21% menjawab
sangat setuju. Untuk nilai thiung < twbe. Maka dalam penelitiannya
memberikan kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh penggunaan Bilingual
Module terhadap motivasi belajar matematika siswa di MAN 2 Cirebon.

2. Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan SAVI terhadap Motivasi
Belajar Matematika Siswa (Studi Eksperimen pada Siswa di SMP N 2
Sumber Kabupaten Cirebon). Penelitian ini dilakukan oleh Iis Hasanah
pada tahun 2012 untuk kepentingan persyaratan kelulusan pada jenjang
strata 1 (S1) pada IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Dari hasil penelitianya
diperoleh bahwa dengan o = 5% didapat fhiwung > fiabel yaitu fpiwng = 3,413 >
f tabet = 2,195. Untuk nilai thiung > tuabel Yaitu . thiwung = 26,73 > tipe = 2,42.
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Maka dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa ada pengaruh
pembelajaran dengan pendekatan SAVI terhadap motivasi belajar
matematika siswa di SMP N 2 Sumber Kabupaten Cirebon.

Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan terhadap
Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP N 2 Mandirancan (Studi Kasus
Pembelajaran Matematika). Penelitian ini dilakukan oleh Tria Lestari pada
tahun 2012 untuk kepentingan persyaratan kelulusan pada jenjang strata 1
(S1) pada IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Dari hasil penelitianya diperoleh
angka korelasi sebesar 0,653 dan regeresinya sebesar 5,724. Dengan df
sebesar 43 diperoleh ryitune pada taraf sifnifikansi sebesar 5% adalah 2,017
dan Thitung > I'abet Maka dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa
ada pengaruh positif yang signifikan antara variabel pemanfaatan sarana
dan prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar matematika Siswa
SMP N 2 Mandirancan.

Pengaruh Penggunaan Metode [Inkuiri terhadap Motivasi Belajar
Matematika Siswa SMA N 1 Ketanggungan Kecamatan Ketang Kabupaten
Brebes. Penelitian ini dilakukan oleh Aliyatun pada tahun 2010 untuk
kepentingan persyaratan kelulusan pada jenjang strata 1 (S1) pada IAIN
Syekh Nurjati Cirebon. Dari hasil penelitianya diperoleh nilai rata-rata dari
angket penggunaan metode /nkuiri yaitu sebesar 54,86% dan nilai rata-rata
angket dari motivasi belajarnya sebesar 56,37%. Dan dari analisis data
hasil penelitian dengan menggunakan uji koefisien korelasi ry, = 0,48.
Maka dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa penggunaan
metode Inkuiri berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar
matematika kelas X SMA N 1 Ketanggungan Kabupaten Brebes pada
tahun ajaran 2009/2010.

Pengaruh Penggunaan strategi Guided Teaching Terhadap Pemahaman
Siswa pada Bidang Studi Figih Di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo.
Penelitian ini dilakukan oleh Joko Susilo pada tahun 2010 untuk
kepentingan persyaratan kelulusan pada jenjang strata 1 (S1) pada IAIN

Sunan Ampel. Dari hasil penelitianya diperoleh bahwa penggunaan
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strategi Guided Teaching pada bidang studi figih di MTs Negeri Tlasih

Tulangan Sidoarjo dalam kategori baik. Sedangkan pemahaman siswa

bidang studi figih di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo juga baik

sekali. Begitu juga dengan pengaruh penggunaan strategi Guided Teaching
terhadap pemahaman siswa pada bidang fiqih di MTs Negeri Tlasih

Tulangan Sidoarjo termasuk dalam kategori baik sekali atau terdapat

pengaruh yang sangat tinggi.

Dari kelima hasil penelitian di atas, terdapat kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis, yaitu “Motivasi Belajar Matematika Siswa”. Namun
kelima hasil penelitian tersebut tidak ada yang persis sama dengan masalah yang
akan diteliti.

Hasil penelusuran pertama, sama variabel Y nya yakni membahas motivasi
belajar matematika siswa, akan tetapi variable X nya berbeda, yang telah
dilakukan yaitu pengaruh penggunaan Bilingual Module, sedangkan yang akan
dilakukan peneliti yaitu pengaruh penerapan strategi Guided Teaching.

Hasil penelusuran kedua, sama variabel Y nya yakni membahas motivasi
belajar matematika siswa, akan tetapi variable X nya berbeda, yang telah
dilakukan yaitu pengaruh pembelajaran dengan pendekatan SA V1, sedangkan yang
akan dilakukan peneliti yaitu pengaruh penerapan strategi Guided Teaching.

Hasil penelusuran ketiga, sama variabel Y nya yakni membahas motivasi
belajar matematika siswa, akan tetapi variable X nya berbeda, yang telah
dilakukan yaitu pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan,
sedangkan yang akan dilakukan peneliti yaitu pengaruh penerapan strategi Guided
Teaching.

Hasil penelusuran keempat, hampir sama variabel Y nya yakni membahas
motivasi belajar matematika siswa, akan tetapi variable X nya berbeda, yang telah
dilakukan yaitu pengaruh penggunaan metode Inkuiri, sedangkan yang akan
dilakukan peneliti yaitu pengaruh penerapan strategi Guided Teaching.

Hasil penelusuran kelima, hampir sama variabel X nya yakni membahas
pengaruh strategi Guided Teaching, akan tetapi variable Y nya berbeda, yang
telah dilakukan yaitu terhadap pemahaman siswa pada Bidang Studi Fiqih,
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sedangkan yang akan dilakukan peneliti yaitu terhadap motivasi belajar
matematika siswa.

Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi
Guided Teaching terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa” layak dilakukan
karena masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian yang

telah dilakukan sebelumnya.

D. Hipotesis Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis dapat diartikan suatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul (Suharsimi Arikunto, 2006:71). Berdasarkan judul dari proposal
ini yaitu “Pengaruh Penerapan Strategi Guided Teaching terhadap Motivasi
Belajar Matematika Siswa”, dan berdasarkan pada deskripsi teoritik, tinjauan hasil
penelitian yang relevan dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan di atas,
maka hipotesis penelitian yang peneliti ajukan adalah:

(Ho) : Tidak terdapat pengaruh penerapan strategi Guided Teaching

terhadap motivasi belajar matematika siswa.
(Ha) : Terdapat pengaruh penerapan strategi Guided Teaching terhadap

motivasi belajar matematika siswa.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SMP Negeri 3
Majalengka.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan sejak tanggal 1 April 2013 sampai

tanggal 29 Juni 2013.
Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

No Nama April Mei Juni

Kegiatan | 1 | 2 |3 |4 |1 |2 |3 |4 ]1]2]|3 |4
1 | Persiapan
) Bimbingan

Instrumen

Usji Coba
3

Instrumen
4 Pengumpulan

Data
5 | Analisis Data

Penyusunan
6

Laporan

B. Metode / Pendekatan dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian
Seperti judul dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa penelitian ini adalah
untuk mengukur ada tidaknya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Dari
pengertian tersebut pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Metode ini berkaitan dengan angka dan dihitung dengan
perhitungan statistik yang menggunakan bantuan software SPSS /6.0 Sedangkan

jenis penelitiannya adalah studi eksperimen.



26

2. Desain Penelitian

Dilihat dari tujuan dan teknik pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan desain
eksperimen. Ada dua variabel yang digunakan untuk melakukan desain
penelitian dan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi Guided Teaching
terhadap motivasi belajar yaitu variabel X dan variabel Y. Variabel strategi
Guided Teaching (X) merupakan variabel bebas (independent variable),
sedangkan variabel motivasi belajar (Y) merupakan variabel terikat (dependent
variable). Kedua variabel tersebut dapat diperoleh dari hasil angket responden
yang dijadikan sampel penelitian. Kemudian dari dua variabel tersebut diolah dan

akhirnya dapat diperoleh data tentang pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Arikunto (2006: 130) mendefinisikan populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin (2006: 5) mengemukakan
populasi adalah sekumpulan individu dengan karakteristik khas yang menjadi
perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan). Sedangkan menurut Sugiyono
(2005: 72), yang dimaksud populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP N 3 Majalengka kelas VIII yang
terdaftar pada Tahun Ajaran 2012/2013.
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi
Arikunto. 2006:131). Adapun teknik pengambilan sampel yang akan penulis
gunakan adalah cluster random sampling, dimana setiap anggota kelas pada
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel (Sugiyono.
2007:94). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII F
SMP Negeri 3 Majalengka yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2012/2013.
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D. Instrument Penelitian

Berdasarkan judul penelitian tentang “Pengaruh penerapan strategi Guided
Teaching terhadap motivasi belajar siswa”, dapat diketahui bahwa terdapat dua
variabel dalam penelitian ini yaitu strategi Guided Teaching sebagai variabel X
dan motivasi belajar siswa sebagai variabel Y.

1. Definisi Konseptual

a. Variabel Penerapan Strategi Guided Teaching (X)

Strategi Guided Teaching adalah suatu perubahan “cantik” dari ceramah
secara langsung dan memungkinkan guru mempelajari apa yang telah diketahui
dan dipahami para siswa sebelum membuat poin-poin pengajaran.

b. Variabel Motivasi Belajar (Y)

Motivasi belajar adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan belajar
karena didorong oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari dalam
dirinya ataupun yang datang dari luar, kegiatan itu dilakukan dengan kesungguhan
hati dan terus menerus dalam rangka mencapai tujuan.

2. Definisi Operasional

a. Variabel Penerapan Strategi Guided Teaching (X)

Strategi Guided Teaching adalah suatu perubahan “cantik” dari ceramah
secara langsung dan memungkinkan guru mempelajari apa yang telah diketahui
dan dipahami para siswa sebelum membuat poin-poin pengajaran yang ditandai
dengan beberapa indikator semangat/antusias, ketajaman perhatian, rasa ingin
tahu, pemahaman materi, membuat catatan, saling membantu dalam memahami
pelajaran, menghargai pendapat teman, tukar pendapat/ pengalaman, berani
mengemukakan pendapat, berani bertanya, berani memberi kritik, sikap gigih
terhadap kesulitan, dan terus berusaha mengatasi kesulitan.

b. Variabel Motivasi Belajar (Y)

Motivasi belajar adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan belajar
karena didorong oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari dalam
dirinya ataupun yang datang dari luar, kegiatan itu dilakukan dengan kesungguhan
hati dan terus menerus dalam rangka mencapai tujuan yang ditandai dengan

beberapa indikator kehadiran di sekolah, mengikuti PBM di kelas, belajar di
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rumah, sikap terhadap kesulitan, usaha mengatasi kesulitan, kebiasaan dalam
mengikuti pelajaran, semangat dalam mengikuti PBM, keinginan untuk
berprestasi, kualifikasi hasil, penyelesaian tugas/PR dan menggunakan
kesempatan diluar jam pelajaran.

3. Instrument Penelitian yang Digunakan

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis. Instrument penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket.

a. Variabel Strategi Guided Teaching (X)

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang
digunakan untuk memperoleh data mengenai respon siswa terhadap penerapan
strategi Guided Teaching. Beberapa pernyataan disusun untuk mengetahui respon
siswa terhadap penerapan strategi Guided Teaching dalam bentuk skala Likert
antara 1-5. Tetapi karena sering terjadi kecenderungan responden memilih
jawaban tengah, maka dimodifikasi hanya menggunakan empat pilihan. Cara
pemberian skor terhadap setiap pilihan jawaban tersebut adalah sebagai berikut:

1) Skor pernyataan positif

a) Untuk jawaban sangat setuju diberi nilai 4

b) Untuk jawaban setuju diberi nilai 3

¢) Untuk jawaban tidak setuju diberi nilai 2

d) Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 1
2) Skor pernyataan negatif

a) Untuk jawaban sangat setuju diberi nilai 1

b) Untuk jawaban setuju diberi nilai 2

¢) Untuk jawaban tidak setuju diberi nilai 3

d) Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 4

b. Variabel Motivasi Belajar (Y)

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, yang
digunakan untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar. Beberapa

pernyataan disusun untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam bentuk skala
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Likert antara 1-4. Cara pemberian skor terhadap setiap pilihan jawaban tersebut
adalah:
1) Skor pernyataan positif
a) Untuk jawaban sangat setuju diberi nilai 4
b) Untuk jawaban setuju diberi nilai 3
c) Untuk jawaban tidak setuju diberi nilai 2
d) Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 1
2) Skor pernyataan negatif
a) Untuk jawaban sangat setuju diberi nilai 1
b) Untuk jawaban setuju diberi nilai 2
¢) Untuk jawaban tidak setuju diberi nilai 3
d) Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 4
Untuk mengetahui penjalasan hasil angket, menurut Riduwan (2011:41)

dapat dipahami dari presentase tiap item sebagai berikut:

Tabel 3.2
Klasifikasi Koefisiensi Tingkat hasil angket

Nilai Presentase Interprestasi
0% -20% Sangat lemah
21 % - 40 % Lemah
41% - 60 % Cukup
61% - 80 % Kuat
81 % - 100 % Sangat kuat

4. Kisi-Kisi Instrumen
Tujuan disusunnya kisi-kisi instrumen adalah sebagai pedoman atau acuan
dalam menyusun instrumen pengumpulan data. Kisi-kisi instrumen dalam
penelitian ini dapat dilihat pada lampiran.
5. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen
yang akan peneliti gunakan dalam penelitian layak dipakai atau tidak. Uji coba

instrumen ini dilakukan sebelum penelitian. Instrumen akan diuji cobakan pada
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kelas VIII. G SMP Negeri 3 Majalengka yang tidak termasuk dalam sampel
penelitian akan tetapi termasuk pada populasi penelitian.

Di bawah ini adalah beberapa tahapan-tahapan uji coba instrumen:

a. Uji validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) mengemukakan bahwa validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan/kesahihan
sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dan variabel yang diteliti secara
tepat. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas suatu angket baik angket
pengaruh penerapan strategi Guided Teaching atau angket motivasi belajar

matematika siswa menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
- NY XY - X)ZY)
=
JNY X - X)HINZY? -(2Y)?)

Iy

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi tiap item
N = Jumlah subyek

X = Jumlah skor item

XY = Jumlah skor total

XY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total

> Y? = Jumlah kuadrat skor total

»X? = Jumlah kuadrat skor item

(2Y)* = Jumlah skor total dikuadratkan

(ZX)* = Jumlah skor item dikuadratkan

(Suharsimi Arikunto 2006: 170)

Valid tidaknya suatu butir angket, dilihat dari hasil perhitungan rhiwung

dibandingkan dengan re Product Moment. Suatu angket baik angket pengaruh
penerapan strategi guided teaching atau angket motivasi belajar matematika siswa

dikatakan valid apabila Thiwung> Tiabel.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan program SPSS 16.0 dalam

mencari validitas soal yang telah diujicobakan. Dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a)
b)

c)

d)

Buka program SPSS, lalu buka Variabel View
Masukkan data variabel X dan Y pada Variabel View
Jika sudah, buka halaman Data Editor dengan klik tab Data View, lalu

isikan datanya sesuai variabel

Klik | Analyze [ Correlate | Bivariate |an akan terbuka kotak

dialog Bivariate Correlations

Masukkan semua item dan skor total ke kotak Variabels. Pada
Correlations Coefficients pastikan terpilih Pearson.

Klik tombol OK.

Berdasarkan perhitungan SPSS 16.0 didapat nilai r hitung dan r tabel, jika

r hitung > r tabel maka soal tersebut valid dan jika r hitung < r tabel maka soal

tersebut tidak valid, maka dari tabel di atas, diperoleh semua butir pernyataan

valid. (Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran).

b. Uji reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa reliabilitas menunjuk

pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik

(Suharsimi Arikunto. 2006:178).

Uji reliabilitas angket, baik angket pengaruh penerapan strategi guided

teaching atau angket motivasi belajar matematika siswa dapat menggunakan

formula Kuder Richardson (KR) yaitu sebagai berikut:

Keterangan :
r1; = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir soal/pernyataan pada angket

0y°= Varians tiap butir soal/pernyataan pada angket



ot’= Varians total/pernyataan pada angket

(Suharsimi Arikunto 2006: 196)
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan program SPSS 16.0 dalam

mencari reabilitas soal yang telah diujicobakan. Langkah-langkah menghitung

reliabilitas soal tersebut sebagai berikut:

a)

b)

¢)

d)

e)

Menggunakan input yang sama dengan uji validitas dengan metode

korelasi Pearson di atas.

Klik| Analyze [ Scale

|

Reliability Analysis

Masukkan item-item yang tidak gugur ke kotak ltems. Atau jika semua

sudah berada di kotak /fems, maka keluarkan item yang gugur. Selanjutnya

klik tombol Statistics

Pada kotak dialog descriptives for, beri tanda centang pada Scale if item

deleted. Kemudian klik tombol Continue. Pada kotak dialog sebelumnya

Klik tombol OK.

Dari uji reabilitas di atas, akan diperoleh output dari perhitungan tersebut.

Jika nilai variabel tersebut di atas lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan

bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut reliabel. Dan dari pengujian tersebut

diperoleh hasil cronbach’s alpha tiap butir soal lebih besar dari 0,6 maka dapat

disimpulkan bahwa tiap soal reliabel. Setelah koefisien reliabilitas diketahui

kemudian diinterprestasikan

sebagaimana dikutip Erman Suherman (1990:171) sebagai berikut:

berdasarkan  klasifikasi menurut

Tabel 3.3
Klasifikasi Koefisiensi Tingkat Reliabilitas

Nilai Reabilitas Interprestasi
0,80 <13 < 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r;;<0,80 Tinggi
0.40 <13 < 0,60 Sedang
0,20 <r1;;<0,40 Rendah
0,00 <1;;<0,20 Sangat rendah

(Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran).

Gulford
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E. Teknik Analisis Data

Setelah data terhimpun, selanjutnya data tersebut akan dianalisis untuk
mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah sampel yang dipilih
yaitu siswa SMP Negeri 3 Majalengka kelas VIII F berdistribusi normal atau
tidak. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji kenormalan data adalah

uji kolmogorov smirnov, sebagaimana dijelaskan dengan rumus :

k
1 s -
I3 = EIZ Qi Ap—j41 — Ai')‘
i=

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan program software

2

SPSS versi 16.0 dengan mengambil taraf signifikansi (o) sebesar 0,05, dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data bedistribusi tidak normal.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal

Penghitungan untuk menguji normalitas dengan SPSS versi 16.0 yaitu :
a) Buka program SPSS lalu buka Variabel View
b) Masukkan data variabel X dan Y pada Variabel View
c) Jika sudah, buka halaman Data Editor dengan klik tab Data View, lalu

isikan datanya sesuai variabel

d) Klik| Analyze (»{ Descript Statistics = Explore

e) Klik variabel strategi Guided Teaching dan motivasi belajar, masukkan ke
kotak Dependent List. Pada display pilih Plots, kemudian klik tombol
Plots.

f) Pada kotak dialog Explore: Plots, beri tanda centang pada Normality plot
with tests, lalu klik tombol Continue.

g) Klik OK.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan antara dua
keadaan atau populasi, apakah sampel yang digunakan penelitian ini homogenitas
atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui keseragaman data

penelitian, maka digunakan untuk menguji adalah uji Levene (Levene Test).

r_ N X) Ef‘:1 Ni (Zi — 2.)?
(k- 1) Efi=1 E?@(Zéj 2i)?

Keterangan :
i. = Nilai Levene Hitung N = Jumlah Sampel
ii. = Nilai data residual K = Jumlah Kelompok

Penulis menggunakan bantuan SPSS untuk menguji homogenitas data,
langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut:
a) Pada halaman SPSS buka Variabel View
b) Masukkan data variabel X dan Y pada Variabel View
c) Jika sudah, buka halaman Data Editor dengan klik tab Data View, lalu

isikan datanya sesuai variabelnya

d) Klik | 4nalyze ® Compare Means [ One-Way ANOVA

e) Klik variabel Y dan masukkan ke kotak Dependent List, kemudian klik
variabel X masukkan ke Faktor. Selanjutnya klik tombol Options.

f) Pada kotak dialog One Way ANOVA:Options, beri tanda centang pada
Homogeneityof variance test. Kenudian klik tombol Continue.

g) Klik tombol OK.

Dari hasil pengujian homogenitas, dilihat pada Test of Homogenity of
Variance didapat nilai signifikansi, jika nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05
maka data tersebut memiliki varians yang sama.

3. Analisis Regresi Linier Sederhana

Menurut Duwi Priyatno (2011:224) analisis regresi linier sederhana

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel independen dengan
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satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. Uji

analisis regresi sederhana menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=a+bX
Keterangan:
Y = Nilai yang diprediksi
X = Nilai variabel independen
a = Nilai konstanta atau bila harga X =0
b = Koefisien regresi

untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus:

g =2-b3X ,_ nIXY-3X3y
n nyX2-(3X)2
Dalam penelitian ini penulis menggunakan bantuan SPSS, langkah-

langkah yang digunakan sebagai berikut:

a) Pada halaman SPSS buka Variabel View
b) Masukkan data variabel X dan Y pada Variabel View
c) Selanjutnya buka halaman Data Editor dengan klik tombol Data View dan

isikan datanya sesuai variabelnya.

d) Klik| Analyze [» Regression ¥ linear

e) Klik variabel Y masukkan ke Dependent, kemudian variabel X ke kotak
Independent
f) Klik OK
Dari perhitungan di atas ji t hitung > t tabel maka Ho ditolak, artinya
bahwa data X berpengaruh terhadap data Y. Nilai t hitung positif, artinya semakin
tinggi X maka semakin tinggi pula Y.
4. Uji Kelinieran Regresi
Uji kelinieran regresi yaitu untuk mengetahui persamaan regresi yang
sudah didapat apakah linier atau tidak. Uji kelinieran regresi diolah menggunakan
program SPSS versi 16. Uji kelinieran regresi dalam penelitian ini menggunakan

bantuan SPSS 16.0, langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut:
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a) Pada halaman SPSS buka Variabel View
b) Masukkan data variabel X dan Y pada Variabel View
c) Jika sudah, klik tombol Data View kemudian isikan datanya sesuai

variabel

d) Klik| Analyze || Correlate || Bivariate

e) Masukkan variabel X dan Y ke kotak Variables, pada Correlation

Coefficient pastikan terpilih Pearson
f) Klik OK

5. Uji Kebaikan Model
Menurut Riduwan (2011:227) sedangkan untuk menyatakan besar
kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus
koefisien determinan sebagai berikut:
KP =1’ x 100%
Keteraangan:
KP = nilai koefisien determinan
R =nilai koefisien korelasi
6. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik didefinisikan sebagai pernyataan matematis tentang
parameter populasi yang akan diuji sejauh mana suatu data sampel mendukung
kebenaran hipotesis tersebut. hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang
masih harus diuji kebenarannya. Adapun hipotesis statistika dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Ho:px =0

Ha:py #0

Keterangan : X = Penerapan strategi Guided Teaching

Y = motivasi belajar



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Data Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi
Guided Teaching

Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi Guided Teaching
merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Angket
Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi Guided Teaching dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi Guided
Teaching  dalam pelajaran Matematika. Angket Respon Siswa Terhadap
Penerapan Strategi Guided Teaching tersebut dibagikan kepada 40 orang siswa
Kelas VIII F. Angket tersebut berupa 20 item pernyataan yang merupakan
pengembangan dari indikator-indikator aspek Penerapan Strategi Guided
Teaching yang ingin peneliti ketahui. Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan
Strategi Guided Teaching ini menggunakan skala Likert dengan empat alternatif
jawaban. Dan hasil nilai angket respon siswa terhadap penerapan strategi Guided

Teaching adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Skor Total Angket Respon Siswa terhadap
Strategi Guided Teaching

Kode Siswa | Skor Total Kode Siswa | Skor Total
C1 68 C21 64
C2 70 C22 66
Cc3 75 Cc23 65
C4 66 C24 68
C5 65 C25 73
C6 64 C26 66
c7 66 c27 69
C8 76 C28 64
C9 71 C29 71

C10 65 C30 74
Cl11 68 C31 69
C12 69 C32 68
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C13 64 C33 67
C14 65 C34 71
C15 71 C35 76
C16 65 C36 68
C17 63 C37 67
C18 75 C38 63
C19 67 C39 66
C20 74 C40 70

Angket yang diperoleh dideskripsikan dan diinterpretasikan berdasarkan
prosentase Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi Guided Teaching. Data

angket siswa dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Deskripsi Data Statistik
Hasil Angket Respon Siswa
Terhadap Penerapan Strategi Guided Teaching

Descriptive Statistics

N | Range | Minimum | Maximum | Sum | Mean | Std. Deviation | Variance

Strategi

40 13 63 76| 2732| 68.30 3.750[ 14.062
Guided Teaching
Valid N (listwise) 40

Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan tentang deskripsi statistik hasil
penyebaran angket pada kelas eksperiment. Untuk lebih lengkapnya, berikut akan
dibahas deskripsi data angketnya, yaitu:

a. N adalah jumlah responden yang mengisi data angket yang disajikan yaitu
sebanyak 40 siswa.

b. Minimum adalah nilai terendah, dalam hal ini nilai terendah untuk variable
strategi Guided Teaching adalah 63.

c¢. Maximum adalah nilai terbesar, dalam hal ini nilai terbesar untuk variable
strategi Guided Teaching adalah 76.

d. Mean adalah nilai rata-rata, untuk rata-rata penyebaran angket variable strategi

Guided Teaching adalah 68,30.
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e. Std Deviation, yaitu ukuran penyebaran data dari rata-rata nilainya. Dalam hal
ini std deviation dari variable strategi Guided Teaching adalah 3,750.
f. Variance adalah varian data yang didapat dari kelipatan standar deviasinya.
Untuk nilai variance pada variable strategi Guided Teaching adalah 14,062.
Untuk lebih detailnya berikut ini penulis menyajikan uraian dari hasil
persentase frekuensi dan skor data angket respon siswa terhadap penerapan
strategi Guided Teaching dalam pembelajaran matematika kelas VIII F di SMP
Negeri 3 Majalengka yang penulis sajikan dalam tiap indikator yang
dikelompokkan berdasarkan beberapa sub variabel penelitian:
a. Semangat / Antusias
Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 1 dan 1 pernyataan negatif pada no 2.

Tabel 4.3
Indikator Semangat / Antusias

I{i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Saya sangat bersemangat » Sangat Setuju 19 76 47.5
mengikuti pelajaran » Setuju 19 57 475

1 Matematika melalui strategi | » Tidak Setuju 2 4 5
Guided Teaching » Sangat Tidak

4 0 0 0
Setuju
Jumlah 137
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 85.625
Iii?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
» Sangat Tidak 10 40 25
Strategi Guided Teaching Setuju
2 | membuat pembelajaran > Tidak Setuju 28 84 70
menjadi membosankan »> Setuju 2 4 5
» Sangat Setuju 0 0 0
Jumlah 128
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 80




40

Menghitung Frekuensi = Jumlah seluruh alternatif jawaban pada no 1
Menghitung skor = Frekuensi X nilai kategori
Contoh : untuk alternatif jawaban sangat
setuju pernyataan positif adalah 19 X 4 =
76

Menghitung % frekuensi Hasil item tiap frekuensi/jumlah frekuensi X
100%
Contoh:19 /40 X 100% = 47,5
Menghitung skor tertinggi = Skor tertinggi X jumlah responden X jumlah
no. Item
Contoh: 4 X 40 X 1 =160
Menghitung presentase skor = Jumlah skor/ skor tertinggi X 100%

Contoh: 137 /160 X 100% = 85.625%

Dari tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 1 dari 40
responden sebesar 47,5% responden menjawab sangat setuju, 47,5% menjawab
setuju, dan 5% responden menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor
sebesar 85,625%. Untuk item no 2 dengan pernyataan negatif dari 40 responden
sebesar 25% responden menjawab sangat tidak setuju, 70% menjawab tidak
setuju, dan 5% responden menjawab setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar
80%. Dari kedua item tersebut didapat rata prosentase skor yaitu (85,625 + 80)/2=
82,81%. Artinya, rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap
semangat/antusias siswa yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh
positif terhadap semangat/antusias siswa.

b. Ketajaman Perhatian
Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan

negatif yaitu pernyataan no 3 dan 1 pernyataan positif pada no 4.
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Tabel 4.4
Indikator Ketajaman Perhatian
IIt\EI:n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Dengan strategi Guided » Sangat Tidak 15 60 37.5
Teaching membuat saya kurang Setuju
3 | memperhatikan pelajaran > Tidak Setuju 24 72 60
Matematika yang diberikan oleh | > Setuju 1 2 2.5
guru » Sangat Setuju 0 0 0
Jumlah 134
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 83.75
I?i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Dengan strategi Guided > Sangat Setuju 20 80 >0
. . » Setuju 18 54 45
Teaching membuat perhatian . .
4 saya terfokus terhadap materi > Tidak Setuju 2 4 >
ya terk p > Sangat Tidak 0 0 0
pembelajaran >
Setuju
Jumlah 138
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 86.25

Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 3 dengan pernyataan
negatif dari 40 responden sebesar 37,5% responden menjawab sangat tidak
setuju, 60% menjawab tidak setuju, dan 2,5% responden setuju. Rata-rata
prosentase skor sebesar 83,75%. Untuk item no 4 dari 40 responden sebesar 50%
responden menjawab sangat setuju, 45% menjawab setuju, dan 5% responden
menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 86,25%. Dari kedua
item tersebut didapat rata prosentase skor yaitu (83,75 + 86,25)/2= 85%. Artinya,
rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap ketajaman perhatian
siswa yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh positif terhadap
ketajaman perhatian siswa.

¢. Rasa Ingin Tahu
Indikator ini memiliki 2 item pernyataan positif yang terdapat pada

pernyataan no 5 dan 6.
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Tabel 4.5
Indikator Rasa Ingin Tahu
No Pernyataan Angket Alternatif Frekuensi | Skor | %frek
Item Jawaban
-Strategi  Guided Teaching dapat | > Sangat Setuju 33 132 | 41.25
meningkatkan rasa ingin tahu saya |» Setuju 46 138 57.5
terhadap materi yang sedang dipelajari | > Tidak Setuju 1 2 1.25
56 di kelas » Sangat Tidak 0 0 0
’ -Dengan strategi Guided Teaching Setuju
membuat saya menjadi lebih aktif
untuk menggali informasi tentang
materi yang sedang dipelajari
Jumlah 272
Skor Tertinggi 320
Prosentase Skor 85

Dari tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 5 dan 6 dari 40
responden sebesar 41,25% responden menjawab sangat setuju, 57,5% menjawab
setuju, dan 1,25% responden menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor
sebesar 85%. Artinya, rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap
rasa ingin tahu siswa yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh
positif terhadap rasa ingin tahu siswa.

d. Pemahaman Materi

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan

positif yaitu pernyataan no 7 dan 1 pernyataan negatif pada no 8.

Tabel 4.6
Pemahaman Pemahaman Materi

Ilt\elzom Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Strategi Guided Teaching > Sangat Setuju 7 28 17.5
> Setuju 30 90 75
7 | mempermudah saya dalam > Tidak Setuju 3 6 7.5
memahami materi pelajaran > Sangat Tidak 0 0 0
Setuju
Jumlah 124
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 77.5
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Ilti?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Strategi Guided Teaching » Sangat Tidak 20 80 50
membuat saya membutuhkan Setuju

8 waktu yang lebih lama dalam » Tidak Setuju 19 57 47.5
memahami materi yang diajarkan | >  Setuju 1 2 2.5
di kelas » Sangat Setuju 0 0 0
Jumlah 139
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 86.875

Dari tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 7 dari 40 responden
sebesar 17,5% responden menjawab sangat setuju, 75% menjawab setuju, dan
7,5% responden menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 77,5%.
Untuk item no 8 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 50%
responden menjawab sangat tidak setuju, 47,5% menjawab tidak setuju, dan
2,5% responden menjawab setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 86,875%.
Dari kedua item tersebut didapat rata prosentase skor yaitu (77,5 + 86,875)/2=
82,19%. Artinya, rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap
pemahaman materi siswa yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh
positif terhadap pemahaman materi siswa.

e. Membuat Catatan
Indikator ini memiliki 1 item pernyataan positif yaitu no 9.

Tabel 4.7
Indikator Membuat Catatan

Ilti(r)n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor | %frek
Penerapan strategi Guided |» Sangat Setuju 22 88 55
9 Teaching membuat saya »> Setuju 18 54 45
bisa menyusun catatan » Tidak Setuju 0 0 0
pelajaran dengan baik » Sangat Tidak Setuju 0 0 0
Jumlah 142
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 88.75

Dari tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 9 dari 40 responden

sebesar 55% responden menjawab sangat setuju dan 45% menjawab setuju. Rata-
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rata prosentase skor sebesar 88,75%. Artinya, rata-rata pada indikator strategi
Guided Teaching terhadap kemudahan membuat catatan yaitu sangat kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi
Guided Teaching berpengaruh positif terhadap kemudahan membuat catatan.
f. Saling Membantu Memahami Pelajaran
Indikator ini memiliki 1 item pernyataan positif yaitu no 10.

Tabel 4.8
Indikator Saling Membantu Memahami Pelajaran

Itemn Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Dalam  proses belajar | > Sangat Setuju 21 84 52.5
secara berkelompok, saya | > Setuju 18 54 45
10 | lebih memahami materi |»> Tidak Setuju 1 2 2.5
dengan bantuan teman | > Sangat Tidak Setuju 0 0 0
sekelompok.
Jumlah 140
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 87.5

Dari tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 10 dari 40 responden
sebesar 52,5% responden menjawab sangat setuju, 45% menjawab setuju, dan
2,5% responden menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 87,5%.
Artinya, rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap saling
membantu memahami pelajaran yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching
berpengaruh positif terhadap saling membantu memahami pelajaran.

g. Menghargai Pendapat Teman

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan

positif yaitu pernyataan no 11 dan 1 pernyataan negatif pada no 12.

Tabel 4.9
Indikator Menghargai Pendapat Teman

Itern Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Dengan diskusi kelompok | > Sangat Setuju 19 76 47.5
membuat saya berlatih | > Setuju 21 63 52.5

11 | untuk bisa menghargai | > Tidak Setuju 0 0 0
pendapat orang lain » Sangat Tidak Setuju 0 0 0
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Jumlah 139
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 86.875
I{i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Saya merasa tersinggung > Sangat Tidak Setuju 13 52 325
ketika pendapat saya tidak | » Tidak Setuju 26 78 65
12 | diterima  dalam  diskusi | > Setuju 1 2 2.5
kelompok » Sangat Setuju 0 0 0
Jumlah 132
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 82.5

Dari tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 11 dari 40 responden
sebesar 47,5% responden menjawab sangat setuju dan 52,5% menjawab setuju.
Rata-rata prosentase skor sebesar 86,875%. Untuk item no 12 dengan pernyataan
negatif dari 40 responden sebesar 32,5% responden menjawab sangat tidak
setuju, 60% menjawab tidak setuju, dan 2,5% responden menjawab setuju. Rata-
rata prosentase skor sebesar 82,5%. Dari kedua item tersebut didapat rata
prosentase skor yaitu (86,875 + 82,5)/2= 84,89%. Artinya, rata-rata pada indikator
strategi Guided Teaching terhadap kemampuan menghargai pendapat teman yaitu
sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan
bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh positif terhadap kemampuan
terhadap menghargai pendapat teman.

h. Tukar Pendapat / Pengalaman
Indikator ini memiliki 2 item pernyataan negatif yang terdapat pada

pernyataan no 13 dan 14.
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Tabel 4.10

Indikator Tukar Pendapat / Pengalaman

IIt\eIil Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | skor | %frek
-Saya merasa kesulitan | > Sangat Tidak Setuju 43 172 53.75
dalam menyampaikan ide | » Tidak Setuju 37 111 46.25
yang saya miliki dalam |> Setuju 0 0 0
diskusi kelompok » Sangat Setuju 0 0 0
13,14 .
-Saya merasa tidak perlu
mengungkapkan pendapat
saya ketika diskusi
kelompok
Jumlah 283
Skor Tertinggi 320
Prosentase Skor 88.4375

Dari tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 13 dan 14 dari 40
responden sebesar 53,75% responden menjawab sangat tidak setuju dan 46,25%
menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 88,4375%. Artinya,
rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap kemampuan tukar
pendapat/pengalaman yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh
positif terhadap kemampuan tukar pendapat/pengalaman.

i. Berani Mengemukakan Pendapat

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan

positif yaitu pernyataan no 15 dan 1 pernyataan negatif pada no 16.

Tabel 4.11
Indikator Berani Mengemukakan Pendapat

Iltjzil Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek

Dengan strategi Guided | » Sangat Setuju 20 80 50
15 Teaching saya lebih berani | > Setuju 20 60 50
dan percaya diri dalam |» Tidak Setuju 0 0 0
mengemukakan pendapat | > Sangat Tidak Setuju 0 0 0

Jumlah 140

Skor Tertinggi 160

Prosentase Skor 87.5
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Ilt\i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | skor | %frek
Dengan strategi Guided | » Sangat Tidak Setuju 12 48 30
Teaching saya merasa | » Tidak Setuju 27 81 67.5

16 kesulitan dalam | > Setuju 1 2 2.5
menyampaikan ide yang | > Sangat Setuju 0 0 0
saya miliki dalam kegiatan
pembelajaran

Jumlah 131
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 81.875

Dari tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 15 dari 40
responden sebesar 50% responden menjawab sangat setuju dan 50% menjawab
setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 87,5%. Untuk item no 16 dengan
pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 30% responden menjawab sangat
tidak setuju, 67,5% menjawab tidak setuju, dan 2,5% responden menjawab
setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 81,875%. Dari kedua item tersebut
didapat rata prosentase skor yaitu (87,5 + 81,875)/2= 84,69%. Artinya, rata-rata
pada indikator strategi Guided Teaching terhadap keberanian mengemukakan
pendapat yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh positif terhadap
keberanian mengemukakan pendapat.

j- Berani Bertanya
Indikator ini memiliki 1 pernyataan positif yang terdapat pada no 17.

Tabel 4.12
Indikator Berani Bertanya

I{i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Penerapan strategi  Guided | » Sangat Setuju 20 80 50
Teaching membuat saya berani | > Setuju 20 60 50

17 | bertanya pada jika ada materi | > Tidak Setuju 0 0 0
yang belum saya pahami » Sangat Tidak 0 0 0
Setuju
Jumlah 140
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 87.5

Dari tabel 4.12 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 17 dari 40

responden sebesar 50% responden menjawab sangat setuju dan 50% menjawab
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setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 87,5%. Artinya, rata-rata pada indikator
strategi Guided Teaching terhadap keberanian untuk bertanya yaitu sangat kuat.
Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi

Guided Teaching berpengaruh positif terhadap keberanian untuk bertanya.

k. Berani Memberi Kritik
Indikator ini memiliki 1 pernyataan positif yang terdapat pada no 18.

Tabel 4.13
Indikator Berani Memberi Kritik

Izi)n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Dengan  strategi  Guided | » Sangat Setuju 22 88 55
Teaching  membuat saya |» Setuju 18 54 45

18 | berani menyanggah jika tidak | » Tidak Setuju 0 0 0
sepaham dengan pemikiran | > Sangat Tidak 0 0 0
saya Setuju

Jumlah 142
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 88.75

Dari tabel 4.13 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 18 dari 40
responden sebesar 55% responden menjawab sangat setuju dan 45% menjawab
setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 88,75%. Artinya, rata-rata pada indikator
strategi Guided Teaching terhadap keberanian memberi kritik yaitu sangat kuat.
Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi
Guided Teaching berpengaruh positif terhadap keberanian memberi kritik.

1. Sikap Gigih Terhadap Kesulitan
Indikator ini memiliki 1 pernyataan positif yang terdapat pada no 19.

Tabel 4.14
Indikator Sikap Gigih Terhadap Kesulitan

I?i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Dengan strategi Guided |»> Sangat Setuju 17 68 42.5
Teaching membuat saya |» Setuju 22 66 55

19 | tidak cepat putus asa [» Tidak Setuju 1 2 2.5
ketika mengalami |»> Sangat Tidak Setuju 0 0 0
kesulitan dalam belajar

Jumlah 136
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 85
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Dari tabel 4.14 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 19 dari 40
responden sebesar 42,5% responden menjawab sangat setuju, 55% menjawab
setuju, dan 2,5% responden menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor
sebesar 85%. Artinya, rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap
sikap gigih terhadap kesulitan yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching
berpengaruh positif terhadap sikap gigih terhadap kesulitan.

m. Terus Berusaha Mengatasi Kesulitan
Indikator ini memiliki 1 pernyataan negatif yang terdapat pada no 20.

Tabel 4.15
Indikator Terus Berusaha Mengatasi Kesulitan

I{i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Dengan strategi Guided | » Sangat Tidak 17 68 42.5
Teaching  jika saya sudah Setuju

20 mencoba dan tidak dapat | > Tidak Setuju 21 63 52.5
mengatasi kesulitan, maka saya | » Setuju 3 6 7.5
tidak mau berusaha lagi » Sangat Setuju 0 0 0
Jumlah 137
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 85.625

Dari tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 20 dari 40
responden dengan pernyataan negatif sebesar 42,5% responden menjawab sangat
tidak setuju, 52,5% menjawab tidak setuju, dan 7,5% responden menjawab
setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 85,625%. Artinya, rata-rata pada
indikator strategi Guided Teaching terhadap usaha mengatasi kesulitan yaitu
sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan
bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh positif terhadap usaha mengatasi
kesulitan.

Untuk lebih detail tentang hasil persentase frekuensi dan skor data angket
strategi  Guided Teaching yang telah dipaparkan diatas, akan dituliskan

berdasarkan indikator dan akan disertai gambarnya:



Tabel 4.16

Rekapitulasi Angket Strategi Guided

Semangat / antusias 82.81
Ketajaman perhatian 85.00
Rasa ingin tahu 85.00
Pemahaman materi 82.19
Membuat catatan 88.75
Saling membantu memahami pelajaran 87.50
Menghargai pendapat teman 84.89
Tukar pendapat / pengalaman 88.43
Berani mengemukakan pendapat 84.69
Berani bertanya 87.50
Berani memberi kritik 88.75
Sikap gigih terhadap kesulitan 85.00
Terus berusaha mengatasi kesulitan 85.62

Rata-Rata 85.86
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2. Data Hasil Angket Motivasi Belajar
Motivasi belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh dari data angket yang
diberikan kepada siswa kelas VIII F yang berjumlah 40 siswa. Angket tersebut
berupa 20 item pernyataan yang merupakan pengembangan dari indikator-
indikator aspek Motivasi Belajar yang ingin peneliti ketahui. Angket Motivasi
Belajar ini menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban. Dan hasil
nilai angket motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 4.17
Skor Total Angket Motivasi Belajar Siswa

Kode Siswa Skor Total Kode Siswa | Skor Total
C1 73 c21 65
C2 69 C22 69
c3 76 C23 69
Cc4 71 C24 70
C5 68 C25 76
Cé 66 C26 65
c7 69 Cc27 74
C8 76 C28 73
C9 71 C29 68

Cc10 68 C30 74
Cl11 69 C31 66
C12 75 C32 72
C13 68 C33 71
C14 65 C34 74
C15 72 C35 76
Cle 67 C36 70
C17 67 Cc37 71
C18 77 C38 68
C19 70 C39 70
C20 77 C40 73

Data angket yang diperoleh dideskripsikan dan diinterpretasikan
berdasarkan prosentase Motivasi Belajar. Data angket siswa dapat dideskripsikan

sebagai berikut :



Tabel 4.18

Deskripsi Statistik Data Hasil
Angket Motivasi Belajar Siswa

Descriptive Statistics
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N

Range

Minimum

Maximum

Sum

Mean

Std. Deviation

Variance

Motivasi Belajar

\Valid N (listwise)

40
40

12

65

77

2828

70.70

3.524

12.421

Berdasarkan tabel 4.18 menjelaskan tentang deskripsi statistik hasil

penyebaran angket pada kelas eksperiment. Untuk lebih lengkapnya, berikut akan

dibahas deskripsi data angketnya, yaitu:

a. N adalah jumlah responden yang mengisi data angket yang disajikan yaitu

sebanyak 40 siswa.

b. Minimum adalah nilai terendah, dalam hal ini nilai terendah untuk variable

motivasi belajar adalah 65.

c¢. Maximum adalah nilai terbesar, dalam hal ini nilai terbesar untuk variable

strategi motivasi belajar adalah 77.

d. Mean adalah nilai rata-rata, untuk rata-rata penyebaran angket variable

motivasi belajar adalah 70,70.

e. Std Deviation, yaitu ukuran penyebaran data dari rata-rata nilainya. Dalam hal

ini std deviation dari variable motivasi belajar adalah 3,524.

f. Variance adalah varian data yang didapat dari kelipatan standar deviasinya.

Untuk nilai variance pada variable motivasi belajar adalah 12,421.

Untuk lebih detailnya berikut ini penulis menyajikan uraian dari hasil

persentase frekuensi angket motivasi belajar dalam pembelajaran matematika

kelas VIII F di SMP Negeri 3 Majalengka yang penulis sajikan dalam tiap

indikator yang dikelompokkan berdasarkan beberapa sub variabel penelitian:
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Kehadiran di Sekolah

53

Indikator ini memiliki 1 item pernyataan positif yang terdapat pada nol.

Tabel 4.19
Indikator Kehadiran di Sekolah

Alternatif
No Pernyataan Angket Frekuensi | Skor %frek
Item Jawaban
Saya merasa rugi jika tidak | > Selalu 27 108 67.5
» Sering 8 24 20
! masuk sekolah » Kadang-kadang 5 10 12.5
» Tidak Pernah 0 0 0
Jumlah 142
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 88.75

Dari tabel 4.19 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 1 dari 40 responden
sebesar 67,5% responden menjawab selalu, 20% menjawab sering dan 12,5%
menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 88,75%. Artinya,
rata-rata pada indikator kehadiran di sekolah yaitu sangat kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi yang
digunakan berpengaruh positif terhadap kehadiran di sekolah.

b. Mengikuti PBM di Kelas

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan positif yang terdapat pada

pernyataan no 2 dan 3.

Tabel 4.20
Indikator Mengikuti PBM di Kelas
IIt\eIil Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi Skor Yfrek
-Saya mengikuti | > Selalu 75 300 93.75
pelajaran di sekolah | > Sering 4 12 5
sampai jam pelajaran | > Kadang-kadang 1 2 1.25
2,3 berakhir » Tidak Pernah 0 0 0
-Saya tetap mengikuti
pelajaran  siapa pun
guru yang mengajar
Jumlah 314
Skor Tertinggi 320
Prosentase Skor 98.125

Dari tabel 4.20 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 2 dan 3 dari 40

responden sebesar 93,75% responden menjawab selalu, 5% menjawab sering dan
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1,25% menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 98,125%.
Artinya, rata-rata pada indikator mengikuti PBM di kelas yaitu sangat kuat. Hal
ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi
yang digunakan berpengaruh positif terhadap kegiatan mengikuti PBM di kelas.

c¢. Belajar di Rumah

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 4 dan 1 pernyataan negatif pada no 5.

Tabel 4.21
Indikator Belajar di Rumah

Igom Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor %frek
Saya belajar di rumah |> Selalu 18 72 45
dengan jam pelajaran yan > Sering 14 42 35
4 gaf jam peidy yang |5 Kadang-kadang 8 16 20
teratur » Tidak Pernah 0 0 0
Jumlah 130
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 81.25
I?i?n Pernyataan Angket e R Frekuensi Skor %frek
Saya belajar di rumah | > Tidak Pernah 11 44 27.5
.. » Kadang-kadang 23 69 57.5
5 jika ada tugas dan > Sering 6 12 15
ulangan saja » Selalu 0 0 0
Jumlah 125
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 78.125

Dari tabel 4.21 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 4 dari 40 responden
sebesar 45% responden menjawab selalu, 35% menjawab sering dan 20%
menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 81,25%. Untuk item
no 5 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 27,5% responden
menjawab tidak pernah, 57,5% menjawab kadang-kadang, dan 15% responden
menjawab sering. Rata-rata prosentase skor sebesar 78,125%. Dari kedua item
tersebut didapat rata prosentase skor yaitu (81,25 + 78,125)/2= 79,69%. Artinya,

rata-rata pada indikator kebiasaan belajar di rumah yaitu kuat. Hal ini
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menunjukkan bahwa hampir sebagian besar responden menyatakan bahwa strategi
yang digunakan berpengaruh positif terhadap kebiasaan belajar di rumah.

d. Sikap terhadap Kesulitan

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 6 dan 1 pernyataan negatif pada no 7.

Tabel 4.22
Indikator Sikap terhadap Kesulitan

No | Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor %frek
Item
Saya tidak cepat |» Selalu 21 84 52.5
. » Sering 18 54 45
putus asa  ketika » Kadang-kadang 1 2 2.5
6 | mengalami »  Tidak Pernah 0 0 0
kesulitan dalam
belajar
Jumlah 140
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 87.5
I?i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor %lfrek
Saya membiarkan | » Tidak Pernah 26 104 65
saia kesulitan van » Kadang-kadang 14 42 35
. J YaE |5 Sering 0 0 0
saya temukan | > Selalu 0 0 0
dalam belajar
Jumlah 146
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 91.25

Dari tabel 4.22 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 6 dari 40 responden
sebesar 52,5% responden menjawab selalu, 45% menjawab sering dan 2,5%
menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 87,5%. Untuk item
no 7 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 65% responden
menjawab tidak pernah dan 35% menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase
skor sebesar 91,25%. Dari kedua item tersebut didapat rata prosentase skor yaitu

(87,5 + 91,25)/2= 89,375%. Artinya, rata-rata pada indikator sikap terhadap
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kesulitan yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh
responden menyatakan bahwa strategi yang digunakan berpengaruh positif
terhadap menghadapi kesulitan.

e. Usaha Mengatasi Kesulitan

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 8 dan 1 pernyataan negatif pada no 9.

Tabel 4.23
Indikator Usaha Mengatasi Kesulitan

Ilt\g:(r)n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor %lfrek
Saya mengajak teman | > Selalu 20 80 50
. .o » Sering 13 39 325
3 untuk  berdiskusi jika » Kadang-kadang 7 14 17.5
menemukan kesulitan | » Tidak Pernah 0 0 0
dalam belajar.
Jumlah 133
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 83.125
Ii;l;)n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor | Yfrek
Jika saya sudah | » Tidak Pernah 22 88 55
mencoba dan tldak > Kadang-kadang 1 7 5 1 42 . 5
dapat mengatasi |~ Sering 1 2 25
9 . » Selalu 0 0 0
kesulitan, maka saya
tidak mau berusaha
lagi.
Jumlah 141
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 88.125

Dari tabel 4.23 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 8 dari 40 responden
sebesar 50% responden menjawab selalu, 32,5% menjawab sering dan 17,5%
menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 83,125%. Untuk
item no 9 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 55% responden
menjawab tidak pernah, 42,5% menjawab kadang-kadang, dan 2,5% responden
menjawab sering. Rata-rata prosentase skor sebesar 88,125%. Dari kedua item

tersebut didapat rata prosentase skor yaitu (83,125 + 88,125)/2= 85,625%.
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Artinya, rata-rata pada indikator usaha mengatasi kesulitan yaitu sangat kuat. Hal
ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi
yang digunakan berpengaruh positif terhadap usaha mengatasi kesulitan.

f. Kebiasaan dalam Mengikuti Pelajaran

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 10 dan 1 pernyataan negatif pada no 11.

Tabel 4.24
Indikator Kebiasaan dalam Mengikuti Pelajaran

I?i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor %frek
Saya  memperhatikan | > Selalu 23 92 57.5
. . » Sering 15 45 37.5
10 pelajaran yang diberikan > Kadang-kadang 2 4 5
guru dengan baik » Tidak Pernah 0 0 0
Jumlah 141
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 88.125
Ilt\g:(r)n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor %frek
Saya mengerjakan | > Tidak Pernah 11 44 27.5
Keriaan lain pada saat » Kadang-kadang 27 81 67.5
11| pekel pada $aat | o Qering 2 4 5
guru mengajar » Selalu 0 0 0
Jumlah 129
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 80.625

Dari tabel 4.24 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 10 dari 40
responden sebesar 57,5% responden menjawab selalu, 37,5% menjawab sering
dan 5% menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 88,125%.
Untuk item no 11 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 27,5%
responden menjawab tidak pernah, 67,5% menjawab kadang-kadang, dan 5%
responden menjawab sering. Rata-rata prosentase skor sebesar 80,625%. Dari
kedua item tersebut didapat rata prosentase skor yaitu (88,125 + 80,625)/2=
84,375%. Artinya, rata-rata pada indikator kebiasaan dalam mengikuti pelajaran

yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
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menyatakan bahwa strategi yang digunakan berpengaruh positif terhadap
kebiasaan kebiasaan dalam mengikuti pelajaran.

g. Semangat dalam Mengikuti PBM

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 12 dan 1 pernyataan negatif pada no 13.

Tabel 4.25
Indikator Semangat dalam Mengikuti PBM

Iii?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | skor | %frek
Saya  selalu  mencoba | > Selalu 33 132 82.5
1 mengkpnsentrasikan ; IS(E:l’ing 5 15 12.5
perhatian terhadap adang-kadang 2 4 5
pelajaran. » Tidak Pernah 0 0 0
Jumlah 151
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 94.375
I?i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor Y%frek
Saya kurang | > Tidak Pernah 11 44 27.5
bersemangat mengikuti | > Kadang-kadang 27 81 67.5
13 pelajaran, jika materi > Sering 2 4 5
yang disampaikan guru > Selalu 0 0 0
tidak saya pahami
Jumlah 129
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 80.625

Dari tabel 4.25 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 12 dari 40
responden sebesar 82,5% responden menjawab selalu, 12,5% menjawab sering
dan 5% menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 94,375%.
Untuk item no 13 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 27,5%
responden menjawab tidak pernah, 67,5% menjawab kadang-kadang, dan 5%
responden menjawab sering. Rata-rata prosentase skor sebesar 80,625%. Dari
kedua item tersebut didapat rata prosentase skor yaitu (94,375 + 80,625)/2=
87,5%. Artinya, rata-rata pada indikator semangat dalam mengikuti PBM yaitu

sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan
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bahwa strategi yang digunakan berpengaruh positif terhadap semangat dalam
mengikuti PBM.

h. Keinginan untuk Berprestasi

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 14 dan 1 pernyataan negatif pada no 15.

Tabel 4.26
Indikator Keinginan untuk Berprestasi

Alternatif Jawaban
P taan Angket
No Ttem criyataat Angxe Frekuensi | Skor | %frek
Saya ingin berprestasi | > Selalu 38 152 95
oo . » Sering 1 3 2.5
14 yang lebih baik dari » Kadang-kadang 1 2 2.5
sebelumnya » Tidak Pernah 0 0 0
Jumlah 157
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 98.125
No Item Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Melihat kemampuan, | » Tidak Pernah 32 128 80
saya tidak | » Kadang-kadang 6 18 15
15 berkeinginan  untuk |~ Sering 2 4 5
b . » Selalu 0 0 0
erprestasi dalam
belajar
Jumlah 150
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 93.75

Dari tabel 4.26 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 14 dari 40
responden sebesar 95% responden menjawab selalu, 2,5% menjawab sering dan
2,5% menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 98,125%.
Untuk item no 15 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 80%
responden menjawab tidak pernah dan 15% menjawab kadang-kadang. Rata-rata
prosentase skor sebesar 93,75%. Dari kedua item tersebut didapat rata prosentase
skor yaitu (98,125 + 93,75)/2= 93,938%. Artinya, rata-rata pada indikator

keinginan untuk berprestasi yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir
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seluruh responden menyatakan bahwa strategi yang digunakan berpengaruh
positif terhadap keinginan untuk berprestasi.

i. Kualifikasi Hasil

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 16 dan 1 pernyataan negatif pada no 17.

Tabel 4.27
Indikator Kualifikasi Hasil

No Item | Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor | %frek
Saya puas, jika » Selalu 32 128 80
hasil prestasi lebih |~ SeTing 7 2L 175
16 " P . | » Kadang-kadang 1 2 2.5
bai dari | 5 Tigak Pernah 0 0 0
sebelumnya
Jumlah 151
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 94.375
No Item Pernyataan Angket e R Frekuensi Skor | %frek
Saya menerima | » Tidak Pernah 22 38 55
7 seberapa pun hasil | > Kadang-kadang 18 54 45
prestasi dalam | > Sering 0 0 0
belajar » Selalu 0 0 0
Jumlah 142
skor tertinggi 160
prosentase skor 88.75

Dari tabel 4.27 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 16 dari 40
responden sebesar 80% responden menjawab selalu, 17,5% menjawab sering dan
2,5% menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 94,375%.
Untuk item no 17 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 55%
responden menjawab tidak pernah dan 45% menjawab kadang-kadang. Rata-rata
prosentase skor sebesar 88,75%. Dari kedua item tersebut didapat rata prosentase
skor yaitu (94,375 + 88,75)/2= 91,56%. Artinya, rata-rata pada indikator
kualifikasi hasil yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh
responden menyatakan bahwa strategi yang digunakan berpengaruh positif

terhadap kualifikasi hasil.
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j- Penyelesaian Tugas
Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 18 dan 1 pernyataan negatif pada no 19.

Tabel 4.28
Indikator Penyelesaian Tugas

IZ?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor %frek
Saya berusaha | > Selalu 21 84 52.5
meneeriakan tuea » Sering 17 51 42.5

18 cenget) ugas |5 Kadang-kadang 2 4 5
dengan usaha sendiri | > Tidak Pernah 0 0 0
Jumlah 139
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 86.875

Ig?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor %frek
Saya mengerjakan tugas » Tidak Pernah 22 88 55

19 denean asal-asalan van » Kadang-kadang 18 54 45

g AN YAE |5 Sering 0 0 0
penting selesai > Selalu 0 0 0
Jumlah 142
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 88.75

Dari tabel 4.28 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 18 dari 40
responden sebesar 52,5% responden menjawab selalu, 42,5% menjawab sering
dan 5% menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 86,875%.
Untuk item no 19 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 55%
responden menjawab tidak pernah dan 45% menjawab kadang-kadang. Rata-rata
prosentase skor sebesar 88,75%. Dari kedua item tersebut didapat rata-rata
prosentase skor yaitu (86,875 + 88,75)/2= 87,81%. Artinya, rata-rata pada
indikator penyelesaian tugas yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi yang digunakan

berpengaruh positif terhadap penyelesaian tugas.



k. Menggunakan Kesempatan Diluar Jam Pelajaran

Indikator ini memiliki 1 item pernyataan positif yang terdapat pada no 20.

Indikator Menggunakan Kesempatan Diluar Jam Pelajaran

Tabel 4.29

No Item Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor %lfrek
Jika ada pelajaran | > Selalu 14 56 35
20 kosong, ' @aka saya ; IS:f(ling tad 188 54 45
mempelajari  kembali adang-kadang 16 20
pelajaran sebelumnya > Tidak Pernah 0 0 0
Jumlah 126
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 78.75
Dari tabel 4.29 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 20 dari 40

responden sebesar 35% responden menjawab selalu, 45% menjawab sering dan
20% menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 78,75%.
Artinya, rata-rata pada indikator menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran
yaitu kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir sebagian besar responden

menyatakan bahwa strategi yang digunakan berpengaruh positif terhadap

menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran.

Untuk lebih detail tentang hasil persentase frekuensi dan skor data angket
motivasi belajar siswa yang telah dipaparkan diatas, akan dituliskan berdasarkan

indikator dan akan disertai gambarnya:

Tabel 4.30
Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar

Kehadiran di sekolah 88.75
Mengikuti PBM di kelas 98.12
Belajar di rumah 79.69
Sikap terhadap kesulitan 89.37
Usaha mengatasi kesulitan 85.62
Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran 84.37
Semangat dalam mengikuti PBM 87.50




Keinginan untuk berprestasi 93.93
Kualifikasi hasil 91.56
Penyelesaian tugas 87.81
Menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran 78.75

Rata-Rata 87.77

Motivasi Belajar
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Gambar 4.2 Hasil Prosentase Motivasi Belajar
B. Analisis Data
1. Uji Normalitas
Tabel 4.31
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?®
Statistic df Sig.
Motivasi Belajar 110 40 200"
Strategi Guided Teaching 132 40 .077

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

63
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Dari tabel 4.31, pengujian uji normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov pada SPSS 16, dengan tingkat kepercayaan a = 0,05. Jika
signifikasi kurang dari 0,05, maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal.
Tetapi jika signifikasinya lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Dari
tabel diatas didapat nilai Signifikasi strategi Guided Teaching adalah. 0,077.
Karena 0,077 > 0,05, maka data pada strategi Guided Teaching tersebut
berdistribusi normal. Sedangkan data pada motivasi belajar di dapat nilai Sig.
0,200. Karena 0,200 > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas. Uji

homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini homogen atau tidak. Hal ini dapat diketahui dari tabel di bawah ini.

Tabel 4.32
Test of Homogenity
Motivasi Belajar
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.067 11 27 .061

Berdasarkan tabel 4.32 hasil output SPSS.16, uji homogenitas dapat
diketahui bahwa terlihat nilai signifikansinya adalah 0,061. Dengan demikian nilai
alpha (a) lebih kecil dari nilai signifikansi output di atas atau 0,05 < 0,061.
Sehingga dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini adalah homogen atau
berasal dari populasi yang sama.

3. Analisis Regresi

Untuk melakukan analisis regresi pada kelas eksperimen, penulis
menggunakan bantuan software SPSS 16. Untuk lebih jelasnya dapat dilhat pada

tabel di bawah ini.



65

Tabel 4.33
Analisis Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
“(Constant) 20.309 6.460 3.144 .003
Strategi Guided
.738 .094 .785 7.812 .000
Teaching

a. Dependent Variable:

Motivasi Belajar

Unstandardized Coefficients adalah nilai koefisien yang tidak
terstandarisasi. Nilai ini menggunakan satuan yang digunakan pada data variabel
dependen. Koefisien B terdiri dari nilai konstan (nilai Y jika X=0) dan koefien
regresi (nilai yang menunjukkan peningkatan atau penurunan variabel Y yang
didasarkan pada variabel X). Nilai-nilai inilah yang masuk dalam persamaan
regresi linier. Sedangkan standar error adalah nilai maksimum kesalahan yang
dapat terjadi dalam memperkirakan rata-rata populasi berdasar sampel. Nilai-nilai
tersebut digunakan untuk mencari nilai t hitung (koefisien dibagi standard error).

Standardized Coefficients menunjukkan nilai koefisien yang telah
terstandarisasi. Nilai koefisien beta semakin mendekati 0 maka hubungan antara
variabel X dan Y semakin lemah. Nilai thitung digunakan dalam pengujian
signifikasi untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap Y (apakah
berpengaruh signifikan atau tidak). Hal tersebut dilakukan dengan cara
membandingakn thitung dengan ttabel.

Signifikansi adalah besarnya probabilitas atau peluang untuk memperoleh
kesalahan dalam penganmbilan keputusan. Jika pengujian menggunakan tingkat
signigfikasi 0,05 artinya peluang melakukan kesalahan maksimal adalah 5%.
Dengan kata lain kita percaya bahwa 95% keputusan adalah benar. Untuk
mengambil keputusan dapat dilakukan dengan cara melihat signifikasi. Jika

sgnifikasi <0,05 maka ada pengaruh antara strategi Guided Teaching terhadap
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motivasi belajar. Tetapi jika signifikasi >0,05, maka tidak ada pengaruh antara

variabel strategi Guided Teaching terhadap motivasi belajar.

Untuk membuat rumus pesamaan regresi sederhana adalaha:

V=a+bX
Y = Variabel dependen (motivasi belajar)
a = Konstanta, yaitu nilai Y jika X=0
b = Koefisien regresi, yaitu nilai peningakatan atau penurunan

variabel Y yang didasarkan pada variabel X

X = Variabel Independen (strategi Guided Teaching)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh a = 20,309 yang artinya jika tidak ada

kenaikan penggunaan strategi Guided Teaching maka motivasi belajarnya adalah

20,309. Sedangkan nilai b = 0,738 yang artinya setiap kenaikan 1 satuan, nilai

motivasi belajar akan meningkat sebesar 0,738 sehingga persamaan regresinya

adalah : ¥ =20,309 + 0,738X.

4. Uji Kelinieran Regresi

Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 16 dapat

dilihat bahwa hasil perhitungan untuk uji kelinieran regresi adalah:

Tabel 4.34
Uji Kelinieran Regresi
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 298.507 1 298.507 61.020 .0007
Residual 185.893 38 4.892
Total 484.400 39

a. Predictors: (Constant), Strategi Guided Teaching

Berdasarkan tabel 4.16 output ini

menjelaskan untuk menguji

signifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Dari tabel di atas diperoleh nilai sig. sebesar 0.000 dan kurang dari 0,05.

Artinya bahwa ada pengaruh linear antara penerapan strategi Guided Teaching

dengan motivasi belajar.
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5. Uji Kebaikan Model
Dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16 uji kebaikan model
disajikan dalam output sebagai berikut:

Tabel 4.35
Uji Kebaikan Model

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .785° .616 .606 2.212

a. Predictors: (Constant), Strategi Guided Teaching

Output SPSS tersebut menjelaskan tentang hasil analisis korelasi ganda
dan analisis determinasi. R adalah korelasi berganda, yaitu korelasi antara
variabel dependent dan variable independent. dalam regresi sederhana nilai R
menunjukan korelasi sederhana (korelasi Pearson) antara variable X terhadap
Y. Nilai R pada tabel di atas didaparkan 0,785. Hal ini berarti terjadi
hubungan yang erat karena nilai tersebut mendekati 1.

R Square menunjukkan koefisien determinasi. Angka ini akan diubah
kebentuk persen, artinya persentase pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,616.
Artinya persentase pengaruh variabel strategi Guided Teaching terhadap
motivasi belajar sebesar 61,6%. Sedangkan sisanya 38,4 % (100%-61,6%)
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian
ini.

Adjusted R Square adalah R Square yang telah disesuaikan. Nilai R
Square sebesar 0,606 menunjukkan pengaruh variabel strategi Guided Teaching
terhadap motivasi belajar. Jika dalam regresi menggunakan lebih dari dua
variabel independen, maka adjuster R digunakan untuk mengukur
pengaruhnya.

Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi (nilai
sebesar 2.212). Artinya kesalahan dalam memprediksi strategi Guided Teaching
adalah 2,212.
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Kesimpulan dari output diatas adalah nilai korelasi (r) adalah sebesar
0,785. Hal ini menunjukkan korelasi dalam kategori kuat. Jadi  dapat
disimpulkan bahwa model regresi linier sederhana tersebut layak dipakai
untuk kepentingan prediksi, karena sebagian besar variabel dependen
dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam model.

6. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari
penerapan strategi Guided Teaching terhadap motivasi belajar matematika.
Diasumsikan bahwa H, adalah tidak ada pengaruh penerapan strategi Guided
Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa dan Ha adalah adanya
pengaruh yang signifikan dari pengaruh penerapan strategi Guided Teaching

terhadap motivasi belajar matematika siswa. Dengan bantuan SPSS diperoleh

output sebagai berikut:
Tabel 4.36
Uji Hipotesis
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
“(Constant) 20.309 6.460 3.144 .003
Strategi
Guided .738 .094 .785 7.812 .000}
Teaching

a. Dependent Variable: Motivasi

Belajar

Berdasarkan hasil analisis SPSS pada tabel 4.36 menunjukkan nilai thitung
sebesar 7,812 serta signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Untuk tpe dicari
pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (df) = N—nr yaitu 40 —2 =
38. Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,05), maka diperoleh typ sebesar
2,024. Karena tpiung (7,812) lebih besar dari tune (2,024) maka Hy ditolak,
artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penerapan strategi Guided

Teaching (X) terhadap motivasi belajar siswa (Y).
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C. PEMBAHASAN

Strategi Guided Teaching adalah suatu perubahan “cantik” dari ceramah
secara langsung dan memungkinkan guru mempelajari apa yang telah diketahui
dan dipahami para siswa sebelum membuat poin-poin pengajaran.

Berdasarkan pengolahan data dan analisis data yang dilakukan, respon
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan strategi Guided Teaching
dengan rata-rata 87,77% termasuk sangat kuat, yang berarti hampir seluruh
siswa merespon positif terhadap penerapan strategi Guided Teaching.
Sedangkan motivasi belajar siswa dengan rata-rata 87,5% termasuk sangat kuat,
yang berarti penerapan strategi Guided Teaching berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar matematika siswa. Dari pengolahan data juga diketahui bahwa
terdapat hubungan linear antara penerapan strategi Guided Teaching terhadap

motivasi belajar matematika siswa sebesar ¥ = 20,309 + 0,738X. Koefisien

bernilai positif artinya, terjadi hubungan positif antara penerapan strategi Guided
Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa, semakin  tinggi
penerapan strategi Guided Teaching maka semakin meningkat motivasi belajar
matematika siswa.

Dalam penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Majalengka,
keterkaitan antara kedua variabel menunjukkan kategori yang kuat dengan
besarnya koefisien determinasi sebesar 61,6%. Dari uji hipotesis juga
menunjukkan bahwa thiung (7,812) > t wbe (2,024) maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya bahwa ada pengaruh penerapan strategi Guided Teaching (X)

terhadap motivasi belajar matematika siswa (Y).



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian,

maka dapat ditarik kesimpulan. Beberapa diantaranya yaitu:

1.

Respons siswa yang didapat dari penyebaran angket terhadap penerapan
strategi Guided Teaching didapat persentase sebesar 85,86% yang berarti
hampir seluruh siswa merespon positif terhadap penerapan strategi Guided
Teaching. Data variabel X (Guided Teaching) adalah berdistribusi normal
karena untuk pengujian normalitas dengan bantuan SPSS 16 yaitu
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov didapat nilai signifikan 0,077
atau lebih dari 0,05.

Sedangkan respon yang didapat dari penyebaran angket terhadap motivasi
belajar matematika siswa dengan rata-rata 87,77% termasuk sangat kuat, yang
berarti penerapan strategi Guided Teaching berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar matematika siswa. Data variabel Y (motivasi belajar) adalah
berdistribusi normal karena untuk pengujian normalitas dengan bantuan
SPSS 16 yaitu menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov didapat nilai
signifikan 0,200 atau lebih dari 0,05.

Berdasarkan hasil analisis SPSS 16 pada tabel menunjukkan nilai t hitung
sebesar 7,812 serta signifikansi 0,000. Untuk t tabel dicari pada taraf
signifikan 5 % dengan derajat kebebasan (df) =38 diperoleh t tabel sebesar
2,024. Karena t hitung (7,812) > t tabel (2,024) maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh Penerapan strategi Guided Teaching terhadap
motivasi belajar matematika siswa.

Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan menggunakan program

SPSS.16 pada bab IV diperoleh korelasi (r) = 0,785 maka termasuk dalam

2
kategori kuat. Sedangakan koefisien determinasi (r ) = 0,616 atau 61,6%

variabel motivasi belajar (Y) dijelaskan oleh variable penerapan strategi
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Guided Teaching (X). Sisanya 38,4% (100%-61,6%) dijelaskan oleh
variabel lain diluar variabel yang digunakan. Adapun persamaan regresi

variabel Y atas variabel X adalah ¥ = 20,309 + 0,738X. Nilai koefisien

sebesar 0,738 yang artinya setiap kenaikan 1 satuan, nilai motivasi belajar

matematika siswa akan meningkat sebesar 0,738.

B. Saran
1. Praktis
a. Dengan penelitian eksperimen, peneliti berharap agar guru mencoba

menggunakan strategi Guided Teaching untuk diterapkan pada pokok
bahasan yang lain. Sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi belajar
mereka.

Dengan adanya strategi Guided Teaching yang telah diterapkan oleh
guru di dalam pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan motivasi

belajar matematika siswa.

. Dalam pembelajaran dengan menerapkan strategi Guided Teaching

membutuhkan banyak kesabaran, ketelitian, dan pastinya memerlukan
banyak waktu, maka dalam pelaksanaanya hendaknya guru dapat
mengefektifkan waktu dengan sebaik-baiknya.

Guru harus menyiapkan pembelajaran sebaik mungkin karena dalam

pembelajaran guru harus menguasai betul-betul materi pelajaran.

Penelitian Lanjutan

Penelitian yang telah dilakukan ini hanya terbatas pada variabel penelitian

strategi Guided Teaching dan motivasi belajar siswa. Dan sasaran pada penelitian

ini yaitu kelas VIII F SMP Negeri 3 Majalengka. Untuk itu diharapkan kepada

peneliti selanjutnya untuk dapat memilih variabel-variabel yang lain, baik variabel

terikatnya maupun variabel bebasnya. Sedangkan untuk sasaran penelitian, dapat

dilakukan pada subjek yang lebih luas baik dengan populasi satu sekolah maupun

satu wilayah kabupaten, jenjang pendidikan baik tingkat SMA maupun tingkat

SMP, jenis sekolah seperti sekolah swasta, sekolah negeri atau sekolah Islam.

Adapun untuk pokok bahasan, dapat dipilih pokok bahasan yang berbeda seperti

logaritma, logika, aljabar, dan sebagainya.
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA INSTRUMEN

Berikut data siswa kelas uji coba instrumen penelitian yaitu siswa kelas VIII G SMP

Negeri 3 Majalengka:

o Nama P/L Reslf)(())(lll?ien
1 | AdityaR L Al
2 | Agam Gusdiar L A2
3 | Agung L A3
4 | Aldi Nur Fahmi L A4
5 | Ambar Faiqoh N A P AS
6 | Asep Sunandar L Ab
7 | Audi Bahari P P A7
8 | Deden Hermawan L A8
9 | Deni Maulana N L A9
10 | Devi Dermayanti P Al0
11 | Dhani Tri Anggara L All
12 | Dicky M F L Al2
13 | Difo Sindytia S L Al3
14 | Fani Monidia W P Al4
15 | Fitri Nur Jannah B P Al5
16 | Fitria Febriyanti P Al6
17 | Ghina Kania A P Al7
18 | Gita Oktaviani P Al8
19 | Hana Fitria P Al9

20 | Heru Hermawan L A20

21 | Iis Siti Aisyah P A2l

22 | Tka Juniawati M P A22




23 | Ilham Rifky R L A23
24 | Irfan Muhammad R L A24
25 | Mery Risa Isnaeni P A25
26 | M DaffaJF L A26
27 | M Luthfi A L A27
28 | Palis Irfa A L A28
29 | Qisthi Mulgi Aulia P A29
30 | Raisha Utami p A30
31 | Rika Sintia P A3l
32 | Rismaeni P A32
33 | Rizki Amalia P A33
34 | Rizqi Aunurrahman L A34
35 | Rofi A L A35
36 | Shyfa AlmiraR a P A36
37 | Taufik Abdurahman L A37
38 | Teuku Heri Dwi Z L A38
39 | Trisha Amalia R P A39
40 | Widi Widianingsih P A40
41 | Yanto Hartono L A4l
42 | Zia Ulfa P A42
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN

Berikut data siswa kelas eksperimen yaitu siswa kelas VIII F SMP Negeri 3 Majalengka:

Kode
No Nama P/L Responden
1 | Ade Risma P Cl
2 | Adi Susanto L C2
3 | Aditya Rama Putra L C3
4 | Agung Ramdani L C4
5 | Agus Mulyono L C5
6 | Aji Kusumah R L C6
7 | Amni Fadhilah P C7
8 | Angela Nathalia P C8
9 | Assyifa Nur Hagqiqi P C9
10 | Billy Leonardo L C10
11 | Deandra Rachma A P Cl1
12 | Deby Rachmawati P C12
13 | Delia Nurliani P C13
14 | Erik Rizki Pauji L Cl4
15 | Eros Rohaeti P C15
16 | Evi Fitriyani H P Cl16
17 | Febrina Ignasia B P C17
18 | Firmansyah L C18
19 | Ilham Aji Prayoga L C19
20 | Irfan Lugmanul H L C20
21 | Maulida Zahra A S P C21
22 | Moch. Farryz R L C22
23 | Muhamad Dinar I L C23
24 | Muhamad Rizki F L C24
25 | Muhammad Miftahul A L C25
26 | Nabila Yulia W P C26
27 | Poppy Anggraeni P C27
28 | Resna Komara Dewi P C28
29 | Rifqi Fauzan L C29
30 | Rion Onalis L C30
31 | Rizky Wahyu P L C31
32 | Roby Romadhony L C32
33 | Sandi Rahmat S L C33
34 | Satrio Indra P L C34
35 | Sendy Akbarul F L C35
36 | Sigit Nurmaulana J L C36
37 | Syavira Putri M' S P C37
38 | Tabah Klismana L C38
39 | Tantri Hartianti M P C39
40 | Thomas Gilang P L C40
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Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran
Semester

SILABUS PEMBELAJARAN

: SMP NEGERI 3 MAJALENGKA
: VIII F (Delapan F)

: Matematika
: II (dua)

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya

Tinggi prisma t cm.

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen Waktu Belajar
5.1 Mengiden- | Kubus, balok, | Mendiskusikan unsur- | ¢ Menyebutkan unsur- | Tes tertulis| Daftar W \ 2x40mnt | Buku teks,
tifikasi sifat- | prisma tegak, |unsur kubus, balok, unsur kubus, balok, pertanyaan lingkungan,
sifat kubus, | limas prisma dan limas prisma, dan limas : T U bangun
ba-lok, dengan menggunakan rusuk, bidang sisi, N R ruang sisi
prisma dan model diagonal bidang, datar (padat
limas serta diagonal ruang, P Q dan
bagian- bidang diagonal. Perhatikan balok PQRS-TUVW. kerangka)
bagiannya. a. Sebutkan rusuk-rusuk tegaknya!
b. Sebutkan diagonal ruangnya!
Sebutkan bidang alas dan atasnya!
5.2 Membuat Kubus, balok, | Merancang jaring- ¢ Membuat jaring- Unjuk | Tes uji Dengan menggunakan karton 4x40mnt
jaring-jaring | prisma tegak, |[jaring jaring kerja | petik kerja | manila, buatlah model:
ku-bus, limas - kubus - kubus a. balok
balok, - balok - balok b. kubus
prisma dan - prisma tegak - prisma tegak c. limas
limas - limas - limas
5.3 Menghi-tung | Kubus, balok, | Mencari rumus luas e Menemukan rumus Tes lisan | Daftar 1.Sebutkan rumus luas permukaan | 4x40mnt
luas prisma tegak, | permukaan kubus, luas permukaan pertanyaan kubus jika rusuknya x cm.
permukaan | limas balok, limas dan kubus, balok, limas 2. Sebutkan rumus luas permukaan
dan volu-me prisma tegak dan prisma tegak prisma yang alasnya
kubus, balok, jajargenjang dengan panjang
pris-ma dan alas a cm dan tingginya b cm.
limas
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Penilaian

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen Waktu Belajar
Menggunakan rumus | ¢ Menghitung luas Tes tertulis] Uraian | Suatu prisma tegak sisi tiga 4x40mnt
untuk menghitung luas permukaan kubus, panjang rusuk alasnya 6 cm dan
permukaan kubus, balok, prisma dan tingginya 8 cm. Hitunglah luas
balok, prisma dan limas permukaan prisma.
limas.
Mencari rumus volume| e Menentukan rumus Tes lisan | Daftar 1. Sebutkan rumus volume: 2x40mnt
kubus, balok, prisma, volume kubus, balok, Pertanyaan a) kubus dengan panjang rusuk x
limas. prisma, limas cm.
b) balok dengan panjang pcm,
lebar lcm, dan tinggi t cm.
Menggunakan rumus | ¢ Menghitung volume | Tes tertulis| Tes pilihan| Suatu limas tegak sisi-4 alasnya 6x40mnt
untuk menghitung kubus, balok, prisma, ganda berupa persegi dengan panjang sisi

volume kubus, balok,
prisma, limas.

limas.

9 cm. Jika tinggi limas 8 cm maka
volume limas :

A. 206 cm
B. 216cm
C. 261l cm
D. 648 cm

7
0.0

Karakter siswa yang diharapkan :

Disiplin ( Discipline )

Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Majalengka
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi : 5. Mamahami sifat-sifat kubus dan balok dan bagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar  : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus serta bagian-bagiannya.
5.2. Mengidentifikasi sifat-sifat balok serta bagian-bagiannya.
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok, yaitu sisi, titik sudut, rusuk-rusuk,

bidang sisi, diagonal bidang dan diagonal ruang.

+» Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence)
Tanggung jawab ( responsibility )

B. Materi Ajar

Kubus dan Balok yaitu mengenai mengenal unsur-unsur kubus dan balok.

C. Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

D. Strategi Pembelajaran

Strategi Guided Teaching

E. Langkah-langkah Kegiatan
»  Pertemuan Pertama

Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang

pentingnya mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti:

= FEksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

1.

Tentukan sebuah pertanyaan atau sejumlah pertanyaan yang membuka pikiran dan
pengetahuan yang dimiliki siswa dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan
yang mempunyai beberapa kemungkinan jawaban mengenai unsur-unsur kubus dan
balok: titik sudut, rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, bidang
diagonal.

Berilah siswa waktu beberapa saat untuk berdiskusi dengan berpasangan atau
bersub-kelompok untuk mempertimbangkan respon-respon mereka.

Gabungkan kembali seluruh kelas, perintahkan siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusi mereka dan catatlah gagasan siswa. Jika memungkinkan, pilihlah respon-
respon mereka ke dalam daftar terpisah yang berkaitan dengan kategori-kategori
atau konsep yang berbeda yang guru coba untuk diajarkan.

Sampaikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin guru ajarkan. Mintalah siswa
menggambarkan bagaimana respons mereka cocok dengan poin-poin ini. Catatlah

ide-ide yang menambah poin-poin pembelajaran dari materi yang guru berikan.

» FElaborasi

Dalam kegiatan elaborasi guru:

K/
0.0

memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk

memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;

memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun

tertulis, secara individual maupun kelompok;

memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;

® Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui

berbagai sumber,
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* memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar

yang telah dilakukan,

% memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam

mencapai kompetensi dasar:

» berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik

yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;
membantu menyelesaikan masalah;
memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;

memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;

YV V V V

memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi

aktif.

Kegiatan Akhir

F.

Dalam kegiatan penutup, guru:
¢ bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran;
% melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram;

¢ memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

*¢ merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

¢+ Peserta didik diberikan Pekerjaan Rumah (PR)
Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.
Buku LKS

Buku referensi lain.

Alat peraga kubus dan balok
Whiteboard

Spidol

Penghapus



G.

Penilaian Hasil Belajar .

Penilaian
Indikator Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
e Menyebutkan unsur-unsur | Tes tertulis | Daftar
kubus dan balok: rusuk, pertanyaan 7 N
bidang sisi, diagonal T S
bidang, diagonal ruang, S R
bidang diagonal. P 9
Perhatikan balok PQRS-
TUVW.
a. Sebutkan rusuk-rusuk
tegaknya!
b. Sebutkan diagonal ruangnya!
Sebutkan bidang alas dan
atasnya!
Majalengka, April 2013
Mengetahui:

Guru Pamong

Erna Herna Ningsih, S.Pd
NIP: 19771209 200801 2 005

Peneliti

Erna Rahmawati
NIM: 59450982
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . SMP Negeri 3 Majalengka
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi : 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.1. Membuat jaring-jaring kubus.
5.2. Membuat jaring-jaring balok.
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok.

% Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )

B. Materi Ajar

Menggambar dan membuat kubus dan balok.

C. Metode Pembelajaran

Ceramabh, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

D. Startegi Pembelajaran

Strategi Guided Teaching

E. Langkah-langkah Kegiatan

Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.



Memotivasi peserta didik dengan memberi
penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi

ini.

Kegiatan Inti:

= Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1.

Perintahkan siswa untuk menggambar dan membuat jaring-jaring kubus dan
balok.

Berilah siswa waktu beberapa saat untuk mengerjakannya dengan berpasangan
atau bersub-kelompok untuk menggambarnya.

Gabungkan kembali seluruh kelas dan perintahkan siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Jika memungkinkan, pilihlah respon-
respon mereka ke dalam daftar terpisah yang berkaitan dengan kategori-
kategori atau konsep yang berbeda yang guru coba untuk diajarkan.

Sampaikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin guru ajarkan. Mintalah
siswa menggambarkan bagaimana respons mereka cocok dengan poin-poin ini.
Catatlah 1ide-ide yang menambah poin-poin pembelajaran dari materi yang

guru berikan.

= FElaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

K/
£ %4

R/
A X4

X/
°e

X/
°e

*0

X/
°e

memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari “Kompetensi Berkembang
Melalui Latihan* dalam buku paket mengenai penggambaran kubus dan balok,
kemudian peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal
tersebut.

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;

memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun

kelompok;
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= Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
% memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,

isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

« memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber,

* memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman
belajar yang telah dilakukan,

« memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar:

» berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa
yang baku dan benar;

» membantu menyelesaikan masalah;

» memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;

» memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;

» memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum

berpartisipasi aktif.

Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:
% bersama-sama dengan peserta didik dan/atau  sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;
« melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

X/
°e

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

X/
°e

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas

individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
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F.

Alat dan Sumber Belajar.

Sumber :

Alat :

Buku referensi lain.

Alat peraga kubus dan balok

Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.

- Whiteboard
- Spidol
- Penghapus
G. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian
Indikator Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
e Membuat jaring-jaring Unjuk Tes uji | e Dengan menggunakan
- kubus kerja petik kerja karton manila, buatlah
- balok model:
a. balok
b. kubus
e Buatlah gambar jaring-
jaring kubus yang panjang
rusuknya 5 satuan
Majalengka, Mei 2013
Mengetahui:
Guru Pamong Peneliti
Erna Herna Ningsih, S.Pd Erna Rahmawati

NIP: 19771209 200801 2 005

NIM: 59450982




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . SMP Negeri 3 Majalengka
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.1. Menghitung luas permukaan kubus.
5.2. Menghitung luas permukaan balok
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus dan
balok
% Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
B. Materi Ajar

Menghitung luas permukaan (sisi) kubus dan balok.

C. Metode Pembelajaran

Ceramabh, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

D. Strategi Pembelajaran

Strategi Guided Teaching

E. Langkah-langkah Kegiata

Pendahuluan  :Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan

tentang pentingnya mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti:

= Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1.

Tentukan sebuah pertanyaan atau sejumlah pertanyaan yang membuka pikiran
dan pengetahuan yang dimiliki siswa mengenai cara untuk menemukan luas
permukaan kubus dan balok dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan
yang mempunyai beberapa kemungkinan jawaban.

Berilah siswa waktu beberapa saat untuk berdiskusi dengan berpasangan atau
bersub-kelompok untuk mempertimbangkan respon-respon mereka.
Gabungkan kembali seluruh kelas dan perintahkan siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka dan catatlah gagasan siswa. Jika
memungkinkan, pilihlah respon-respon mereka ke dalam daftar terpisah yang
berkaitan dengan kategori-kategori atau konsep yang berbeda yang guru coba
untuk diajarkan.

Sampaikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin guru ajarkan. Mintalah
siswa menggambarkan bagaimana respons mereka cocok dengan poin-poin ini.
Catatlah ide-ide yang menambah poin-poin pembelajaran dari materi yang

guru berikan.

= Flaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

R/
A X4

memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;

memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun

kelompok;

= Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

&9



X/
°e

memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,

isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik

melalui berbagai sumber,

memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman

belajar yang telah dilakukan,

memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna

dalam mencapai kompetensi dasar:

» Dberfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa
yang baku dan benar;

» membantu menyelesaikan masalah;

» memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;

» memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;

» memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum

berpartisipasi aktif.

Kegiatan Akhir

Dalam kegiatan penutup, guru:

R/
A X4

X/
°e

bersama-sama  dengan  peserta didik dan/atau  sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket yang belum

terselesaikan/dibahas di kelas
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F.

Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

Buku paket, yaitu buku Matematika SMPKelas VIII Semester 2.

Buku referensi lain.

Alat :

Alat peraga kubus dan balok

Whiteboard
Spidol
Penghapus
G. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian
Indikator Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen

e Menemukan rumus luas | Tes lisan Daftar e Sebutkan rumus luas
permukaan kubus dan | Tes tertulis | pertanyaan permukaan kubus jika
balok Uraian rusuknya 8 cm.

e Menghitung luas e Sebutkan  rumus  luas
permukaan kubus dan permukaan jika rusuknya
balok §cmx 6cmx 5 cm

Majalengka, Mei 2013
Mengetahui:

Guru Pamong

Erna Herna Ningsih, S.Pd

NIP: 19771209 200801 2 005

Peneliti

Erna Rahmawati

NIM: 59450982




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . SMP Negeri 3 Majalengka
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta

menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.1. Menghitung volume kubus.

5.2. Menghitung volume balok.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus dan balok.

% Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )
Materi Ajar

Menemukan dan menghitung volume kubus dan balok.

Metode Pembelajaran

Ceramabh, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

Strategi Pembelajaran

Strategi Guided Teaching

Langkah-langkah Kegiatan

Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang

pentingnya mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti:

= Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1.

Tentukan sebuah pertanyaan dan sejumlah pertanyaan yang membuka pikiran
dan pengetahuan yang dimiliki siswa dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan mengenai cara untuk menemukan volume kubus dan balok yang
mempunyai beberapa kemungkinan jawaban.

Berilah siswa waktu beberapa saat untuk berdiskusi dengan berpasangan atau

bersub-kelompok untuk mempertimbangkan respon-respon mereka.

. Gabungkan kembali seluruh kelas, perintahkan siswa untuk mempresentasikan

hasil temuan mereka dan catatlah gagasan siswa. Jika memungkinkan, pilihlah
respon-respon mereka ke dalam daftar terpisah yang berkaitan dengan kategori-

kategori atau konsep yang berbeda yang guru coba untuk diajarkan.

. Sampaikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin guru ajarkan. Mintalah

siswa menggambarkan bagaimana respons mereka cocok dengan poin-poin ini.
Catatlah ide-ide yang menambah poin-poin pembelajaran dari materi yang guru

berikan.

= FElaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

K/
£ %4

X/
°e

X/
°e

L)

memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari “Bekerja Aktif* dalam buku
paket.

Peserta didik mengerjakan soal-soal dari “Cek Pemahaman* dalam buku paket
mengenai penghitungan volume kubus dan balok.

Peserta didik mengerjakan beberapa soal dalam buku paket.

Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari “Kompetensi Berkembang
Melalui Latihan* dalam buku paket mengenai penghitungan volume kubus dan
balok, kemudian peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
beberapa jawaban soal tersebut.

Peserta didik diingatkan untuk mempelajari kembali materi mengenai kubus,

balok untuk menghadapi ulangan pada pertemuan berikutnya.

93



« memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
« memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;
% memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
« memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok;
= Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
+ memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
% memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber,
« memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman
belajar yang telah dilakukan,
% memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar:

» Dberfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa
yang baku dan benar;

» membantu menyelesaikan masalah;

» memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;

» memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;

» memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.

Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:
*» bersama-sama dengan peserta didik dan/atau  sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;
% melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

+ memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
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*» merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas

individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

X/
°e

Peserta didik dan guru menyimak dan membahas “Refleksi Matematika* pada.

L)

» Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket yang belum
terselesaikan/dibahas di kelas, serta soal-soal dari “Evaluasi Mandiri“, serta
“Portofolio*.

F. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMPKelas VIII Semester 2.

- Buku referensi lain.

Alat :

- Alat peraga kubus dan balok

- Whiteboard
- Spidol
- Penghapus
G. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian
Indikator Pencapaian
Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal
Instrumen
e Menentukan rumus | Tes lisan Daftar e Sebutkan rumus volume:
volume kubus, balok, | Tes tertulis | pertanyaan a) kubus dengan panjang
prisma, limas Uraian rusuk x cm.
e Menghitung volume b) balok dengan panjang
kubus, balok, prisma, pcm, lebar Iecm, dan
limas. tinggi t cm

e Ukuran sebuah batu bata
adalah 10 cm x 12 cm x
25 cm. Berapa banyak
batu bata yang akan
dibutuhkan untuk

membuat sebuah dinding




dengan tinggi 1,75 m,
tebal 12 cm, dan panjang
60 m ? (abaikan ketebalan

semen).

Guru Pamong

Erna Herna Ningsih, S.Pd
NIP: 19771209 200801 2 005

Majalengka, Mei 2013
Mengetahui:

Peneliti

Erna Rahmawati

NIM: 59450982
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LAMPIRAN NI

< KISI-KISI UJI COBA
INSTRUMEN

< ANGKET UJI COBA
INSTRUMEN



LEMBAR TELAAH BUTIR INSTRUMEN

Beri tanda checklist (V) pada kolom keterangan apabila sesuai dengan instrument yang

dibuat

A | Penulisan Pernyataan Keterangan

1 Sesuai dengan indikator

2 | Ditulis secara jelas dan tegas

3 | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

4 | Menggunakan bahasa yang komunikatif

5 | Tidak menanyakan dua hal sekaligus

6 | Ditulis sedemikian rupa agar mampu mendorong responden untuk
menjawab secara apa adanya

B | Penelaahan Pernyataan

1 Kesesuain dengan kisi-kisi

2 | Kesesuaian dengan teori yang mendasari

3 Penggunaan bahasa

4 | Kelayakan waktu yang digunakan untuk menjawab

5 | Independensi masing-masing jawaban

C | Perakitan Pernyataan

1 Keseragaman model skala yang digunakan

2 Format

3 | Pengelompokan butir-butir instrument

4 | Tampilan secara keseluruhan
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Kisi - Kisi Instrument Angket Strategi Guided Teaching

No.Item
Jumlah
Variabel Definisi Operasional Aspek yang diukur Indikator Pertanyaan
Positif | Negatif
Strategi Guided Teaching adalah suatu perubahan Semangat/antusias 1 2
) ) Ketertarikan dalam
“cantik” dari ceramah secara langsung dan bela Ketajaman perhatian 4 3 6
elajar
memungkinkan guru mempelajari apa yang telah ! Rasa ingin tahu 5,6
diketahui dan dipahami para siswa sebelum Pemahaman materi 7 8
: . . ) ) Kemudahan 3
membuat poin-poin pengajaran yang ditandai Membuat catatan 9
dengan beberapa indikator semangat/antusias, Saling membantu memahami 10
S ' ketajaman perhatian, rasa ingin tahu, pemahaman | Ketjasama pelajaran o 3 5
trategi i
materi, membuat catatan, saling membantu dalam kelompok Menghargai pendapat teman
Guided ' ' . Tukar pendapat / pengalaman 13,14
memahami pelajaran, menghargai pendapat teman,
Teaching ) Berani mengemukakan 15 16
tukar pendapat/ pengalaman, berani . pendapat
mengemukakan pendapat, berani bertanya, berani Kealtifan Berani bertanya 17 4
memberi kritik, sikap gigih terhadap kesulitan, dan Berani memberi kritik 18
terus berusaha mengatasi kesulitan. Sikap gigih terhadap 0
kesulitan
Tantangan i 2
Terus berusaha mengatasi 20
kesulitan
Jumlah 12 8 20
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET STRATEGI GUIDED TEACHING

Beri tanda checklist (V) pada kolom skala dengan ketentuan sebagai berikut:

Nilai -1 = Ditolak
Nilai 0 = Direvisi

Nilai 1 = Diterima

menggali informasi tentang materi yang sedang dipelajari

Skala
Indikator Pernyataan Positif | Negatif 1 0

Semangat / antusias Saya sangat bersemangat mengikuti pelajaran Matematika melalui strategi \

Guided Teaching.

Strategi Guided Teaching membuat pembelajaran menjadi membosankan v

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya kurang memperhatikan \

pelajaran Matematika yang diberikan oleh guru
Ketajaman perhatian

Dengan strategi Guided Teaching membuat perhatian saya terfokus terhadap N,

materi pembelajaran

Strategi Guided Teaching dapat meningkatkan rasa ingin tahu saya terhadap v
Rasa ingin tahu materi yang sedang dipelajari

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya menjadi lebih aktif untuk \
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Pemahaman materi

Strategi Guided Teaching mempermudah saya dalam memahami materi

pelajaran

Strategi Guided Teaching membuat saya membutuhkan waktu yang lebih lama

dalam memahami materi yang diajarkan

Membuat catatan

Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya bisa menyusun catatan
pelajaran dengan baik

Saling membantu memahami
pelajaran

Dalam proses belajar secara berkelompok, saya lebih memahami materi

dengan bantuan teman sekelompok.

Menghargai pendapat teman

Dengan diskusi kelompok membuat saya berlatih untuk bisa menghargai

pendapat orang lain

Saya merasa tersinggung ketika pendapat saya tidak diterima dalam diskusi

kelompok

Tukar pendapat/pengalaman

Saya merasa kesulitan dalam menyampaikan ide yang saya miliki dalam

diskusi kelompok

Saya merasa tidak perlu mengungkapkan pendapat saya ketika diskusi
kelompok

Berani mengemukakan pendapat

Dengan strategi Guided Teaching saya lebih berani dan percaya diri dalam

mengemukakan pendapat

Dengan strategi Guided Teaching saya merasa kesulitan dalam menyampaikan

ide yang saya miliki dalam kegiatan pembelajaran

Berani bertanya

Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya berani bertanya jika ada

materi yang belum saya pahami
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Berani memberi kritik

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya berani menyanggah jika

tidak sepaham dengan pemikiran saya

Sikap gigih terhadap kesulitan

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya tidak cepat putus asa ketika

mengalami kesulitan dalam belajar

Terus berusaha mengatasi

kesulitan

Dengan strategi Guided Teaching jika saya sudah mencoba dan tidak dapat

mengatasi kesulitan, maka saya tidak mau berusaha lagi

Cirebon, Mei 2013
Validator
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Nama

Kelas

ANGKET STRATEGI GUIDED TEACHING

Sekolah

Petunjuk pengisian angket

Bacalah setiap pernyataan ini dengan seksama,

Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai rapot anda

kemudian berikan jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara memberi

tanda checklist (V) pada salah satu jawaban yang tersedia :

SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)

Skala
No Pernyataan
SS| S | TS | STS

1 | Saya sangat bersemangat mengikuti pelajaran Matematika
melalui strategi Guided Teaching.

2 | Strategi Guided Teaching membuat pembelajaran menjadi
membosankan

3 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya kurang
memperhatikan pelajaran Matematika yang diberikan oleh
guru

4 | Dengan strategi Guided Teaching membuat perhatian saya
terfokus terhadap materi pembelajaran

5 | Strategi Guided Teaching dapat meningkatkan rasa ingin
tahu saya terhadap materi yang sedang dipelajari

6 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya menjadi
lebih aktif untuk menggali informasi tenntang materi yang
sedang dipelajari

7 | Strategi Guided Teaching mempermudah saya dalam
memahami materi pelajaran

8 | Strategi Guided Teaching membuat saya membutuhkan
waktu yang lebih lama dalam memahami materi yang
diajarkan

9 | Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya bisa
menyusun catatan pelajaran dengan baik
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10 | Dalam proses belajar secara berkelompok, saya lebih
memahami materi dengan bantuan teman sekelompok.

11 | Dengan diskusi kelompok membuat saya berlatih untuk
bisa menghargai pendapat orang lain

12 | Saya merasa tersinggung ketika pendapat saya tidak
diterima dalam diskusi kelompok

13 | Saya merasa kesulitan dalam menyampaikan ide yang
saya miliki dalam diskusi kelompok

14 | Saya merasa tidak perlu mengungkapkan pendapat saya
ketika diskusi kelompok

15 | Dengan strategi Guided Teaching saya lebih berani dan
percaya diri dalam mengemukakan pendapat

16 | Dengan strategi Guided Teaching saya merasa kesulitan
dalam menyampaikan ide yang saya miliki dalam kegiatan
pembelajaran

17 | Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya berani
bertanya jika ada materi yang belum saya pahami

18 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya berani
menyanggah jika tidak sepaham dengan pemikiran saya

19 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya tidak
cepat putus asa ketika mengalami kesulitan dalam belajar

20 | Dengan strategi Guided Teaching jika saya sudah

mencoba dan tidak dapat mengatasi kesulitan, maka saya

tidak mau berusaha lagi
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Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar

Variabel Definisi Operasional Aspek yang diukur Indikator Positif Negatif Jumlah
Motivasi belajar adalah upaya- a. Ketekunan dalam belajar | 1) Kehadiran di sekolah 1
upaya yang ditimbulkan agar 2) Mengikuti PBM di kelas 2,3 5
tercipta perilaku belajar yang terarah 3) Belajar di rumah 4 5
sehingga tujuan dari pembelajaran
tersebut bisa tercapai yang ditandai | b.Ulet dalam menghadapi 1) Sikap terhadap kesulitan 6 7
dengan beberapa indikator yaitu kesulitan 2) Usaha mengatasi 8 9 4
kehadiran di sekolah, mengikuti kesulitan
kegiatan belajar baik di sekolah atau
di rumah sebagai persiapan, sikap c.Minat dan ketajaman 1) Kebiasaan dalam 10 11
terhadap kesulitan dan usaha dalam perhatian dalam belajar mengikuti pelajaran 4
Motivasi menghadapi kesulitannya, keinginan 2) Semangat dalam 12 13
Belajar Siswa | untuk berprestasi dan kualifikasi mengikuti PBM
hasilnya, serta sikap dalam
menyelesaikan tugasnya dan d.Berprestasi dalam belajar | 1) Keinginan untuk 14 15
penggunaan waktu yang kosong berprestasi 4
diluar jam pelajaran. 2) Kualifikasi hasil 16 17
e.Mandiri dalam belajar 1) Penyelesaian tugas/PR 18 19
2) Menggunakan 20 3
kesempatan di luar jam
pelajaran
Jumlah 12 8 20
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Nama

Kelas

106

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Sekolah

Petunjuk pengisian angket

Bacalah setiap pernyataan ini dengan seksama,

Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai rapot anda
Kemudian berikan jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara memberi
tanda checklist (V) pada salah satu jawaban yang tersedia :

SL (Selalu), SR (Sering), KK (Kadang-kadang), TP (Tidak Pernah)

Skala
No Pernyataan
SL | SR | KK | TP

1 | Saya merasa rugi jika tidak masuk sekolah

2 | Saya mengikuti pelajaran di sekolah sampai jam pelajaran
berakhir

3 | Saya tetap mengikuti pelajaran siapa pun guru yang
mengajar

4 | Saya belajar di rumah dengan jam pelajaran yang teratur

5 | Saya belajar di rumah jika ada tugas dan ulangan saja

6 | Saya tidak cepat putus asa ketika mengalami kesulitan
dalam belajar

7 | Saya membiarkan saja kesulitan yang saya temukan dalam
belajar

8 | Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika menemukan
kesulitan dalam belajar.

9 | Jika saya sudah mencoba dan tidak dapat mengatasi
kesulitan, maka saya tidak mau berusaha lagi.

10 | Saya memperhatikan pelajaran yang diberikan guru
dengan baik

11 | Saya mengerjakan pekerjaan lain pada saat guru mengajar

12 | Saya selalu mencoba mengkonsentrasikan perhatian
terhadap pelajaran.

13 | Saya kurang bersemangat mengikuti pelajaran, jika materi




yang disampaikan guru tidak saya pahami

14 | Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari sebelumnya

15 | Melihat kemampuan, saya tidak berkeinginan untuk
berprestasi dalam belajar

16 | Saya puas, jika hasil prestasi lebih baik dari sebelumnya

17 | Saya menerima seberapa pun hasil prestasi dalam belajar

18 | Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha sendiri

19 | Saya mengerjakan tugas dengan asal-asalan yang penting
selesai

20 | Jika ada pelajaran kosong, maka saya mempelajari

kembali pelajaran sebelumnya

107



4

0

L)

4

o0

L)

o0

4

o0

LAMPIRAN Il

UJI VALIDASI ANGKET
STRATEGI GUIDED
TEACHING

SKOR HASIL UJICOBA
ANGKET MOTITVASI
BELAJAR
UJI VALIDITAS ANGKET
MOTIVASI BELAJAR

UJI REABILITAS ANGKET
MOTIVASI BELAJAR

108



123

HASIL SKOR UJIAOBA ANGKET MOTIVASI BELAJAR

A
Om966605039719139515069896469630148831187300
%_m556675564675665675665556655566776667765657
m423232332333333343343334333433331413443423
-0I.J323242333443233333333333333133343334443323
w333433332433333433333334433433444344342324
”333443333344333333333233323333444444443334
r10323433332333333342342333333133333323333333
ﬁﬁb44343333344343442343433323143344334443333
MZ43343332333343442333433423443434434443334
c
8
..nud.B334333332344323343333333433233444434433334
3
nrun332333233443333332332333333133334323333333
a.
nmun323432232443332332333223333333444334433334
=
mm224433342444343343333334333433444344333434
AN F|IF(O NN N|TF([F|F|N[F NN NN TF|FNO IO NOOY OO N T (T N[O TF|TF (T o n|<T
cofMmMnNiMmit|t|N|S NN F|Mm|F|tS|ononfenfonfonfenonmn|aN NS NN F NS onon(N(on N <
NtIonfonfenfeonenfH|onfonenfn|HfononfononfonjeNfeonodfenonon M| onionfonfenfonenmiNts|onfenfenfen|en (NN [N
I MM nNNIFMN|FTINO OO IS NN F DTS NN TN T IF ||| (NN <
NN NN NfNMINOm|aN | S onfonfsEfonfonfenfenjenenenfenfonfonFonon|mm|t|ts|ononfenfF(anfeN|eN|n |
NN OO N (A T[N ||| NN (NN NS NN|[eA[ NN ||| NS onfonfonfon |||
NNTF T IFT|II|ON| A NN TN jminononfonfonfonfonimm|tsonjonononfonn| ||t NN s(onfon{N(mM
NNt N NN mminonononnfaNNmimonioniononononononmomnm|stsionononfNfN(mM
=M N (NN NN ononfonFTonfonfonononon|tSs(onfonfNFoN|M|T ||| onfon(F(onfon|T|N|N
c
S
[ 123456789012345678901234567890123456789012
2 I ICICICCICCICICICICICICCICICICICICIC ||| <<
[}
o




LEMBAR TELAAH BUTIR INSTRUMEN

Beri tanda checklist ( V) pada kolom keterangan apabila sesuai dengan instrument yang

dibuat

A | Penulisan Pernyataan Keterangan

1 Sesuai dengan indikator

2 | Ditulis secara jelas dan tegas

3 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

4 | Menggunakan bahasa yang komunikatif

5 Tidak menanyakan dua hal sekaligus

6 | Ditulis sedemikian rupa agar mampu mendorong responden untuk
menjawab secara apa adanya

B | Penelaahan Pernyataan

1 Kesesuain dengan kisi-kisi

2 | Kesesuaian dengan teori yang mendasari

3 Penggunaan bahasa

4 | Kelayakan waktu yang digunakan untuk menjawab

5 Independensi masing-masing jawaban

C | Perakitan Pernyataan

1 Keseragaman model skala yang digunakan

2 Format

3 Pengelompokan butir-butir instrument

4 | Tampilan secara keseluruhan




Kisi - Kisi Instrument Angket Strategi Guided Teaching

No.Item

Jumlah
Variabel Definisi Operasional Aspek yang diukur Indikator Pertanyaan
Positif Negatlf
Strategi Guided Teaching adalah suatu perubahan Semangat/antusias 1 )
) ) Ketertarikan dalam
“cantik” dari ceramah secara langsung dan 6
) o belajar Ketajaman perhatian 4 3
memungkinkan guru mempelajari apa yang telah
) ) ) ] ] Rasa ingin tahu 5,6
diketahui dan dipahami para siswa sebelum
) ) ) ) ) Pemahaman materi 7 8 3
membuat poin-poin pengajaran yang ditandai Kemudahan
.. ) Membuat catatan 9
dengan beberapa indikator semangat/antusias,
) . . Saling membantu memahami
ketajaman perhatian, rasa ingin tahu, pemahaman pelajaran 10
materi, membuat catatan, saling membantu dalam Kerjasama 5
Strategi -
8 memahami pelajaran, menghargai pendapat teman, kelompok Menghargai pendapat teman 1 12
Guided )
tukar pendapat/ pengalaman, berani Tukar pendapat / pengalaman 13,14
Teaching ) ) -
mengemukakan pendapat, berani bertanya, berani Berani mengemukakan s s
memberi kritik, sikap gigih terhadap kesulitan, dan ) pendapat 4
Keaktifan :
terus berusaha mengatasi kesulitan. Berani bertanya 17
Berani memberi kritik 18
Sikap gigih terhadap 0
kesulitan )
Tantangan i
Terus berusaha mengatasi
20
kesulitan




Beri tanda checklist (V) pada kolom skala dengan ketentuan sebagai berikut:

Nilai -1 = Ditolak
Nilai 0 = Direvisi

Nilai 1 = Diterima

LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET STRATEGI GUIDED TEACHING

Skala
Indikator Pernyataan Positif | Negatif
-1 0

Semangat / antusias Saya sangat bersemangat mengikuti pelajaran Matematika melalui strategi \

Guided Teaching.

Strategi Guided Teaching membuat pembelajaran menjadi membosankan v

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya kurang memperhatikan \

pelajaran Matematika yang diberikan oleh guru
Ketajaman perhatian

Dengan strategi Guided Teaching membuat perhatian saya terfokus terhadap N,

materi pembelajaran

Strategi Guided Teaching dapat meningkatkan rasa ingin tahu saya terhadap v
Rasa ingin tahu materi yang sedang dipelajari

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya menjadi lebih aktif untuk v

menggali informasi tentang materi yang sedang dipelajari
Pemahaman materi Strategi Guided Teaching mempermudah saya dalam memahami materi \




pelajaran

Strategi Guided Teaching membuat saya membutuhkan waktu yang lebih lama

dalam memahami materi yang diajarkan

Membuat catatan

Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya bisa menyusun catatan
pelajaran dengan baik

Saling membantu memahami
pelajaran

Dalam proses belajar secara berkelompok, saya lebih memahami materi

dengan bantuan teman sekelompok.

Menghargai pendapat teman

Dengan diskusi kelompok membuat saya berlatih untuk bisa menghargai

pendapat orang lain

Saya merasa tersinggung ketika pendapat saya tidak diterima dalam diskusi

kelompok

Tukar pendapat/pengalaman

Saya merasa kesulitan dalam menyampaikan ide yang saya miliki dalam

diskusi kelompok

Saya merasa tidak perlu mengungkapkan pendapat saya ketika diskusi
kelompok

Berani mengemukakan pendapat

Dengan strategi Guided Teaching saya lebih berani dan percaya diri dalam

mengemukakan pendapat

Dengan strategi Guided Teaching saya merasa kesulitan dalam menyampaikan

ide yang saya miliki dalam kegiatan pembelajaran




Berani bertanya

Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya berani bertanya jika ada

materi yang belum saya pahami

Berani memberi kritik

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya berani menyanggah jika

tidak sepaham dengan pemikiran saya

Sikap gigih terhadap kesulitan

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya tidak cepat putus asa ketika

mengalami kesulitan dalam belajar

Terus berusaha mengatasi

kesulitan

Dengan strategi Guided Teaching jika saya sudah mencoba dan tidak dapat

mengatasi kesulitan, maka saya tidak mau berusaha lagi
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Nama

Kelas

ANGKET STRATEGI GUIDED TEACHING

Sekolah

Petunjuk pengisian angket

Bacalah setiap pernyataan ini dengan seksama,

Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai rapot anda

kemudian berikan jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara memberi

tanda checklist ( V) pada salah satu jawaban yang tersedia :

SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)

memperhatikan pelajaran Matematika yang diberikan oleh

Skala
No Pernyataan
SS TS | STS

1 Saya sangat bersemangat mengikuti pelajaran Matematika

melalui strategi Guided Teaching.
2 | Strategi Guided Teaching membuat pembelajaran menjadi

membosankan
3 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya kurang

guru

4 | Dengan strategi Guided Teaching membuat perhatian saya
terfokus terhadap materi pembelajaran

5 | Strategi Guided Teaching dapat meningkatkan rasa ingin
tahu saya terhadap materi yang sedang dipelajari

6 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya menjadi
lebih aktif untuk menggali informasi tenntang materi yang
sedang dipelajari

7 | Strategi Guided Teaching mempermudah saya dalam
memahami materi pelajaran

8 | Strategi Guided Teaching membuat saya membutuhkan

waktu yang lebih lama dalam memahami materi yang




diajarkan

9 | Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya bisa
menyusun catatan pelajaran dengan baik

10 | Dalam proses belajar secara berkelompok, saya lebih
memahami materi dengan bantuan teman sekelompok.

11 | Dengan diskusi kelompok membuat saya berlatih untuk
bisa menghargai pendapat orang lain

12 | Saya merasa tersinggung ketika pendapat saya tidak
diterima dalam diskusi kelompok

13 | Saya merasa kesulitan dalam menyampaikan ide yang
saya miliki dalam diskusi kelompok

14 | Saya merasa tidak perlu mengungkapkan pendapat saya
ketika diskusi kelompok

15 | Dengan strategi Guided Teaching saya lebih berani dan
percaya diri dalam mengemukakan pendapat

16 | Dengan strategi Guided Teaching saya merasa kesulitan
dalam menyampaikan ide yang saya miliki dalam kegiatan
pembelajaran

17 | Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya berani
bertanya jika ada materi yang belum saya pahami

18 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya berani
menyanggah jika tidak sepaham dengan pemikiran saya

19 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya tidak
cepat putus asa ketika mengalami kesulitan dalam belajar

20 | Dengan strategi Guided Teaching jika saya sudah

mencoba dan tidak dapat mengatasi kesulitan, maka saya

tidak mau berusaha lagi




LEMBAR TELAAH BUTIR INSTRUMEN

Beri tanda checklist ( V) pada kolom keterangan apabila sesuai dengan instrument yang

dibuat

A | Penulisan Pernyataan Keterangan

1 Sesuai dengan indikator

2 | Ditulis secara jelas dan tegas

3 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

4 | Menggunakan bahasa yang komunikatif

5 Tidak menanyakan dua hal sekaligus

6 | Ditulis sedemikian rupa agar mampu mendorong responden untuk
menjawab secara apa adanya

B | Penelaahan Pernyataan

1 Kesesuain dengan kisi-kisi

2 | Kesesuaian dengan teori yang mendasari

3 Penggunaan bahasa

4 | Kelayakan waktu yang digunakan untuk menjawab

5 Independensi masing-masing jawaban

C | Perakitan Pernyataan

1 Keseragaman model skala yang digunakan

2 Format

3 Pengelompokan butir-butir instrument

4 | Tampilan secara keseluruhan




Kisi - Kisi Instrument Angket Strategi Guided Teaching

No.Item

Jumlah
Variabel Definisi Operasional Aspek yang diukur Indikator Pertanyaan
Positif Negatlf
Strategi Guided Teaching adalah suatu perubahan Semangat/antusias 1 )
) ) Ketertarikan dalam
“cantik” dari ceramah secara langsung dan 6
) o belajar Ketajaman perhatian 4 3
memungkinkan guru mempelajari apa yang telah
) ) ) ] ] Rasa ingin tahu 5,6
diketahui dan dipahami para siswa sebelum
) ) ) ) ) Pemahaman materi 7 8 3
membuat poin-poin pengajaran yang ditandai Kemudahan
.. ) Membuat catatan 9
dengan beberapa indikator semangat/antusias,
) . . Saling membantu memahami
ketajaman perhatian, rasa ingin tahu, pemahaman pelajaran 10
materi, membuat catatan, saling membantu dalam Kerjasama 5
Strategi -
8 memahami pelajaran, menghargai pendapat teman, kelompok Menghargai pendapat teman 1 12
Guided )
tukar pendapat/ pengalaman, berani Tukar pendapat / pengalaman 13,14
Teaching ) ) -
mengemukakan pendapat, berani bertanya, berani Berani mengemukakan s s
memberi kritik, sikap gigih terhadap kesulitan, dan ) pendapat 4
Keaktifan :
terus berusaha mengatasi kesulitan. Berani bertanya 17
Berani memberi kritik 18
Sikap gigih terhadap 0
kesulitan )
Tantangan i
Terus berusaha mengatasi
20
kesulitan




LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET STRATEGI GUIDED TEACHING

Beri tanda checklist (V) pada kolom skala dengan ketentuan sebagai berikut:

Nilai -1 = Ditolak
Nilai 0 = Direvisi

Nilai 1 = Diterima

Skala
Indikator Pernyataan Positif | Negatif
-1 0

Semangat / antusias Saya sangat bersemangat mengikuti pelajaran Matematika melalui strategi \

Guided Teaching.

Strategi Guided Teaching membuat pembelajaran menjadi membosankan v

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya kurang memperhatikan \

pelajaran Matematika yang diberikan oleh guru
Ketajaman perhatian

Dengan strategi Guided Teaching membuat perhatian saya terfokus terhadap N,

materi pembelajaran

Strategi Guided Teaching dapat meningkatkan rasa ingin tahu saya terhadap v
Rasa ingin tahu materi yang sedang dipelajari

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya menjadi lebih aktif untuk v

menggali informasi tentang materi yang sedang dipelajari
Pemahaman materi Strategi Guided Teaching mempermudah saya dalam memahami materi \




pelajaran

Strategi Guided Teaching membuat saya membutuhkan waktu yang lebih lama

dalam memahami materi yang diajarkan

Membuat catatan

Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya bisa menyusun catatan
pelajaran dengan baik

Saling membantu memahami
pelajaran

Dalam proses belajar secara berkelompok, saya lebih memahami materi

dengan bantuan teman sekelompok.

Menghargai pendapat teman

Dengan diskusi kelompok membuat saya berlatih untuk bisa menghargai

pendapat orang lain

Saya merasa tersinggung ketika pendapat saya tidak diterima dalam diskusi

kelompok

Tukar pendapat/pengalaman

Saya merasa kesulitan dalam menyampaikan ide yang saya miliki dalam

diskusi kelompok

Saya merasa tidak perlu mengungkapkan pendapat saya ketika diskusi
kelompok

Berani mengemukakan pendapat

Dengan strategi Guided Teaching saya lebih berani dan percaya diri dalam

mengemukakan pendapat

Dengan strategi Guided Teaching saya merasa kesulitan dalam menyampaikan

ide yang saya miliki dalam kegiatan pembelajaran




Berani bertanya

Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya berani bertanya jika ada

materi yang belum saya pahami

Berani memberi kritik

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya berani menyanggah jika

tidak sepaham dengan pemikiran saya

Sikap gigih terhadap kesulitan

Dengan strategi Guided Teaching membuat saya tidak cepat putus asa ketika

mengalami kesulitan dalam belajar

Terus berusaha mengatasi

kesulitan

Dengan strategi Guided Teaching jika saya sudah mencoba dan tidak dapat

mengatasi kesulitan, maka saya tidak mau berusaha lagi

Cirebon, Mei 2013
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Nama

Kelas

ANGKET STRATEGI GUIDED TEACHING

Sekolah

Petunjuk pengisian angket

Bacalah setiap pernyataan ini dengan seksama,

Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai rapot anda

kemudian berikan jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda
checklist ( V) pada salah satu jawaban yang tersedia :

SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)

Skala
No Pernyataan
SS | S TS | STS

1 | Saya sangat bersemangat mengikuti pelajaran Matematika

melalui strategi Guided Teaching.
2 | Strategi Guided Teaching membuat pembelajaran menjadi

membosankan
3 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya kurang

memperhatikan pelajaran Matematika yang diberikan oleh

guru
4 | Dengan strategi Guided Teaching membuat perhatian saya

terfokus terhadap materi pembelajaran
5 | Strategi Guided Teaching dapat meningkatkan rasa ingin

tahu saya terhadap materi yang sedang dipelajari
6 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya menjadi

lebih aktif untuk menggali informasi tenntang materi yang

sedang dipelajari
7 | Strategi Guided Teaching mempermudah saya dalam

memahami materi pelajaran
8 | Strategi Guided Teaching membuat saya membutuhkan




waktu yang lebih lama dalam memahami materi yang

diajarkan

9 | Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya bisa
menyusun catatan pelajaran dengan baik

10 | Dalam proses belajar secara berkelompok, saya lebih
memahami materi dengan bantuan teman sekelompok.

11 | Dengan diskusi kelompok membuat saya berlatih untuk
bisa menghargai pendapat orang lain

12 | Saya merasa tersinggung ketika pendapat saya tidak
diterima dalam diskusi kelompok

13 | Saya merasa kesulitan dalam menyampaikan ide yang
saya miliki dalam diskusi kelompok

14 | Saya merasa tidak perlu mengungkapkan pendapat saya
ketika diskusi kelompok

15 | Dengan strategi Guided Teaching saya lebih berani dan
percaya diri dalam mengemukakan pendapat

16 | Dengan strategi Guided Teaching saya merasa kesulitan
dalam menyampaikan ide yang saya miliki dalam kegiatan
pembelajaran

17 | Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya berani
bertanya jika ada materi yang belum saya pahami

18 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya berani
menyanggah jika tidak sepaham dengan pemikiran saya

19 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya tidak
cepat putus asa ketika mengalami kesulitan dalam belajar

20 | Dengan strategi Guided Teaching  jika saya sudah

mencoba dan tidak dapat mengatasi kesulitan, maka saya

tidak mau berusaha lagi




UJI VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR

No Item Soal Thitung 'iabel Kriteria
1 0,652 Valid
2 0,491 Valid
3 0,560 Valid
4 0,605 Valid
5 0,503 Valid
6 0,502 Valid
7 0,273 Valid
8 0,459 Valid
9 0,564 Valid
10 0,560 Valid
11 0,750 0,257 Valid
12 0,369 Valid
13 0,367 Valid
14 0,508 Valid
15 0,497 Valid
16 0,426 Valid
17 0,626 Valid
18 0,587 Valid
19 0,566 Valid

20 0,263 Valid

124



Case Processing Summary

UJI RELIABILITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR

%

Cases

Valid

Excluded?®

Total

42 100.0
0 .0
42 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.738

21

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Iltem Deleted |Total Correlation Deleted
ltem1 121.83 151.557 .625 .723
ltem2 122.10 155.649 464 731
ltem3 121.83 152.386 525 725
ltem4 121.88 148.351 .559 .719
ltem5 122.02 153.975 468 .728
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Item6

Item7

Item8

Item9

ltem10

ltem11

Item12

Item13

Item14

ltem15

ltem16

ltem17

Item18

Item19

Item20

SkorTotal

121.57

122.19

121.88

121.64

121.67

121.98

122.10

121.79

121.71

121.71

122.10

121.74

121.76

122.00

122.00

62.50

153.666

156.841

153.864

152.382

152.520

148.999

156.137

152.026

153.038

152.794

155.357

152.491

152.576

152.244

156.488

40.207

466

.226

418

529

525

727

.331

.609

470

456

.391

.599

.556

532

.208

1.000

.728

.735

.728

725

725

.718

732

724

727

727

731

725

725

725

.735

.854
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UJI RELIABILITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR

No Item Soal | Interpretasi | Kriteria
1 0.723 Tinggi
2 0.731 Tinggi
3 0.725 Tinggi
4 0.719 Tinggi
5 0.728 Tinggi
6 0.728 Tinggi
7 0.735 Tinggi
8 0.728 Tinggi
9 0.725 Tinggi
10 0.725 Tinggi
11 0.718 Tinggi
12 0.732 Tinggi
13 0.724 Tinggi
14 0.727 Tinggi
15 0.727 Tinggi
16 0.731 Tinggi
17 0.725 Tinggi
18 0.725 Tinggi
19 0.725 Tinggi

20 0.735 Tinggi




\/
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LAMPIRANIV

KISI-KISI INSTRUMEN
ANGKET STRATEGI
GUIDED TEACHING
INSTRUMEN ANGKET
GUIDED TEACHING
KISI-KIST INSTRUMEN
ANGKET MOTITVASI
BELAJAR
INSTRUMEN ANGKET
MOTIVASI BELAJAR



Kisi - Kisi Instrument Angket Strategi Guided Teaching

No.Item
Jumlah
Variabel Definisi Operasional Aspek yang diukur Indikator Pertanyaan
Positif | Negatif
Strategi Guided Teaching adalah suatu perubahan Semangat/antusias 1 2
) ) Ketertarikan dalam
“cantik” dari ceramah secara langsung dan belat Ketajaman perhatian 4 3 6
elajar
memungkinkan guru mempelajari apa yang telah ! Rasa ingin tahu 5,6
diketahui dan dipahami para siswa sebelum Pemahaman materi 7 8
) ) ) ) ) Kemudahan 3
membuat poin-poin pengajaran yang ditandai Membuat catatan 9
dengan beberapa indikator semangat/antusias, Saling membantu memahami 10
S ) ketajaman perhatian, rasa ingin tahu, pemahaman Kerjasama pelajaran — - 5
trategi i
materi, membuat catatan, saling membantu dalam kelompok Menghargai pendapat teman
Guided . ‘ . Tukar pendapat / pengalaman 13,14
memahami pelajaran, menghargai pendapat teman,
Teaching . Berani mengemukakan 15 16
tukar pendapat/ pengalaman, berani . pendapat
mengemukakan pendapat, berani bertanya, berani Keaktifan Berani bertanya 17 4
memberi kritik, sikap gigih terhadap kesulitan, dan Berani memberi kritik 18
terus berusaha mengatasi kesulitan. Sikap gigih terhadap 0
kesulitan
Tantangan i 2
Terus berusaha mengatasi 20
kesulitan
Jumlah 12 8 20
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ANGKET STRATEGI GUIDED TEACHING
Nama
Kelas
Sekolah
Petunjuk pengisian angket
e Bacalah setiap pernyataan ini dengan seksama,
e Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai rapot anda
e kemudian berikan jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda
checklist (V) pada salah satu jawaban yang tersedia :
SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)
Skala
SS | S TS | STS

No Pernyataan

1 Saya sangat bersemangat mengikuti pelajaran Matematika

melalui strategi Guided Teaching.

2 | Strategi Guided Teaching membuat pembelajaran menjadi

membosankan

3 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya kurang
memperhatikan pelajaran Matematika yang diberikan oleh
guru

4 | Dengan strategi Guided Teaching membuat perhatian saya

terfokus terhadap materi pembelajaran

5 | Strategi Guided Teaching dapat meningkatkan rasa ingin

tahu saya terhadap materi yang sedang dipelajari

6 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya menjadi
lebih aktif untuk menggali informasi tenntang materi yang

sedang dipelajari

7 | Strategi Guided Teaching mempermudah saya dalam

memahami materi pelajaran

8 | Strategi Guided Teaching membuat saya membutuhkan
waktu yang lebih lama dalam memahami materi yang

diajarkan

9 | Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya bisa
menyusun catatan pelajaran dengan baik
10 | Dalam proses belajar secara berkelompok, saya lebih

memahami materi dengan bantuan teman sekelompok.




11 | Dengan diskusi kelompok membuat saya berlatih untuk
bisa menghargai pendapat orang lain

12 | Saya merasa tersinggung ketika pendapat saya tidak
diterima dalam diskusi kelompok

13 | Saya merasa kesulitan dalam menyampaikan ide yang
saya miliki dalam diskusi kelompok

14 | Saya merasa tidak perlu mengungkapkan pendapat saya
ketika diskusi kelompok

15 | Dengan strategi Guided Teaching saya lebih berani dan
percaya diri dalam mengemukakan pendapat

16 | Dengan strategi Guided Teaching saya merasa kesulitan
dalam menyampaikan ide yang saya miliki dalam kegiatan
pembelajaran

17 | Penerapan strategi Guided Teaching membuat saya berani
bertanya jika ada materi yang belum saya pahami

18 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya berani
menyanggah jika tidak sepaham dengan pemikiran saya

19 | Dengan strategi Guided Teaching membuat saya tidak
cepat putus asa ketika mengalami kesulitan dalam belajar

20 | Dengan strategi Guided Teaching  jika saya sudah

mencoba dan tidak dapat mengatasi kesulitan, maka saya

tidak mau berusaha lagi
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Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar

Variabel Definisi Operasional Aspek yang diukur Indikator Positif Negatif Jumlah

Motivasi belajar adalah a. Ketekunan dalam belajar | 1) Kehadiran di sekolah 1
kesanggupan untuk melakukan 2) Mengikuti PBM di kelas 2,3 5
kegiatan belajar karena didorong 3) Belajar di rumah 4 5
oleh keinginannya untuk memenuhi
kebutuhan dari dalam dirinya b.Ulet dalam menghadapi 1) Sikap terhadap kesulitan 6 7
ataupun yang datang dari luar, kesulitan 2) Usaha mengatasi 8 9 4
kegiatan itu dilakukan dengan kesulitan
kesungguhan hati dan terus menerus
dalam rangka mencapai tujuan yang | c.Minat dan ketajaman 1) Kebiasaan dalam 10 11
ditandai dengan beberapa indikator perhatian dalam belajar mengikuti pelajaran 4

Motivasi kehadiran di sekolah, mengikuti 2) Semangat dalam 12 13

Belajar Siswa PBM di kelas, belajar di rumah, mengikuti PBM
sikap terhadap kesulitan, usaha
mengatasi kesulitan, kebiasaan d.Berprestasi dalam belajar | 1) Keinginan untuk 14 15
dalam mengikuti pelajaran, berprestasi 4
semangat dalam mengikuti PBM, 2) Kualifikasi hasil 16 17
keinginan untuk berprestasi,
kualifikasi hasil, penyelesaian e.Mandiri dalam belajar 1) Penyelesaian tugas/PR 18 19
tugas/PR dan menggunakan 2) Menggunakan 20 3
kesempatan diluar jam pelajaran. kesempatan di luar jam

pelajaran
Jumlah 12 8 20
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Nama

Kelas

133

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Sekolah

Petunjuk pengisian angket

Bacalah setiap pernyataan ini dengan seksama,

Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai rapot anda

Kemudian berikan jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda
checklist (V) pada salah satu jawaban yang tersedia :

SL (Selalu), SR (Sering), KK (Kadang-kadang), TP (Tidak Pernah)

Skala
No Pernyataan
SL | SR [KK | TP

1 Saya merasa rugi jika tidak masuk sekolah

2 | Saya mengikuti pelajaran di sekolah sampai jam pelajaran
berakhir

3 | Saya tetap mengikuti pelajaran siapa pun guru yang
mengajar

4 | Saya belajar di rumah dengan jam pelajaran yang teratur

5 | Saya belajar di rumah jika ada tugas dan ulangan saja

6 | Saya tidak cepat putus asa ketika mengalami kesulitan
dalam belajar

7 | Saya membiarkan saja kesulitan yang saya temukan dalam
belajar

8 | Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika menemukan
kesulitan dalam belajar.

9 | Jika saya sudah mencoba dan tidak dapat mengatasi
kesulitan, maka saya tidak mau berusaha lagi.

10 | Saya memperhatikan pelajaran yang diberikan guru
dengan baik

11 | Saya mengerjakan pekerjaan lain pada saat guru mengajar

12 | Saya selalu mencoba mengkonsentrasikan perhatian
terhadap pelajaran.

13 | Saya kurang bersemangat mengikuti pelajaran, jika materi
yang disampaikan guru tidak saya pahami




14 | Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari sebelumnya

15 | Melihat kemampuan, saya tidak berkeinginan untuk
berprestasi dalam belajar

16 | Saya puas, jika hasil prestasi lebih baik dari sebelumnya

17 | Saya menerima seberapa pun hasil prestasi dalam belajar

18 | Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha sendiri

19 | Saya mengerjakan tugas dengan asal-asalan yang penting
selesai

20 | Jika ada pelajaran kosong, maka saya mempelajari

kembali pelajaran sebelumnya
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HASIL PERHITUNGAN ANGKET STRATEGI GUIDED TEACHING

rl

S8 |-l x| elonlw n v v~ oo v s alo vl ol el vl ot =] = =] w =~ el

%% NS R R R R R S S = R N R I N R I Y RIS R R - R N N R R N R R A NG R R R RS
m3224434433343343344434334443332433443433
w3244443443444333343433334343343334443333
Rlea| tlen| | |||t en|en| t|en|en| | en| t|en| | | || | | en| en| en| | en| | 0| | en| | <] | | | en| <] <+
Slen| ||t en|en| | | | | en|en|en|en| en|eal en| st en| t| eal en| en| <t en| ea| en| <t| <t| <t <t| | | <] | t| en| | en| <+
m3433433433343344344433334233333333434333
Wis|en|t|en|t|en|enjen| ||| t|en| || ||| en| | en|en|en]|en| | | | en| en| | | en| en| | | | | | | on
J || || on|ena| | F|en|on| | ||| ||| || ||| | | | | || | en| | || | | | || en|

mBA‘343333344343343434343434333444434434334

£

wn3333434443433333344433344234334333333333

o

%)

DWA“““n{JA_uduA--A-A{JA-A-A--A-A{JA.JA_uA{JA.JA_uA-A{JA.JA.A_uA.JA{JA.JA{JA{JA.JA{JdnA_uA.A.JA{JA|A_uA.Jn{Jn{JA.JA_u

]

Mm4433342444434344343434333433444344333444

Z

| <t| | en|en|en| | | | | | en| | | en| | en|en| | | | on| | en|en| || en|en| | | en|en| | | | | en| <] en| <
| <t| | | en|t|en| | | en| | | || | | en|en|en]en|en|en|en|en| | | | en| | | St Q| en|en| <t | en| | en] en| <
~Sfenfenfenfen|t|lenfen AN AN F|eonenfenf gt en|t|lenfF|enfenjq| | enfenjfenfenfenfen | tleonfenfenjfenfenfen|on|on
|| | | en|enfen|en|on| t|en| | | | en|on| |l en| ] en| | en| | | en| | en| | on| | | | <t | en| | | en|en] |
Wit I AN enfenfen | tF|enfenfen | tt|en (| enfenfenfenfenfenfen|t|en|t|en|t|lonT| | onfenfen|tt|en|enf | on|oen
| <t|n| | Q||| | | Q| en| | en| | | || St en|en|en|en| || | | en|en| | | | en| | en| en| en|en| | <] <
N || enenfANfen|en| (I en| | T [ enjen|FT|entFtjenfenfenfenft(ent|enftenen|t|len (| on| | <F|[en|jenjen|on
NN Nt enfANen| Tl eonfenfAN|en|tT|lenfenfenfenfenfteont|enenfenft|enenftjienenfenfenfenfen | <t|on|tT|en|jen|on
<ttt N AN N AN T | T | F| T en|F|lenfenfenfenfenen| tlen ||| FT|en| ||| T eonjen|Frjlenjen| <t <F| on
o

3

= ol ~|a|len| |||~ —=a|n| |||l =]l ao| = al|a| | nol =] oo
0ﬂ@@@@%@%@ll11111111222222222233333333334
& GINGINGINGINGIRGINOINCGIRGIROIRGIRGINCINGINOINCGI RO NCGINCI NG NG NG RO NG RGO ROINCIRGI NCIRGI RG]
()

[




HASIL PERHITUNGAN ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Skor

73

70
72

71

68

69
70
76
71

72

71

72
64
70
72

69
69
77
70
77
65

69
69
70
76
65

74
73

68

72

64
72

70
74
76
70
66
68

70
73

20 | Total

19

18

17

16

15

14

13

12

11

No Item Pernyataan

10

4

4

4

4

2|13/4/5/6|/7/8]9

1

4044343434
40413434343
40414434344

31414(3]13/4]3[3]4
214141412 |13]3[2]3

3043433444
3144333344
40444 al4]|al4a]4
40444l al4alala)2
4041443 |3]|4|3]4

3|4(3|4[3]|3]4|3]|4
414)4lal4al4]|3]4]3
4044432323
2044|344 4]4]3
4)414|3[3|3]|4|4]|4
4)1414|3[3(3[3[3]3
2044234423
4044|434 4|4]|3
404423 |4]4|2]4
40414433434
4140443 |3]|3]2]3
4044223434
4013|4344 4]2]4
4140433 /4]4]3]3
4041443 4]3|4]|4
204224 |4]4al4]3

3044333444
4144443343
40442 2)4]3]|3]4
40414433343
2044224424
4041434 |3]4|2]4
414|443 |3]4]3]3
40414324444
4144343 4]4]4
404423 |4]4|4]|4
3044343433
41442214343

3044334444
404|443 |4|4]3]4

Responden

Cl

C2

C3

C4

C5

C6

C7

C8

C9

C10
Cl1

C12
C13
Cl4
CI15
Clé6
C17
CI18
C19
C20
C21
C22
C23
C24
C25
C26
C27
C28
C29
C30
C31
C32
C33
C34
C35
C36
C37
C38
C39
C40
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< UJI NORMALITAS
< UJIl HOMOGENITAS



Expected Normal

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Motivasi Belajar 110 40 200 .954 40 .104
Strategi Guided
132 40 .077 .928 40 .014
Teaching

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Normal Q-Q Plot of Strategi Guided Teaching
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Normal Q-Q Plot of Motivasi Belajar
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Uji Homogenitas
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Motivasi Belajar
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.067 11 27 .061
ANOVA
Motivasi Belajar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 324.017 12 27.001 4.546 .001
Within Groups 160.383 27 5.940
Total 484.400 39




LAMPIRAN VII

< ANALISIS REGRESI
LINIER SEDERHANA



Analisis Regresi Linier Sederhana

Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removed”

Model [Variables Entered

Variables

Removed

Method

1 Strategi Guided

Teaching®

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .785° .616 .606 2.212

a. Predictors: (Constant), Strategi Guided Teaching
ANOVA®

Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.

Regression 298.507 1 298.507 61.020 | .000°

Residual 185.893 38 4.892
Total 484.400 39

a. Predictors: (Constant), Strategi Guided Teaching

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar




Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.309 6.460 3.144 .003
Strategi
Guided .738 .094 .785 7.812 .000
Teaching

a. Dependent Variable: Motivasi

Belajar
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ABSTRAK

ERNA RAHMAWATI: “Pengaruh Penerapan Strategi Guided Teaching Terhadap
Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Majalengka”

Pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas dari perencanaan pembelajaran yang baik.
Pemilihan metode dan strategi yang baik akan memberi kemudahan bagi Guru dalam
menyajikan materi kepada siswa, serta akan menimbulkan ketertarikan siswa dalam belajar.
Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif seorang guru harus merencanakan pendekatan,
strategi, model, media, serta metode apa yang cocok dan semenarik mungkin yang
memberikan dorongan, motivasi belajar, kebebasan siswa untuk aktif bergerak, berpendapat
sehingga siswa betul-betul memahami isi materi yang diajarkan serta dapat
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Strategi yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran matematika diantaranya adalah strategi Guided
Teaching.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan strategi Guided Teaching
terhadap motivasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 3 Majalengka. Dan jika ada,
seberapa besar pengaruh penerapan strategi Guided Teaching terhadap motivasi belajar
matematika siswa di SMP Negeri 3 Majalengka.

Strategi Guided Teaching merupakan cara belajar di mana guru menyampaikan
beberapa pertanyaan untuk membuka pikiran dan kemampuan yang siswa miliki, Kemudian
siswa diberi waktu untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan diskusi pada kelompok kecil.
Dari hasil diskusi yang siswa lakukan di kelompok kecil, siswa menyampaikan hasil jawaban
mereka dan hasilnya dikelompokkan berdasarkan kategori-kategori yang nantinya akan guru
sampaikan dalam pembelajaran. Selanjutnya guru menyampaikan pembelajaran yang
sebenarnya melalui ceramah interaktif Dengan strategi pembelajaran ini  yang
menggabungkan berbagai macam metode pembelajaran diharapkan siswa aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar, sehingga akan berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa pada akhirnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Majalengka dimana berjumlah 328 siswa. Sementara untuk sampelnya diambil kelas VIII F
yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket.
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan uji prasyarat yaitu dengan menggunakan uji
Normalitas, Uji Homogenitas, Analisis Regresi, Uji Kelinieran Regresi dan Uji Hipotesis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata dari hasil penyebaran angket respon siswa
terhadap penerapan strategi Guided Teaching sebesar 85,86% yang berarti sangat kuat,
begitupun rata-rata pada angket motivasi belajar sebesar 87,77%. Untuk pengaruh penerapan
strategi Guided Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 3
Majalengka sendiri diperoleh sebesar 61,6% dan sisanya 38,4% ditentukan oleh variabel lain.
Dalam menguji hipotesis penulis menggunakan uji linier, dimana diperoleh persamaan
regresinya yaitu Y = 20,309 + 0,738X, yang berarti terdapat pengaruh yang positif penerapan
strategi Guided Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 3
Majalengka. Dari hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa H, diterima
sedangkan H, ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi Guided

Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 3 Majalengka.

Kata kunci: strategi Guided Teaching, Motivasi Belajar
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting, karena pendidikan adalah
kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki
peserta didik dengan harapan supaya menjadi manusia yang beriman, berilmu dan
berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum
dalam pasal 3 ayat 1 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yaitu :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UUSPN,
2003:56)

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan seseorang yang telah dewasa
secara sadar untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik,
melalui bimbingan atau pimpinan supaya memiliki keterampilan dasar serta
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Muhibin Syah dalam bukunya
yang berjudul “Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru” mengatakan
bahwa pendidikan adalah Usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan
pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu diartikan mampu
menimbulkan tanggung jawab moril dari segala perbuatannya. Orang dewasa itu
adalah orang tua si anak atau orang yang atas dasar tugas dan kedudukannya
mempuynyai kewajiban untuk mendidik. (Muhibin Syah : 2006 : 13).

Tujuan utama dalam pendidikan salah satunya ialah transfer of learning
dengan transfer dimaksud kesanggupan seseorang untuk menggunakan suatu
kecakapan, pengertian prinsip-prinsip dan lain-lain yang diperolehnya dalam suatu
lapangan kedalam situasi yang baru (Nasution, 2004 : 47).

Belajar terjadi karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungan,

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan fisik seperti buku,



alat peraga dan alam sekitar. Adapun lingkungan pembelajaran adalah lingkungan
yang merangsang dan menantang siswa untuk belajar. Sama halnya dalam belajar,
mengajar pada hakikatnya merupakan proses mengatur dan mengorganisasikan
lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong siswa melakukan belajar. Agar proses belajar mengajar sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, dibutuhkan strategi atau strategi mengajar yang tepat
sesuai dengan kapasitas siswa.

Banyak faktor yang secara langsung menentukan keberhasilan dalam
belajar. Faktor-faktor itu antara lain sarana dan prasarana belajar, kurikulum, guru
dan anak didik sendiri. Faktor-faktor yang paling menentukan adalah kegiatan
guru dalam menata pembelajaran. Sarana dan prasarana bisa sederhana tetapi bila
guru menata pembelajarannya dengan baik maka harapan masih ada. Sebaliknya
sarana dan prasarana memadai tetapi bila guru menata pelajarannya kurang baik
maka jangan harap hasil belajar dapat dicapai secara optimal. Keberhasilan suatu
pembelajaran ditentukan oleh bagaimana guru menata lingkungan mengajar dan
bagaimana menata siswa belajar, atau dengan kata lain bagaimana guru memilih
strategi belajar mengajar yang sesuai dengan kondisi, situasi, murid dan
kemamapuan guru.

Keterampilan guru yang memegang peranan penting dalam pengajaran
salah satunya adalah keterampilan memilih strategi. Pemilihan strategi berkaitan
langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan pengajaran yang sesuai
dengan situasi dan kondisi sehingga pencapaian tujuan pengajaran diperoleh
secara optimal. Oleh karena itu salah satu hal yang mendasar untuk dipahami guru
adalah bagaimana memahami kedudukan strategi sebagai salah satu komponen
bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang sama pentingnya dengan
komponen-komponen lain dalam keseluruhan komponen pendidikan (Pupuh
Fathurohman,2001:53).

Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif seorang Guru harus
merencanakan pendekatan, strategi, model, media, serta strategi apa yang cocok
dan semenarik mungkin yang memberikan dorongan, motivasi belajar, kebebasan

siswa untuk aktif bergerak, berpendapat sehingga siswa betul-betul memahami isi



materi yang diajarkan serta dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selama ini, tidak sedikit Guru yang kurang pintar dalam mendesain
suatu pembelajaran agar efektif, efisien dan semenarik mungkin. Oleh sebab itu
guru diharapkan harus lebih pintar dan kreatif dalam menggunakan pendekatan,
strategi, model, media serta strategi apa yang cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran, agar dapat memberikan kemudahan seorang guru dalam
menyampaikan materi pelajaran agar mudah dipahami oleh peserta didik.

Strategi yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran
matematika diantaranya adalah strategi Guided Teaching. Proses pembelajaran
dengan strategi guided teaching yaitu guru menyampaikan beberapa pertanyaan
untuk membuka pikiran dan kemampuan yang siswa miliki. Kemudian siswa
diberi waktu untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan diskusi pada kelompok
kecil. Dari hasil diskusi yang siswa lakukan di kelompok kecil, siswa
menyampaikan hasil jawaban mereka dan hasilnya dikelompokkan berdasarkan
kategori-kategori yang nantinya akan guru sampaikan dalam pembelajaran.
Selanjutnya guru menyampaikan pembelajaran yang sebenarnya melalui ceramah
interaktif. Terakhir, guru bersama siswa mencocokkan dari hasil diskusi kelompok
dengan materi yang disampaikan guru.

Pembelajaran matematika yang biasa disampaikan secara klasikal akan
mempengaruhi dalam Proses Belajar Mengajar. Siswa akan merasa bosan dengan
apa yang disampaikan oleh guru dengan cara klasikal, untuk membangkitkan
gairah belajar yang baru dan menciptakan motivasi belajar siswa dibutuhkan
kreatifitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran. Diharapkan dengan
strategi Guided Teaching akan bisa membangkitkan motivasi baru belajar mereka.

Menurut Hamdani dalam bukunya yang berjudul “Strategi Belajar
Mengajar”, kalau kita amati pendidikan di Indonesia kita akan mendapatkan
beberapa fenomena dan indikasi yang sangat tidak kondusif untuk mewujudkan
Indonesia menjadi negara maju dalam bidang pendidikan. Hal tersebut karena
sampai saat ini pendidikan kita masih didominasi oleh paradigma atau pandangan
bahwa pengetahuan merupakan perangkat fakta yang harus dihafal. Kelas masih

berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, ceramah menjadi pilihan



utama dalam strategi belajar, diperlukan strategi baru yang lebih memberdayakan
siswa. sebuah strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-
fakta tetapi mendorong siswa mengontruksikan dibenak mereka. Begitupun
kenyataan yang terjadi dilapangan setelah penulis melakukan observasi di SMP
Negeri 3 Majalengka bahwa disekolah tersebut masih banyak menerapkan strategi
pengajaran secara klasikal. Dibutuhkan seorang pendidik yang mampu
mengarahkan anak didik menjadi generasi yang kita harapkan sesuai dengan
tujuan dan cita-cita bangsa. Untuk itu, guru tidak hanya cukup menyampaikan
materi pelajaran semata, akan tetapi guru juga harus pandai menciptakan suasana
belajar yang baik, serta juga mempertimbangkan pemakaian metode dan strategi
dalam mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran dan sesuai pula dengan
keadaan anak didik.

Keberadaan guru dan siswa merupakan dua faktor yang sangat penting di
mana diantara keduanya saling berkaitan. Kegiatan belajar siswa sangat
dipengaruhi oleh kegiatan mengajar guru, karena dalam proses pembelajaran guru
tetap mempunyai suatu peran yang penting dalam memberikan suatu ilmu kepada
anak didiknya. Salah satu masalah yang dihadapi guru dalam menyelenggarakan
pelajaran adalah bagaimana menimbulkan aktifitas dan keaktifan dalam diri siswa
untuk dapat belajar secara efektif. Sebab, keberhasilan dalam suatu pengajaran
sangat dipengaruhi oleh adanya aktifitas belajar siswa. Salah satu cara untuk
menimbulkan aktifitas belajar siswa adalah dengan merubah kegiatan-kegiatan
belajar yang monoton.

Di samping itu, motivasi merupakan salah satu factor yang turut
menentukan keefektifan proses balajar mengajar. Motivasi belajar memegang
peranan yang sangat penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa senang
dalam belajar. Sehingga siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan
mempunyai semangat yang besar untuk melaksanakan kegiatan belajar tersebut.
Oleh karena itu, motivasi belajar yang ada pada diri siswa perlu diperkuat terus

menerus. (M. Surya, 2004 : 63).



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Guided Teaching

Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, dapat dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

Apakah terdapat pengaruh penerapan Strategi Guided Note Taking
terhadap motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi Active Learning terhadap
motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh penerapan media terhadap motivasi belajar
matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar
matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh kondisi lingkungan sekolah terhadap motivasi
belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh keharmonisan hubungan keluarga terhadap
motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi Thematic Approach
terhadap motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi Guided Theaching terhadap
motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh kelengkapan sarana prasarana belajar terhadap
motivasi belajar matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh lingkungan sosial terhadap motivasi belajar
matematika siswa?

Apabila terdapat pengaruh, seberapa besar pengaruh penerapan strategi

Guided Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa?

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah berfungsi untuk menyederhanakan dan memfokuskan

ruang lingkup permasalahan dengan tidak mengurangi nilai keilmiahannya, maka



penelitian ini hanya dibatasi pada ruang lingkup pengaruh penerapan strategi

Guided Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa.

Dari permasalahan di atas untuk menghindari kesalah pahaman, penulis

membatasi penelitian ini pada hal-hal berikut:

1.

5.
6.

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak,
kepercayaaan, atau perbuatan seseorang Dalam penelitian ini yang
dimaksud pengaruh adalah perubahan motivasi belajar matematika siswa
setelah penerapan strategi Guided Teaching pada proses pembelajaran.
Strategi Guided Teaching adalah suatu perubahan “cantik” dari ceramah
secara langsung dan memungkinkan guru mempelajari apa yang telah
diketahui dan dipahami para siswa sebelum membuat poin-poin
pengajaran.

Motivasi belajar siswa adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan
belajar karena didorong oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan
dari dalam dirinya ataupun yang datang dari luar, kegiatan itu dilakukan
dengan kesungguhan hati dan terus menerus dalam rangka mencapai
tujuan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 3 Majalengka Tahun Pelajaran
2012/2013.

Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VIII Tahun Pelajaran 2012/2013.

Penelitian ini dilaksanakan pada pokok bahasan Bangun Ruang.

D. Perumusan Masalah

Seperti yang sudah diungkapkan dalam pembatasan masalah, maka

masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

. Bagaimana Respon Siswa Terhadap penerapan strategi Guided Teaching ?

Bagaimana motivasi belajar matematika siswa setelah menerapkan strategi
Guided Teaching ?
Adakah pengaruh penerapan strategi Guided Teaching terhadap motivasi

belajar matematika siswa ?



4. Seberapa besar pengaruh penerapan strategi Guided Teaching sebagai
strategi pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika siswa?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian, penulis tentunya mempunyai tujuan, tujuan dari
penelitian ini secara umum untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi Guided
Teaching sebagai strategi pembelajaran dalam mata pelajaran matematika. Secara
terperinci, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa setelah
menerapkan strategi Guided Teaching.

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh strategi Guided Teaching
sebagai strategi pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika
siswa.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk :

a. Teoritis

Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan dalam mengembangkan

matematika.

b. Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan khususnya bagi guru

matematika dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa melalui

proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif.



BAB II
TINJAUAN TEORI

A. DESKRIPSI TEORITIK
1. Strategi Guided Teaching
a. Pengertian
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola
umum kegiatan guru-anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan (Syaiful Bahri Djamarah, 2002:5).
Strategi mengajar adalah tindakan guru mengadakan rencana mengajar.
Artinya, usaha guru dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan,
bahan, metode dan alat serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi para siswa
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nana Sudjana, 2005:147). Strategi
mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru atau praktek guru
melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang dinilai lebih efektif dan lebih
efisien. Dengan perkatan lain strategi mengajar adalah politik atau taktik yang
digunakan guru dalam melaksanakan pengajaran di kelas. Politik atau taktik
tersebut hendaknya mencerminkan langkah-langkah secara sistemik dan
sistematik. Sistemik mengandung pengertian bahwa setiap komponen belajar
mengajar saling berkaitan satu sama lain, sehingga terorganisasikan secara
terpadu dalam mencapai tujuan. Sedangkan sistematik mengandung pengertian
bahwa langkah-langkah yang dilakukan guru pada waktu mengajar berurutan
secara rapih dan logis sehingga mendukung tercapainya tujuan.
Menurut Mansyur dalam Pupuh Fathurrohman (2001:8) terdapat empat
strategi dasar belajar mengajar sebagai berikut:
a) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan

sesuai tuntutan dan perubahan zaman.



b)

c)

d)

Mempertimbangkan dan memilih sistem belajar mengajar yang tepat untuk
mencapai sasaran yang akurat.

Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan
guru dalam menunaikan kegiatan mengajar.

Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik untuk penyempurnaan sistem
instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.

Dari keempat uraian diatas jika diterapkan dalam konteks kegiatan belajar

mengajar, maka strategi belajar mengajar memiliki implikasi sebagai berikut:

a)

b)

Proses mengenal karakteristik dasar anak didik yang harus dicapai melalui
pembelajaran. Penerapan kualifikasi perilaku anak didik harus dirumuskan
secara jelas dan tegas sehingga mudah dipahami anak didik dan dapat
diukur berdasarkan norma-norma evaluasi.

Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan kultur, aspirasi
dan pandangan filosofis masyarakat. Pemilihan pendekatan belajar
mengajar dimaksudkan agar proses belajar yang dilakukan siswa lebih
bermakna dan fungsional. Sedangkan kegiatan mengajar yang dilakukan
oleh guru agar efektif dan produktif. Sisi lain yang penting dalam
pemilihan pendekatan belajar mengajar berkaitan dengan penggunaan
paradigma, konsep, teori, pendekatan dan metode dalam memecahkan
persoalan sebagai subjek pembelajaran.

Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik mengajar. Kegiatan
mengajar merupakan aktifitas guru yang dinamis dan terpadu dengan
mempertimbangkan berbagai hal yang berkaitan dengan proses
pembelajaran baik tujuan, karakteristik, materi atau tahap berpikir.
Sehingga pemilihan prosedur, metode dan teknik mengajar tidak boleh

stereotif, kaku dan statis.
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d) Menetapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan belajar sehingga guru
memiliki patokan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai atau
mengevaluasi sampai sejauhmana suatu program pengajaran dapat dicapai,
baik menyangkut keluasan dan kedalaman materi, perilaku siswa dengan
mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan.

Uraian di atas mengisyaratkan bahwa strategi belajar mengajar merupakan
suatu kegiatan mengelola proses pembelajaran yang didasarkan pada sejumlah
teori mengajar yang dikaitkan dengan kesadaran ideal kompetensi profesional
guru, realitas situasi dan kondisi lingkungan belajar serta harapan siswa tentang
kualitas pembelajaran.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang
termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran. Strategi disusun untuk mencapai tujuan
tertentu, artinya disini bahwa arah dari semua keputusan penyusunan strategi
adalah pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran,
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam
upaya pencapaian tujuan.

Salah satu dari sekian banyak strategi pembelajaran yang bisa digunakan
yaitu strategi Guided Teaching Dalam strategi ini guru menanyakan satu atau
lebih pertanyaan untuk membuka pelajaran. Cara ini merupakan modifikasi dari
strategi ceramah secara langsung (Syuaeb Kurdi dan Abdul Aziz. 2006:92).

Sejalan dengan pandangan Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar
Ayu Aryani dalam strategi ini, guru bertanya kepada peserta didik satu atau dua
pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik atau untuk
memperoleh hipotesa atau kesimpulan kemudian membaginya kepada kategori
(Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani. 2002:35).

Sedangkan menurut Melvin proses pembelajaran dengan strategi Guided
Teaching yaitu guru mengajukan satu atau beberapa pertanyaan untuk melacak
pengetahuan siswa atau mendapatkan hipotesis atau simpulan mereka dan

kemudian memilah-milahnya menjadi sejumlah kategori (Melvin L Silberman.
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2010:130). Strategi ini merupakan selingan yang mengasyikan disela-sela cara
pengajaran biasa. Cara ini memungkinkan untuk mengetahui apa yang telah
diketahui dan dipahami oleh siswa sebelum memaparkan apa yang akan diajarkan.
Strategi ini sangat berguna dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak.

Strategi ini menggunakan prinsip dasar teknik menggali (Probing
Question) adalah memberikan pertanyaan yang bersifat menggali untuk
mendapatkan jawaban lebih lanjut dari siswa dengan maksud untuk
mengembangkan kualitas jawaban yang pertama, sehingga yang berikutnya lebih
jelas, akurat, serta lebih beralasan. Disamping itu dengan teknik bertanya
menggali ini guru dapat mengetahui tingkat kedalaman pengetahuan siswa.

Strategi Guided Teaching merupakan ide konstruktivisme yang terfokus
pada pembelajaran yang menyenangkan dan mengarahkan siswa pada cara
berpikir yang berbeda. Cara berpikir yang berbeda ini membantu meningkatkan
kreatifitas siswa dalam menghasilkan solusi untuk suatu masalah yang dihadapi.
Strategi Guided Teaching ini lebih teliti dalam mengajarkan sebuah konsep,
karena siswa diberi pengalaman lebih pada rincian konsep-konsep tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka strategi Guided Teaching
merupakan suatu perubahan “cantik” dari ceramah secara langsung dan
memungkinkan guru mempelajari apa yang telah diketahui dan dipahami para
siswa sebelum membuat poin-poin pengajaran.

b. Kelebihan dan Kekurangan

Strategi Guided Teaching bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Pembelajaran kognitif (pengetahuan) mencakup
perolehan informasi dan konsep; pembelajaran ini tidak hanya berkenaan dengan
pemahaman bahan ajar, namun juga dengan analisis dan penerapannya pada
situasi baru (Melvin L Silberman. 2010:115). Pembelajaran perilaku atau
keterampilan mencakup pengembangan kompetensi pada kemampuan siswa
dalam mengerjakan tugas, memecahkan masalah dan mengungkapkan pendapat.
Pembelajaran afektif atau sikap mencakup pengkajian dan penjelasan tentang
perasaan dan preferensi. Siswa dilibatkan dalam menilai diri mereka sendiri dan

hubungan pribadi mereka terhadap materi pelajaran. Bagaimana pengetahuan,
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keterampilan dan sikap yang didapatkan dapat menimbulkan segenap perbedaan

pada diri mereka.

Pembelajaran aktif atas informasi, keterampilan dan sikap berlangsung
melalui proses penyelidikan atau proses bertanya. Siswa dikondisikan dalam sikap
mencari (aktif) bukan sekedar menerima (reaktif). Dengan kata lain mereka
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada mereka atau
pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan sendiri. Siswa mengupayakan
pemecahan atas permasalahan yang diajukan oleh guru. Siswa tertarik untuk
mendapatkan informasi atau menguasai keterampilan guna menyelesaikan tugas
yang diberikan kepada mereka. Dan siswa ddihadapkan pada persoalan yang
membuat mereka tergerak untuk mengkaji apa yang mereka nilai dan yakini
(Melvin L Silberman. 2010:116).

Menelaah pemaparan diatas, kesulitan dari pembelajaran ini adalah proses
pembelajaran membutuhkan banyak waktu. Hal ini dikarenakan guru harus
menunggu siswa menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan dari pikiran-
pikiran siswa. Selain itu, guru juga harus memberikan kontrol kepada siswa yang
membutuhkan banyak waktu. Namun demikian, dengan strategi Guided Teaching
tersebut konsep yang dibangun akan lebih baik dan lebih lama tertanam dalam
memori.

¢. Langkah-Langkah Pembelajaran

Proses pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan menggunakan strategi
Guided Teaching ini terdiri dari beberapa langkah. Langkah-langkah tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Sampaikanlah beberapa pertanyaan kepada peserta didik untuk mengetahui
pikiran dan kemampuan yang dimiliki mereka. Gunakan pertanyaan-
pertanyaan yang mempunyai beberapa kemungkinan jawaban.

2. Berikan waktu beberapa menit untuk memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk menjawab pertanyaan. Anjurkan mereka untuk bekerja berdua
atau dalam kelompok kecil.

3. Minta peserta didik untuk menyampaikan hasil jawaban mereka dan catat

jawaban-jawaban yang mereka sampaikan. Jika memungkinkan tulis di papan
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tulis dengan mengelompokkan jawaban mereka dalam kategori-kategori yang

nantinya akan anda sampaikan dalam pembelajaran.

Sampaikan poin-poin utama dari materi pembelajaran. Minta peserta didik

untuk membandingkan jawaban mereka dengan poin-poin yang telah guru

sampaikan. Catat poin-poin yang dapat memperluas bahasan materi pada saat

itu (Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani. 2002:35).
Sejalan dengan Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani,

Syuaeb Kurdi dan Abdul Aziz, mengemukakan bahwa prosedur strategi ini
adalah:

1.

Guru menentukan satu atau sejumlah pertanyaan yang dapat membuka
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Guru dapat menggunakan
pertanyaan yang mempunyai beberapa alternatif jawaban.
Guru memberikan bahan materi pelajaran kepada peserta didik, baik yang
ditulis sendiri maupun melalui buku teks tentang materi yang akan
disampaikan ketika itu. Guru menyuruh peserta didik untuk mencari jawaban
dari pertanyaan yang telah diberikan melalui bahan tersebut.
Peserta didik menyampaikan hasil temuan atau jawabannya dari pertanyaan
yang diberikan (Syuaeb Kurdi dan Abdul Aziz. 2006:92).

Sedangkan Melvin L Silberman dalam buku yang berjudul “Active

Learning” menjelaskan langkah-langkah  strategi Guided Teaching sebagai

berikut :

1. Ajukan pertanyaan atau serangkaian pertanyaan yang menjajaki pemikiran
siswa dan pengetahuan yang mereka miliki.

2. Berikan waktu yang cukup kepada siswa dalam pasangan atau kelompok
untuk membahas jawaban mereka.

3. Perintahkan siswa untuk kembali ke tempat masing-masing dan catatlah
pendapat mereka.

4. Sajikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin diajarkan (Melvin L

Silberman. 2010:130-131).
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2. Motivasi Belajar
a. Pengertian

Motivasi secara harfiah yaitu sebagai dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar, untuk melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu. Sedangkan secara psikologi, berarti usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak melakukan sesuatu karena
ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya (KBBI, 2001:756).

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk menimbulkan atau
meningkatkan dorongan untuk mewujudkan perilaku tertentu yang terarah kepada
pencapaian suatu tujuan tertentu. Dalam hal ini perilaku belajar yang terjadi dalam
situasi interaksi belajar mengajar dalam mencapai tujuan. Motivasi mempunyai
karakteristik sebagai hasil dari kebutuhan terarah kepada suatu tujuan dan
menopang perilaku. Motivasi dapat dijadikan sebagai dasar penafsiran, penjelasan
dan penafsiran perilaku. Motif timbul karena adanya kebutuhan yang mendorong
individu untuk melakukan tindakan yang terarah kepada suatu tujuan (Mohamad
Surya, 2004:64).

Motivasi adalah kekuatan tersembunyi di dalam diri kita, yang mendorong
kita untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas. Kadang kekuatan itu
berpangkal pada naluri, kadangpula berpangkal pada suatu keputusan rasional.
Tetapi lebih sering lagi hal itu merupakan perpaduan dari kedua proses tersebut
(Ivor K Davies. 1991:214).

Secara umum motivasi merupakan suplai energi terbatas yang harus
disalurkan secara adil di antara diri sendiri dan dunia luar. Segala sesuatu di
sekitar kita, termasuk pikiran dan perasaan kita, berkompetisi untuk
mempengaruhi motivasi kita (Raymond J Woldkowski dan Judith H Jaynes.
2004:11).

Motivasi belajar merupakan sebuah nilai dan hasrat untuk belajar. Ini
berarti bahwa anak tidak hanya diharapkan belajar namun juga menghargai dan
menikmati belajar dengan senang hati, demikian pula dengan hasil dari proses

belajar tersebut (Raymond J Woldkowski dan Judith H Jaynes. 2004:6).
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Para ahli membagi motivasi menjadi dua macam yaitu :
1. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Jadi, motivasi intrinsik adalah hal dan
keadaan yang berasal dari dalam diri individu sendiri yang dapat mendorongnya
melakukan tindakan belajar. Yang termasuk dalam motivasi intrinsik adalah
perasaan menyenangi materi tersebut untuk dirinya.
2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik diartikan sebagai motif motif yang aktif dan

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik sebagai
tujuan utama individu untuk melakukan kegiatan yang terletak diluar aktivitas itu
sendiri. Motivasi ekstrinsik merupakan bentuk motivasi yang didalamnya terdapat
aktivitas belajar dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang tidak secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar yang dilakukan. Jadi, motivasi ekstrinsik
adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor pendorong dari luar individu. Dalam
hal ini faktor yang paling berperan adalah guru. (A.M Sadirman, 2006:89-90)

Pada umumnya motivasi intrinsik lebih kuat dan lebih baik daripada
motivasi ekstrinsik. Oleh karena itu, bangunkanlah motivasi instrinsik pada
peserta didik. Jangan hendaknya anak mau belajar dan bekerja karena takut
dimarahi, dihukum, mendapat angka merah atau takut tidak lulus dalam ujian. Di
dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat diperlukan. Motivasi
bagi peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi
adalah berbagai macam, tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan
kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. Hal ini guru harus hati-hati dalam
menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para peserta didik.
Sebab mungkin maksudnya membeikan motivasi tetapi justru tidak

menguntungkan perkembangan belajar siswa.
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Dari beberapa pengertian di atas disimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan belajar karena didorong oleh
keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari dalam dirinya ataupun yang datang
dari luar, kegiatan itu dilakukan dengan kesungguhan hati dan terus menerus
dalam rangka mencapai tujuan.

b. Faktor-Faktor Motivasi

Pandangan Muhamad Surya (2004:67-69) dalam sebuah bukunya yang
berjudul “Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran” mengemukakan bahwa ada
beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar
disekolah, diantaranya :

1. Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan secara sehat, baik inter maupun antar pribadi.
Kompetisi inter pribadi atau self competition adalah kompetisi dalam dalam diri
pribadi masing-masing dari tindakan atau unjuk kerja dalam dimensi tempat dan
waktu. Kompetisi antar pribadi adalh persaingan antara individu yang satu dengan
yang lain. Dengan persaingan secara sehat, dapat ditimbulkan motivasi untuk
bertindak secara lebih baik.

2. Pemacu

Dorongan untuk melakukan berbagai tindakan akan terjadi apabila ada
pemacu tertentu. Pemacu ini dapat berupa informasi, nasehat, amanat, peringatan,
percontohan dan sebagainya. Dalam hal ini motif individu ditimbulkan dan
ditingkatkan melalui upaya secara teratur untuk mendorong selalu melakukan
berbagai tindakan dan unjuk kerja yang sebaik mungkin.

3. Ganjaran dan hukuman

Ganjaran yang diterima oleh seseorng dapat meningkatkan motivasi untuk
melakukan tindakan yang menimbulkan ganjaran itu. Setiap unjuk kerja yang baik
apabila diberikan ganjaran yang memadai, cenderung akan meningkatkan

motivasi.
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4. Kejelasan dan kedekatan tujuan

Makin jelas dan dekat suatu tujuan, maka akan makin mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan. Sehubungan dengan prinsip ini, maka
seyogiyanya setiap siswa memahami tujuan belajarnya secara jelas.
5. Pemahaman hasil

Dalam uraian di atas, telah dikemukakan bahwa hasil yang dicapai
seseorang akan merupakan balikan dari upaya yang telah dilakukannya, dan itu
semua dapat memberikan motivasi untuk melakukan tindakan selanjutnya.
Perasaan sukses yang ada pada diri seseorang akan mendorongnya untuk selalu
memelihara dan meningkatkan untuk kerjanya yang lebih lanjut.
6. Pengembangan minat

Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam
mengahadapi suatu obyek. Prinsip dasarnya ialah bahwa motivasi seseorang
cenderung akan meningkat apabila yang bersangkutan memiliki minat yang besar
dalam melakukan tindakannya. Dalam hubungan ini motivasi dapat dilakukan
dengan jalan menimbulkan atau mengembangkan minat siswa dalam melakukn
kegiatan belajarnya.
7. Lingkungan yang kondusif

Lingkungan kerja yang kondusif, baik lingkungan fisik, sosial maupun
psikologis, dapat menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk bekerja dengan
baik dan produktif. Unutk itu dapat diciptakan lingkungan fisik yang sebaik
mungkin, demikian pula lingkungan sosial-psikologis.
8. Keteladanan

Perilaku pengajar secata langsung atau tidak langsung, mempunyai
pengaruh terhadap perilaku siswa yang baik, yang sifatnya positif atau negatif.
Perilaku guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dan sebaliknya dapat
menurunkan motivasi belajar. Sehubungan dengan itu, maka diharapkan agar
perilaku guru dapat menjadi sumber keteladanan bagi para siswanya.

Dalam menilai motivasi pada siswa diperlukan aspek-aspek yang terukur.
Menurut Keke T. Aritonang (2008: 14), motivasi belajar siswa meliputi beberapa

dimensi yang dapat dijadikan indikator.
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a. Ketekunan dalam belajar
1) Kehadiran di sekolah
2)  Mengikuti PBM di kelas
3) Belajar di rumah
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan
1)  Sikap terhadap kesulitan
2)  Usaha mengatasi kesulitan
c. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar
1)  Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran
2)  Semangat dalam mengikuti PBM
d. Berprestasi dalam belajar
1) Keinginan untuk berprestasi
2)  Kaualifikasi hasil
e. Mandiri dalam belajar
1) Penyelesaian tugas/PR

2)  Menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran

3. Hubungan Strategi Guided Teaching dengan Motivasi Belajar

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Keberhasilan
pembejalaran kepada peserta didik sangat ditentukan oleh seorang guru, karena
guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilitas dan sekaligus merupakan pemimpin
pembelajaran. Itulah sebaiknya guru harus senantiasa mengembangkan
kemampuan dirinya sehingga dapat memotivasi siswanya untuk belajar dengan
sungguh-sungguh.

Untuk mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran tidaklah cukup bagi
seorang guru dengan hanya cakap dan menguasai materi pelajaran saja, lebih jauh
dari itu faktor yang tidak kalah pentingnya dalam kegiatan pembelajaran bagi
seorang guru ialah menumbuhkan motivasi belajar kepada para muridnya, dimana
motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan
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memberikan arah pada kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Tadjab, 1994:102).

Disisi lain kebanyakan dari para guru hanya memenuhi kewajibannya yang
ia pahami yaitu mengajarkan dan menyampaikan materi yang menjadi bebanya,
namun mereka melalaikan bahwasanya mereka juga bertanggung jawab
mengantarkan peserta didik agar peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Siswa tidak cukup hanya diberikan pelajaran-pelajaran tentang materi,
tetapi lebih jauh dari itu para siswa juga memerlukan adanya bimbingan, arahan
dan dorongan atau motivasi dari seorang guru, jika hal itu tidak dilakukan, maka
siswa akan cepat merasa jenuh dan bosan mengikuti pelajaran. Apabila siswa
telah jenuh maka siswa akan malas untuk memperhatikan pelajaran serta
mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal lain, misalnya bermain bersama teman-
temannya yang lain.

Keterampilan guru yang memegang peranan penting dalam pengajaran
salah satunya adalah keterampilan memilih strategi. Pemilihan strategi berkaitan
langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan pengajaran yang sesuai
dengan situasi dan kondisi sehingga pencapaian tujuan pengajaran diperoleh
secara optimal. Oleh karena itu salah satu hal yang mendasar untuk dipahami guru
adalah bagaimana memahami kedudukan strategi sebagai salah satu komponen
bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang sama pentingnya dengan
komponen-komponen lain dalam keseluruhan komponen pendidikan (Pupuh
Fathurohman,2001:53).

Strategi Guided Teaching merupakan ide konstruktivisme yang terfokus
pada pembelajaran yang menyenangkan dan mengarahkan siswa pada cara
berpikir yang berbeda. Cara berpikir yang berbeda ini membantu meningkatkan
kreatifitas siswa dalam menghasilkan solusi untuk suatu masalah yang dihadapi.
Strategi Guided Teaching ini lebih teliti dalam mengajarkan sebuah konsep,
karena siswa diberi pengalaman lebih pada rincian konsep-konsep tersebut.
Menerapkan pembelajaran yang menyenangkan dan mengarahkan siswa pada cara

berpikir yang berbeda akan menumbuhkan motivasi siwa dalam belajar.
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Dari uraian diatas jelaslah bahwa strategi Guided Teaching sangat
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Jika guru kreatif dalam
menerapakan strategi pembelajaran maka siswa akan termotivasi untuk belajar
dengan sungguh-sungguh, akan tetapi sebaliknya jika guru menerapkan cara
belajar yang klasikal, maka siswa akan cenderung malas dan bosan mengikuti

pelajaran yang disampaikan.

B. Kerangka Pemikiran

Salah satu keterampilan guru yang memegang peranan penting dalam
pengajaran adalah keterampilan memilih strategi pembelajaran. Pemilihan strategi
pembelajaran berkaitan langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan
pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi sehingga pencapaian tujuan
pengajaran diperoleh secara optimal. Oleh karena itu, salah satu hal yang sangat
mendasar untuk dipahami guru adalah bagaimana memahami kedudukan strategi
pembelajaran sebagai salah satu komponen bagi keberhasilan kegiatan belajar
mengajar yang sama pentingnya dengan komponen-komponen lain dalam
keseluruhan komponen pendidikan.

Penggunaan strategi pembelajaran yang tidak sesuai dengan tujuan
pengajaran akan menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah
dirumuskan. Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya
karena penggunaan strategi pembelajaran semata-mata berdasarkan kehendak
guru dan bukan atas dasar kebutuhan siswa atau karakter situasi kelas.

Salah satu dari sekian banyak strategi pembelajaran yaitu strategi Guided
Teaching, di mana guru menyampaikan beberapa pertanyaan untuk membuka
pikiran dan kemampuan yang siswa miliki, Kemudian siswa diberi waktu untuk
menjawab pertanyaan tersebut dengan diskusi pada kelompok kecil. Dengan
strategi pembelajaran ini yang menggabungkan berbagai macam metode
pembelajaran diharapkan siswa aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar,
sehingga akan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada akhirnya.

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
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strategi Guided Teaching memliki pengaruh terrhadap motivasi belajar
matematika siswa.

Untuk diagram penelitiannya dapat digambarkan:

[ i3

Keterangan:

A 4

X = Strategi Guided Teaching
Y = Motivasi belajar matematika siswa

— = Hubungan yang menunjukkan pengaruh

C. Penelitian yang Relevan

Dari beberapa hasil penelusuran yang telah peneliti lakukan terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya yang mempunyai keterkaitan dengan masalah
yang akan diteliti, ditemukan beberapa hasil penelitian yang relevan, yaitu:

1. Pengaruh Penggunaan Bilingual Module terhadap Motivasi Belajar
Matematika Siswa (Studi Kasus di MAN 2 Cirebon). Penelitian ini
dilakukan oleh Anis Setiawati pada tahun 2012 untuk kepentingan
persyaratan kelulusan pada jenjang strata 1 (S1) pada IAIN Syekh Nurjati
Cirebon. Dari hasil penelitianya diperoleh bahwa nilai rata-rata dari angket
penggunaan Bilingual Module adalah 52,65% menjawab setuju, sedangkan
nilai rata-rata dari angket motivasi belajar sebesar 40,21% menjawab
sangat setuju. Untuk nilai thiung < twbe. Maka dalam penelitiannya
memberikan kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh penggunaan Bilingual
Module terhadap motivasi belajar matematika siswa di MAN 2 Cirebon.

2. Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan SAVI terhadap Motivasi
Belajar Matematika Siswa (Studi Eksperimen pada Siswa di SMP N 2
Sumber Kabupaten Cirebon). Penelitian ini dilakukan oleh Iis Hasanah
pada tahun 2012 untuk kepentingan persyaratan kelulusan pada jenjang
strata 1 (S1) pada IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Dari hasil penelitianya
diperoleh bahwa dengan o = 5% didapat fhiwung > fiabel yaitu fpiwng = 3,413 >
f tabet = 2,195. Untuk nilai thiung > tuabel Yaitu . thiwung = 26,73 > tipe = 2,42.
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Maka dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa ada pengaruh
pembelajaran dengan pendekatan SAVI terhadap motivasi belajar
matematika siswa di SMP N 2 Sumber Kabupaten Cirebon.

Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan terhadap
Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP N 2 Mandirancan (Studi Kasus
Pembelajaran Matematika). Penelitian ini dilakukan oleh Tria Lestari pada
tahun 2012 untuk kepentingan persyaratan kelulusan pada jenjang strata 1
(S1) pada IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Dari hasil penelitianya diperoleh
angka korelasi sebesar 0,653 dan regeresinya sebesar 5,724. Dengan df
sebesar 43 diperoleh ryitune pada taraf sifnifikansi sebesar 5% adalah 2,017
dan Thitung > I'abet Maka dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa
ada pengaruh positif yang signifikan antara variabel pemanfaatan sarana
dan prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar matematika Siswa
SMP N 2 Mandirancan.

Pengaruh Penggunaan Metode [Inkuiri terhadap Motivasi Belajar
Matematika Siswa SMA N 1 Ketanggungan Kecamatan Ketang Kabupaten
Brebes. Penelitian ini dilakukan oleh Aliyatun pada tahun 2010 untuk
kepentingan persyaratan kelulusan pada jenjang strata 1 (S1) pada IAIN
Syekh Nurjati Cirebon. Dari hasil penelitianya diperoleh nilai rata-rata dari
angket penggunaan metode /nkuiri yaitu sebesar 54,86% dan nilai rata-rata
angket dari motivasi belajarnya sebesar 56,37%. Dan dari analisis data
hasil penelitian dengan menggunakan uji koefisien korelasi ry, = 0,48.
Maka dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa penggunaan
metode Inkuiri berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar
matematika kelas X SMA N 1 Ketanggungan Kabupaten Brebes pada
tahun ajaran 2009/2010.

Pengaruh Penggunaan strategi Guided Teaching Terhadap Pemahaman
Siswa pada Bidang Studi Figih Di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo.
Penelitian ini dilakukan oleh Joko Susilo pada tahun 2010 untuk
kepentingan persyaratan kelulusan pada jenjang strata 1 (S1) pada IAIN

Sunan Ampel. Dari hasil penelitianya diperoleh bahwa penggunaan
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strategi Guided Teaching pada bidang studi figih di MTs Negeri Tlasih

Tulangan Sidoarjo dalam kategori baik. Sedangkan pemahaman siswa

bidang studi figih di MTs Negeri Tlasih Tulangan Sidoarjo juga baik

sekali. Begitu juga dengan pengaruh penggunaan strategi Guided Teaching
terhadap pemahaman siswa pada bidang fiqih di MTs Negeri Tlasih

Tulangan Sidoarjo termasuk dalam kategori baik sekali atau terdapat

pengaruh yang sangat tinggi.

Dari kelima hasil penelitian di atas, terdapat kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis, yaitu “Motivasi Belajar Matematika Siswa”. Namun
kelima hasil penelitian tersebut tidak ada yang persis sama dengan masalah yang
akan diteliti.

Hasil penelusuran pertama, sama variabel Y nya yakni membahas motivasi
belajar matematika siswa, akan tetapi variable X nya berbeda, yang telah
dilakukan yaitu pengaruh penggunaan Bilingual Module, sedangkan yang akan
dilakukan peneliti yaitu pengaruh penerapan strategi Guided Teaching.

Hasil penelusuran kedua, sama variabel Y nya yakni membahas motivasi
belajar matematika siswa, akan tetapi variable X nya berbeda, yang telah
dilakukan yaitu pengaruh pembelajaran dengan pendekatan SA V1, sedangkan yang
akan dilakukan peneliti yaitu pengaruh penerapan strategi Guided Teaching.

Hasil penelusuran ketiga, sama variabel Y nya yakni membahas motivasi
belajar matematika siswa, akan tetapi variable X nya berbeda, yang telah
dilakukan yaitu pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan,
sedangkan yang akan dilakukan peneliti yaitu pengaruh penerapan strategi Guided
Teaching.

Hasil penelusuran keempat, hampir sama variabel Y nya yakni membahas
motivasi belajar matematika siswa, akan tetapi variable X nya berbeda, yang telah
dilakukan yaitu pengaruh penggunaan metode Inkuiri, sedangkan yang akan
dilakukan peneliti yaitu pengaruh penerapan strategi Guided Teaching.

Hasil penelusuran kelima, hampir sama variabel X nya yakni membahas
pengaruh strategi Guided Teaching, akan tetapi variable Y nya berbeda, yang
telah dilakukan yaitu terhadap pemahaman siswa pada Bidang Studi Fiqih,
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sedangkan yang akan dilakukan peneliti yaitu terhadap motivasi belajar
matematika siswa.

Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi
Guided Teaching terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa” layak dilakukan
karena masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian yang

telah dilakukan sebelumnya.

D. Hipotesis Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis dapat diartikan suatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul (Suharsimi Arikunto, 2006:71). Berdasarkan judul dari proposal
ini yaitu “Pengaruh Penerapan Strategi Guided Teaching terhadap Motivasi
Belajar Matematika Siswa”, dan berdasarkan pada deskripsi teoritik, tinjauan hasil
penelitian yang relevan dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan di atas,
maka hipotesis penelitian yang peneliti ajukan adalah:

(Ho) : Tidak terdapat pengaruh penerapan strategi Guided Teaching

terhadap motivasi belajar matematika siswa.
(Ha) : Terdapat pengaruh penerapan strategi Guided Teaching terhadap

motivasi belajar matematika siswa.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SMP Negeri 3
Majalengka.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan sejak tanggal 1 April 2013 sampai

tanggal 29 Juni 2013.
Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

No Nama April Mei Juni

Kegiatan | 1 | 2 |3 |4 |1 |2 |3 |4 ]1]2]|3 |4
1 | Persiapan
) Bimbingan

Instrumen

Usji Coba
3

Instrumen
4 Pengumpulan

Data
5 | Analisis Data

Penyusunan
6

Laporan

B. Metode / Pendekatan dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian
Seperti judul dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa penelitian ini adalah
untuk mengukur ada tidaknya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Dari
pengertian tersebut pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Metode ini berkaitan dengan angka dan dihitung dengan
perhitungan statistik yang menggunakan bantuan software SPSS /6.0 Sedangkan

jenis penelitiannya adalah studi eksperimen.
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2. Desain Penelitian

Dilihat dari tujuan dan teknik pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan desain
eksperimen. Ada dua variabel yang digunakan untuk melakukan desain
penelitian dan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi Guided Teaching
terhadap motivasi belajar yaitu variabel X dan variabel Y. Variabel strategi
Guided Teaching (X) merupakan variabel bebas (independent variable),
sedangkan variabel motivasi belajar (Y) merupakan variabel terikat (dependent
variable). Kedua variabel tersebut dapat diperoleh dari hasil angket responden
yang dijadikan sampel penelitian. Kemudian dari dua variabel tersebut diolah dan

akhirnya dapat diperoleh data tentang pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Arikunto (2006: 130) mendefinisikan populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin (2006: 5) mengemukakan
populasi adalah sekumpulan individu dengan karakteristik khas yang menjadi
perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan). Sedangkan menurut Sugiyono
(2005: 72), yang dimaksud populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP N 3 Majalengka kelas VIII yang
terdaftar pada Tahun Ajaran 2012/2013.
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi
Arikunto. 2006:131). Adapun teknik pengambilan sampel yang akan penulis
gunakan adalah cluster random sampling, dimana setiap anggota kelas pada
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel (Sugiyono.
2007:94). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII F
SMP Negeri 3 Majalengka yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2012/2013.
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D. Instrument Penelitian

Berdasarkan judul penelitian tentang “Pengaruh penerapan strategi Guided
Teaching terhadap motivasi belajar siswa”, dapat diketahui bahwa terdapat dua
variabel dalam penelitian ini yaitu strategi Guided Teaching sebagai variabel X
dan motivasi belajar siswa sebagai variabel Y.

1. Definisi Konseptual

a. Variabel Penerapan Strategi Guided Teaching (X)

Strategi Guided Teaching adalah suatu perubahan “cantik” dari ceramah
secara langsung dan memungkinkan guru mempelajari apa yang telah diketahui
dan dipahami para siswa sebelum membuat poin-poin pengajaran.

b. Variabel Motivasi Belajar (Y)

Motivasi belajar adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan belajar
karena didorong oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari dalam
dirinya ataupun yang datang dari luar, kegiatan itu dilakukan dengan kesungguhan
hati dan terus menerus dalam rangka mencapai tujuan.

2. Definisi Operasional

a. Variabel Penerapan Strategi Guided Teaching (X)

Strategi Guided Teaching adalah suatu perubahan “cantik” dari ceramah
secara langsung dan memungkinkan guru mempelajari apa yang telah diketahui
dan dipahami para siswa sebelum membuat poin-poin pengajaran yang ditandai
dengan beberapa indikator semangat/antusias, ketajaman perhatian, rasa ingin
tahu, pemahaman materi, membuat catatan, saling membantu dalam memahami
pelajaran, menghargai pendapat teman, tukar pendapat/ pengalaman, berani
mengemukakan pendapat, berani bertanya, berani memberi kritik, sikap gigih
terhadap kesulitan, dan terus berusaha mengatasi kesulitan.

b. Variabel Motivasi Belajar (Y)

Motivasi belajar adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan belajar
karena didorong oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari dalam
dirinya ataupun yang datang dari luar, kegiatan itu dilakukan dengan kesungguhan
hati dan terus menerus dalam rangka mencapai tujuan yang ditandai dengan

beberapa indikator kehadiran di sekolah, mengikuti PBM di kelas, belajar di
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rumah, sikap terhadap kesulitan, usaha mengatasi kesulitan, kebiasaan dalam
mengikuti pelajaran, semangat dalam mengikuti PBM, keinginan untuk
berprestasi, kualifikasi hasil, penyelesaian tugas/PR dan menggunakan
kesempatan diluar jam pelajaran.

3. Instrument Penelitian yang Digunakan

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis. Instrument penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket.

a. Variabel Strategi Guided Teaching (X)

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang
digunakan untuk memperoleh data mengenai respon siswa terhadap penerapan
strategi Guided Teaching. Beberapa pernyataan disusun untuk mengetahui respon
siswa terhadap penerapan strategi Guided Teaching dalam bentuk skala Likert
antara 1-5. Tetapi karena sering terjadi kecenderungan responden memilih
jawaban tengah, maka dimodifikasi hanya menggunakan empat pilihan. Cara
pemberian skor terhadap setiap pilihan jawaban tersebut adalah sebagai berikut:

1) Skor pernyataan positif

a) Untuk jawaban sangat setuju diberi nilai 4

b) Untuk jawaban setuju diberi nilai 3

¢) Untuk jawaban tidak setuju diberi nilai 2

d) Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 1
2) Skor pernyataan negatif

a) Untuk jawaban sangat setuju diberi nilai 1

b) Untuk jawaban setuju diberi nilai 2

¢) Untuk jawaban tidak setuju diberi nilai 3

d) Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 4

b. Variabel Motivasi Belajar (Y)

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, yang
digunakan untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar. Beberapa

pernyataan disusun untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam bentuk skala
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Likert antara 1-4. Cara pemberian skor terhadap setiap pilihan jawaban tersebut
adalah:
1) Skor pernyataan positif
a) Untuk jawaban sangat setuju diberi nilai 4
b) Untuk jawaban setuju diberi nilai 3
c) Untuk jawaban tidak setuju diberi nilai 2
d) Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 1
2) Skor pernyataan negatif
a) Untuk jawaban sangat setuju diberi nilai 1
b) Untuk jawaban setuju diberi nilai 2
¢) Untuk jawaban tidak setuju diberi nilai 3
d) Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 4
Untuk mengetahui penjalasan hasil angket, menurut Riduwan (2011:41)

dapat dipahami dari presentase tiap item sebagai berikut:

Tabel 3.2
Klasifikasi Koefisiensi Tingkat hasil angket

Nilai Presentase Interprestasi
0% -20% Sangat lemah
21 % - 40 % Lemah
41% - 60 % Cukup
61% - 80 % Kuat
81 % - 100 % Sangat kuat

4. Kisi-Kisi Instrumen
Tujuan disusunnya kisi-kisi instrumen adalah sebagai pedoman atau acuan
dalam menyusun instrumen pengumpulan data. Kisi-kisi instrumen dalam
penelitian ini dapat dilihat pada lampiran.
5. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen
yang akan peneliti gunakan dalam penelitian layak dipakai atau tidak. Uji coba

instrumen ini dilakukan sebelum penelitian. Instrumen akan diuji cobakan pada
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kelas VIII. G SMP Negeri 3 Majalengka yang tidak termasuk dalam sampel
penelitian akan tetapi termasuk pada populasi penelitian.

Di bawah ini adalah beberapa tahapan-tahapan uji coba instrumen:

a. Uji validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) mengemukakan bahwa validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan/kesahihan
sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dan variabel yang diteliti secara
tepat. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas suatu angket baik angket
pengaruh penerapan strategi Guided Teaching atau angket motivasi belajar

matematika siswa menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
- NY XY - X)ZY)
=
JNY X - X)HINZY? -(2Y)?)

Iy

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi tiap item
N = Jumlah subyek

X = Jumlah skor item

XY = Jumlah skor total

XY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total

> Y? = Jumlah kuadrat skor total

»X? = Jumlah kuadrat skor item

(2Y)* = Jumlah skor total dikuadratkan

(ZX)* = Jumlah skor item dikuadratkan

(Suharsimi Arikunto 2006: 170)

Valid tidaknya suatu butir angket, dilihat dari hasil perhitungan rhiwung

dibandingkan dengan re Product Moment. Suatu angket baik angket pengaruh
penerapan strategi guided teaching atau angket motivasi belajar matematika siswa

dikatakan valid apabila Thiwung> Tiabel.



31

Dalam penelitian ini penulis menggunakan program SPSS 16.0 dalam

mencari validitas soal yang telah diujicobakan. Dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a)
b)

c)

d)

Buka program SPSS, lalu buka Variabel View
Masukkan data variabel X dan Y pada Variabel View
Jika sudah, buka halaman Data Editor dengan klik tab Data View, lalu

isikan datanya sesuai variabel

Klik | Analyze [ Correlate | Bivariate |an akan terbuka kotak

dialog Bivariate Correlations

Masukkan semua item dan skor total ke kotak Variabels. Pada
Correlations Coefficients pastikan terpilih Pearson.

Klik tombol OK.

Berdasarkan perhitungan SPSS 16.0 didapat nilai r hitung dan r tabel, jika

r hitung > r tabel maka soal tersebut valid dan jika r hitung < r tabel maka soal

tersebut tidak valid, maka dari tabel di atas, diperoleh semua butir pernyataan

valid. (Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran).

b. Uji reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa reliabilitas menunjuk

pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik

(Suharsimi Arikunto. 2006:178).

Uji reliabilitas angket, baik angket pengaruh penerapan strategi guided

teaching atau angket motivasi belajar matematika siswa dapat menggunakan

formula Kuder Richardson (KR) yaitu sebagai berikut:

Keterangan :
r1; = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir soal/pernyataan pada angket

0y°= Varians tiap butir soal/pernyataan pada angket



ot’= Varians total/pernyataan pada angket

(Suharsimi Arikunto 2006: 196)

32

Dalam penelitian ini penulis menggunakan program SPSS 16.0 dalam

mencari reabilitas soal yang telah diujicobakan. Langkah-langkah menghitung

reliabilitas soal tersebut sebagai berikut:

a)

b)

¢)

d)

e)

Menggunakan input yang sama dengan uji validitas dengan metode

korelasi Pearson di atas.

Klik| Analyze [ Scale

|

Reliability Analysis

Masukkan item-item yang tidak gugur ke kotak ltems. Atau jika semua

sudah berada di kotak /fems, maka keluarkan item yang gugur. Selanjutnya

klik tombol Statistics

Pada kotak dialog descriptives for, beri tanda centang pada Scale if item

deleted. Kemudian klik tombol Continue. Pada kotak dialog sebelumnya

Klik tombol OK.

Dari uji reabilitas di atas, akan diperoleh output dari perhitungan tersebut.

Jika nilai variabel tersebut di atas lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan

bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut reliabel. Dan dari pengujian tersebut

diperoleh hasil cronbach’s alpha tiap butir soal lebih besar dari 0,6 maka dapat

disimpulkan bahwa tiap soal reliabel. Setelah koefisien reliabilitas diketahui

kemudian diinterprestasikan

sebagaimana dikutip Erman Suherman (1990:171) sebagai berikut:

berdasarkan  klasifikasi menurut

Tabel 3.3
Klasifikasi Koefisiensi Tingkat Reliabilitas

Nilai Reabilitas Interprestasi
0,80 <13 < 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r;;<0,80 Tinggi
0.40 <13 < 0,60 Sedang
0,20 <r1;;<0,40 Rendah
0,00 <1;;<0,20 Sangat rendah

(Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran).

Gulford
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E. Teknik Analisis Data

Setelah data terhimpun, selanjutnya data tersebut akan dianalisis untuk
mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah sampel yang dipilih
yaitu siswa SMP Negeri 3 Majalengka kelas VIII F berdistribusi normal atau
tidak. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji kenormalan data adalah

uji kolmogorov smirnov, sebagaimana dijelaskan dengan rumus :

k
1 s -
I3 = EIZ Qi Ap—j41 — Ai')‘
i=

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan program software

2

SPSS versi 16.0 dengan mengambil taraf signifikansi (o) sebesar 0,05, dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data bedistribusi tidak normal.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal

Penghitungan untuk menguji normalitas dengan SPSS versi 16.0 yaitu :
a) Buka program SPSS lalu buka Variabel View
b) Masukkan data variabel X dan Y pada Variabel View
c) Jika sudah, buka halaman Data Editor dengan klik tab Data View, lalu

isikan datanya sesuai variabel

d) Klik| Analyze (»{ Descript Statistics = Explore

e) Klik variabel strategi Guided Teaching dan motivasi belajar, masukkan ke
kotak Dependent List. Pada display pilih Plots, kemudian klik tombol
Plots.

f) Pada kotak dialog Explore: Plots, beri tanda centang pada Normality plot
with tests, lalu klik tombol Continue.

g) Klik OK.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan antara dua
keadaan atau populasi, apakah sampel yang digunakan penelitian ini homogenitas
atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui keseragaman data

penelitian, maka digunakan untuk menguji adalah uji Levene (Levene Test).

r_ N X) Ef‘:1 Ni (Zi — 2.)?
(k- 1) Efi=1 E?@(Zéj 2i)?

Keterangan :
i. = Nilai Levene Hitung N = Jumlah Sampel
ii. = Nilai data residual K = Jumlah Kelompok

Penulis menggunakan bantuan SPSS untuk menguji homogenitas data,
langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut:
a) Pada halaman SPSS buka Variabel View
b) Masukkan data variabel X dan Y pada Variabel View
c) Jika sudah, buka halaman Data Editor dengan klik tab Data View, lalu

isikan datanya sesuai variabelnya

d) Klik | 4nalyze ® Compare Means [ One-Way ANOVA

e) Klik variabel Y dan masukkan ke kotak Dependent List, kemudian klik
variabel X masukkan ke Faktor. Selanjutnya klik tombol Options.

f) Pada kotak dialog One Way ANOVA:Options, beri tanda centang pada
Homogeneityof variance test. Kenudian klik tombol Continue.

g) Klik tombol OK.

Dari hasil pengujian homogenitas, dilihat pada Test of Homogenity of
Variance didapat nilai signifikansi, jika nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05
maka data tersebut memiliki varians yang sama.

3. Analisis Regresi Linier Sederhana

Menurut Duwi Priyatno (2011:224) analisis regresi linier sederhana

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel independen dengan
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satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. Uji

analisis regresi sederhana menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=a+bX
Keterangan:
Y = Nilai yang diprediksi
X = Nilai variabel independen
a = Nilai konstanta atau bila harga X =0
b = Koefisien regresi

untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus:

g =2-b3X ,_ nIXY-3X3y
n nyX2-(3X)2
Dalam penelitian ini penulis menggunakan bantuan SPSS, langkah-

langkah yang digunakan sebagai berikut:

a) Pada halaman SPSS buka Variabel View
b) Masukkan data variabel X dan Y pada Variabel View
c) Selanjutnya buka halaman Data Editor dengan klik tombol Data View dan

isikan datanya sesuai variabelnya.

d) Klik| Analyze [» Regression ¥ linear

e) Klik variabel Y masukkan ke Dependent, kemudian variabel X ke kotak
Independent
f) Klik OK
Dari perhitungan di atas ji t hitung > t tabel maka Ho ditolak, artinya
bahwa data X berpengaruh terhadap data Y. Nilai t hitung positif, artinya semakin
tinggi X maka semakin tinggi pula Y.
4. Uji Kelinieran Regresi
Uji kelinieran regresi yaitu untuk mengetahui persamaan regresi yang
sudah didapat apakah linier atau tidak. Uji kelinieran regresi diolah menggunakan
program SPSS versi 16. Uji kelinieran regresi dalam penelitian ini menggunakan

bantuan SPSS 16.0, langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut:
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a) Pada halaman SPSS buka Variabel View
b) Masukkan data variabel X dan Y pada Variabel View
c) Jika sudah, klik tombol Data View kemudian isikan datanya sesuai

variabel

d) Klik| Analyze || Correlate || Bivariate

e) Masukkan variabel X dan Y ke kotak Variables, pada Correlation

Coefficient pastikan terpilih Pearson
f) Klik OK

5. Uji Kebaikan Model
Menurut Riduwan (2011:227) sedangkan untuk menyatakan besar
kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus
koefisien determinan sebagai berikut:
KP =1’ x 100%
Keteraangan:
KP = nilai koefisien determinan
R =nilai koefisien korelasi
6. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik didefinisikan sebagai pernyataan matematis tentang
parameter populasi yang akan diuji sejauh mana suatu data sampel mendukung
kebenaran hipotesis tersebut. hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang
masih harus diuji kebenarannya. Adapun hipotesis statistika dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Ho:px =0

Ha:py #0

Keterangan : X = Penerapan strategi Guided Teaching

Y = motivasi belajar



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Data Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi
Guided Teaching

Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi Guided Teaching
merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Angket
Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi Guided Teaching dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi Guided
Teaching  dalam pelajaran Matematika. Angket Respon Siswa Terhadap
Penerapan Strategi Guided Teaching tersebut dibagikan kepada 40 orang siswa
Kelas VIII F. Angket tersebut berupa 20 item pernyataan yang merupakan
pengembangan dari indikator-indikator aspek Penerapan Strategi Guided
Teaching yang ingin peneliti ketahui. Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan
Strategi Guided Teaching ini menggunakan skala Likert dengan empat alternatif
jawaban. Dan hasil nilai angket respon siswa terhadap penerapan strategi Guided

Teaching adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Skor Total Angket Respon Siswa terhadap
Strategi Guided Teaching

Kode Siswa | Skor Total Kode Siswa | Skor Total
C1 68 C21 64
C2 70 C22 66
Cc3 75 Cc23 65
C4 66 C24 68
C5 65 C25 73
C6 64 C26 66
c7 66 c27 69
C8 76 C28 64
C9 71 C29 71

C10 65 C30 74
Cl11 68 C31 69
C12 69 C32 68
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C13 64 C33 67
C14 65 C34 71
C15 71 C35 76
C16 65 C36 68
C17 63 C37 67
C18 75 C38 63
C19 67 C39 66
C20 74 C40 70

Angket yang diperoleh dideskripsikan dan diinterpretasikan berdasarkan
prosentase Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi Guided Teaching. Data

angket siswa dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Deskripsi Data Statistik
Hasil Angket Respon Siswa
Terhadap Penerapan Strategi Guided Teaching

Descriptive Statistics

N | Range | Minimum | Maximum | Sum | Mean | Std. Deviation | Variance

Strategi

40 13 63 76| 2732| 68.30 3.750[ 14.062
Guided Teaching
Valid N (listwise) 40

Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan tentang deskripsi statistik hasil
penyebaran angket pada kelas eksperiment. Untuk lebih lengkapnya, berikut akan
dibahas deskripsi data angketnya, yaitu:

a. N adalah jumlah responden yang mengisi data angket yang disajikan yaitu
sebanyak 40 siswa.

b. Minimum adalah nilai terendah, dalam hal ini nilai terendah untuk variable
strategi Guided Teaching adalah 63.

c¢. Maximum adalah nilai terbesar, dalam hal ini nilai terbesar untuk variable
strategi Guided Teaching adalah 76.

d. Mean adalah nilai rata-rata, untuk rata-rata penyebaran angket variable strategi

Guided Teaching adalah 68,30.
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e. Std Deviation, yaitu ukuran penyebaran data dari rata-rata nilainya. Dalam hal
ini std deviation dari variable strategi Guided Teaching adalah 3,750.
f. Variance adalah varian data yang didapat dari kelipatan standar deviasinya.
Untuk nilai variance pada variable strategi Guided Teaching adalah 14,062.
Untuk lebih detailnya berikut ini penulis menyajikan uraian dari hasil
persentase frekuensi dan skor data angket respon siswa terhadap penerapan
strategi Guided Teaching dalam pembelajaran matematika kelas VIII F di SMP
Negeri 3 Majalengka yang penulis sajikan dalam tiap indikator yang
dikelompokkan berdasarkan beberapa sub variabel penelitian:
a. Semangat / Antusias
Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 1 dan 1 pernyataan negatif pada no 2.

Tabel 4.3
Indikator Semangat / Antusias

I{i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Saya sangat bersemangat » Sangat Setuju 19 76 47.5
mengikuti pelajaran » Setuju 19 57 475

1 Matematika melalui strategi | » Tidak Setuju 2 4 5
Guided Teaching » Sangat Tidak

4 0 0 0
Setuju
Jumlah 137
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 85.625
Iii?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
» Sangat Tidak 10 40 25
Strategi Guided Teaching Setuju
2 | membuat pembelajaran > Tidak Setuju 28 84 70
menjadi membosankan »> Setuju 2 4 5
» Sangat Setuju 0 0 0
Jumlah 128
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 80




40

Menghitung Frekuensi = Jumlah seluruh alternatif jawaban pada no 1
Menghitung skor = Frekuensi X nilai kategori
Contoh : untuk alternatif jawaban sangat
setuju pernyataan positif adalah 19 X 4 =
76

Menghitung % frekuensi Hasil item tiap frekuensi/jumlah frekuensi X
100%
Contoh:19 /40 X 100% = 47,5
Menghitung skor tertinggi = Skor tertinggi X jumlah responden X jumlah
no. Item
Contoh: 4 X 40 X 1 =160
Menghitung presentase skor = Jumlah skor/ skor tertinggi X 100%

Contoh: 137 /160 X 100% = 85.625%

Dari tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 1 dari 40
responden sebesar 47,5% responden menjawab sangat setuju, 47,5% menjawab
setuju, dan 5% responden menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor
sebesar 85,625%. Untuk item no 2 dengan pernyataan negatif dari 40 responden
sebesar 25% responden menjawab sangat tidak setuju, 70% menjawab tidak
setuju, dan 5% responden menjawab setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar
80%. Dari kedua item tersebut didapat rata prosentase skor yaitu (85,625 + 80)/2=
82,81%. Artinya, rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap
semangat/antusias siswa yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh
positif terhadap semangat/antusias siswa.

b. Ketajaman Perhatian
Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan

negatif yaitu pernyataan no 3 dan 1 pernyataan positif pada no 4.
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Tabel 4.4
Indikator Ketajaman Perhatian
IIt\EI:n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Dengan strategi Guided » Sangat Tidak 15 60 37.5
Teaching membuat saya kurang Setuju
3 | memperhatikan pelajaran > Tidak Setuju 24 72 60
Matematika yang diberikan oleh | > Setuju 1 2 2.5
guru » Sangat Setuju 0 0 0
Jumlah 134
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 83.75
I?i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Dengan strategi Guided > Sangat Setuju 20 80 >0
. . » Setuju 18 54 45
Teaching membuat perhatian . .
4 saya terfokus terhadap materi > Tidak Setuju 2 4 >
ya terk p > Sangat Tidak 0 0 0
pembelajaran >
Setuju
Jumlah 138
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 86.25

Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 3 dengan pernyataan
negatif dari 40 responden sebesar 37,5% responden menjawab sangat tidak
setuju, 60% menjawab tidak setuju, dan 2,5% responden setuju. Rata-rata
prosentase skor sebesar 83,75%. Untuk item no 4 dari 40 responden sebesar 50%
responden menjawab sangat setuju, 45% menjawab setuju, dan 5% responden
menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 86,25%. Dari kedua
item tersebut didapat rata prosentase skor yaitu (83,75 + 86,25)/2= 85%. Artinya,
rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap ketajaman perhatian
siswa yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh positif terhadap
ketajaman perhatian siswa.

¢. Rasa Ingin Tahu
Indikator ini memiliki 2 item pernyataan positif yang terdapat pada

pernyataan no 5 dan 6.
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Tabel 4.5
Indikator Rasa Ingin Tahu
No Pernyataan Angket Alternatif Frekuensi | Skor | %frek
Item Jawaban
-Strategi  Guided Teaching dapat | > Sangat Setuju 33 132 | 41.25
meningkatkan rasa ingin tahu saya |» Setuju 46 138 57.5
terhadap materi yang sedang dipelajari | > Tidak Setuju 1 2 1.25
56 di kelas » Sangat Tidak 0 0 0
’ -Dengan strategi Guided Teaching Setuju
membuat saya menjadi lebih aktif
untuk menggali informasi tentang
materi yang sedang dipelajari
Jumlah 272
Skor Tertinggi 320
Prosentase Skor 85

Dari tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 5 dan 6 dari 40
responden sebesar 41,25% responden menjawab sangat setuju, 57,5% menjawab
setuju, dan 1,25% responden menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor
sebesar 85%. Artinya, rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap
rasa ingin tahu siswa yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh
positif terhadap rasa ingin tahu siswa.

d. Pemahaman Materi

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan

positif yaitu pernyataan no 7 dan 1 pernyataan negatif pada no 8.

Tabel 4.6
Pemahaman Pemahaman Materi

Ilt\elzom Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Strategi Guided Teaching > Sangat Setuju 7 28 17.5
> Setuju 30 90 75
7 | mempermudah saya dalam > Tidak Setuju 3 6 7.5
memahami materi pelajaran > Sangat Tidak 0 0 0
Setuju
Jumlah 124
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 77.5
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Ilti?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Strategi Guided Teaching » Sangat Tidak 20 80 50
membuat saya membutuhkan Setuju

8 waktu yang lebih lama dalam » Tidak Setuju 19 57 47.5
memahami materi yang diajarkan | >  Setuju 1 2 2.5
di kelas » Sangat Setuju 0 0 0
Jumlah 139
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 86.875

Dari tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 7 dari 40 responden
sebesar 17,5% responden menjawab sangat setuju, 75% menjawab setuju, dan
7,5% responden menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 77,5%.
Untuk item no 8 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 50%
responden menjawab sangat tidak setuju, 47,5% menjawab tidak setuju, dan
2,5% responden menjawab setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 86,875%.
Dari kedua item tersebut didapat rata prosentase skor yaitu (77,5 + 86,875)/2=
82,19%. Artinya, rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap
pemahaman materi siswa yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh
positif terhadap pemahaman materi siswa.

e. Membuat Catatan
Indikator ini memiliki 1 item pernyataan positif yaitu no 9.

Tabel 4.7
Indikator Membuat Catatan

Ilti(r)n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor | %frek
Penerapan strategi Guided |» Sangat Setuju 22 88 55
9 Teaching membuat saya »> Setuju 18 54 45
bisa menyusun catatan » Tidak Setuju 0 0 0
pelajaran dengan baik » Sangat Tidak Setuju 0 0 0
Jumlah 142
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 88.75

Dari tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 9 dari 40 responden

sebesar 55% responden menjawab sangat setuju dan 45% menjawab setuju. Rata-
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rata prosentase skor sebesar 88,75%. Artinya, rata-rata pada indikator strategi
Guided Teaching terhadap kemudahan membuat catatan yaitu sangat kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi
Guided Teaching berpengaruh positif terhadap kemudahan membuat catatan.
f. Saling Membantu Memahami Pelajaran
Indikator ini memiliki 1 item pernyataan positif yaitu no 10.

Tabel 4.8
Indikator Saling Membantu Memahami Pelajaran

Itemn Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Dalam  proses belajar | > Sangat Setuju 21 84 52.5
secara berkelompok, saya | > Setuju 18 54 45
10 | lebih memahami materi |»> Tidak Setuju 1 2 2.5
dengan bantuan teman | > Sangat Tidak Setuju 0 0 0
sekelompok.
Jumlah 140
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 87.5

Dari tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 10 dari 40 responden
sebesar 52,5% responden menjawab sangat setuju, 45% menjawab setuju, dan
2,5% responden menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 87,5%.
Artinya, rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap saling
membantu memahami pelajaran yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching
berpengaruh positif terhadap saling membantu memahami pelajaran.

g. Menghargai Pendapat Teman

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan

positif yaitu pernyataan no 11 dan 1 pernyataan negatif pada no 12.

Tabel 4.9
Indikator Menghargai Pendapat Teman

Itern Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Dengan diskusi kelompok | > Sangat Setuju 19 76 47.5
membuat saya berlatih | > Setuju 21 63 52.5

11 | untuk bisa menghargai | > Tidak Setuju 0 0 0
pendapat orang lain » Sangat Tidak Setuju 0 0 0
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Jumlah 139
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 86.875
I{i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Saya merasa tersinggung > Sangat Tidak Setuju 13 52 325
ketika pendapat saya tidak | » Tidak Setuju 26 78 65
12 | diterima  dalam  diskusi | > Setuju 1 2 2.5
kelompok » Sangat Setuju 0 0 0
Jumlah 132
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 82.5

Dari tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 11 dari 40 responden
sebesar 47,5% responden menjawab sangat setuju dan 52,5% menjawab setuju.
Rata-rata prosentase skor sebesar 86,875%. Untuk item no 12 dengan pernyataan
negatif dari 40 responden sebesar 32,5% responden menjawab sangat tidak
setuju, 60% menjawab tidak setuju, dan 2,5% responden menjawab setuju. Rata-
rata prosentase skor sebesar 82,5%. Dari kedua item tersebut didapat rata
prosentase skor yaitu (86,875 + 82,5)/2= 84,89%. Artinya, rata-rata pada indikator
strategi Guided Teaching terhadap kemampuan menghargai pendapat teman yaitu
sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan
bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh positif terhadap kemampuan
terhadap menghargai pendapat teman.

h. Tukar Pendapat / Pengalaman
Indikator ini memiliki 2 item pernyataan negatif yang terdapat pada

pernyataan no 13 dan 14.
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Tabel 4.10

Indikator Tukar Pendapat / Pengalaman

IIt\eIil Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | skor | %frek
-Saya merasa kesulitan | > Sangat Tidak Setuju 43 172 53.75
dalam menyampaikan ide | » Tidak Setuju 37 111 46.25
yang saya miliki dalam |> Setuju 0 0 0
diskusi kelompok » Sangat Setuju 0 0 0
13,14 .
-Saya merasa tidak perlu
mengungkapkan pendapat
saya ketika diskusi
kelompok
Jumlah 283
Skor Tertinggi 320
Prosentase Skor 88.4375

Dari tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 13 dan 14 dari 40
responden sebesar 53,75% responden menjawab sangat tidak setuju dan 46,25%
menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 88,4375%. Artinya,
rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap kemampuan tukar
pendapat/pengalaman yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh
positif terhadap kemampuan tukar pendapat/pengalaman.

i. Berani Mengemukakan Pendapat

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan

positif yaitu pernyataan no 15 dan 1 pernyataan negatif pada no 16.

Tabel 4.11
Indikator Berani Mengemukakan Pendapat

Iltjzil Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek

Dengan strategi Guided | » Sangat Setuju 20 80 50
15 Teaching saya lebih berani | > Setuju 20 60 50
dan percaya diri dalam |» Tidak Setuju 0 0 0
mengemukakan pendapat | > Sangat Tidak Setuju 0 0 0

Jumlah 140

Skor Tertinggi 160

Prosentase Skor 87.5
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Ilt\i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | skor | %frek
Dengan strategi Guided | » Sangat Tidak Setuju 12 48 30
Teaching saya merasa | » Tidak Setuju 27 81 67.5

16 kesulitan dalam | > Setuju 1 2 2.5
menyampaikan ide yang | > Sangat Setuju 0 0 0
saya miliki dalam kegiatan
pembelajaran

Jumlah 131
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 81.875

Dari tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 15 dari 40
responden sebesar 50% responden menjawab sangat setuju dan 50% menjawab
setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 87,5%. Untuk item no 16 dengan
pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 30% responden menjawab sangat
tidak setuju, 67,5% menjawab tidak setuju, dan 2,5% responden menjawab
setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 81,875%. Dari kedua item tersebut
didapat rata prosentase skor yaitu (87,5 + 81,875)/2= 84,69%. Artinya, rata-rata
pada indikator strategi Guided Teaching terhadap keberanian mengemukakan
pendapat yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
menyatakan bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh positif terhadap
keberanian mengemukakan pendapat.

j- Berani Bertanya
Indikator ini memiliki 1 pernyataan positif yang terdapat pada no 17.

Tabel 4.12
Indikator Berani Bertanya

I{i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Penerapan strategi  Guided | » Sangat Setuju 20 80 50
Teaching membuat saya berani | > Setuju 20 60 50

17 | bertanya pada jika ada materi | > Tidak Setuju 0 0 0
yang belum saya pahami » Sangat Tidak 0 0 0
Setuju
Jumlah 140
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 87.5

Dari tabel 4.12 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 17 dari 40

responden sebesar 50% responden menjawab sangat setuju dan 50% menjawab
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setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 87,5%. Artinya, rata-rata pada indikator
strategi Guided Teaching terhadap keberanian untuk bertanya yaitu sangat kuat.
Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi

Guided Teaching berpengaruh positif terhadap keberanian untuk bertanya.

k. Berani Memberi Kritik
Indikator ini memiliki 1 pernyataan positif yang terdapat pada no 18.

Tabel 4.13
Indikator Berani Memberi Kritik

Izi)n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Dengan  strategi  Guided | » Sangat Setuju 22 88 55
Teaching  membuat saya |» Setuju 18 54 45

18 | berani menyanggah jika tidak | » Tidak Setuju 0 0 0
sepaham dengan pemikiran | > Sangat Tidak 0 0 0
saya Setuju

Jumlah 142
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 88.75

Dari tabel 4.13 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 18 dari 40
responden sebesar 55% responden menjawab sangat setuju dan 45% menjawab
setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 88,75%. Artinya, rata-rata pada indikator
strategi Guided Teaching terhadap keberanian memberi kritik yaitu sangat kuat.
Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi
Guided Teaching berpengaruh positif terhadap keberanian memberi kritik.

1. Sikap Gigih Terhadap Kesulitan
Indikator ini memiliki 1 pernyataan positif yang terdapat pada no 19.

Tabel 4.14
Indikator Sikap Gigih Terhadap Kesulitan

I?i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi | Skor | %frek
Dengan strategi Guided |»> Sangat Setuju 17 68 42.5
Teaching membuat saya |» Setuju 22 66 55

19 | tidak cepat putus asa [» Tidak Setuju 1 2 2.5
ketika mengalami |»> Sangat Tidak Setuju 0 0 0
kesulitan dalam belajar

Jumlah 136
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 85
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Dari tabel 4.14 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 19 dari 40
responden sebesar 42,5% responden menjawab sangat setuju, 55% menjawab
setuju, dan 2,5% responden menjawab tidak setuju. Rata-rata prosentase skor
sebesar 85%. Artinya, rata-rata pada indikator strategi Guided Teaching terhadap
sikap gigih terhadap kesulitan yaitu sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi Guided Teaching
berpengaruh positif terhadap sikap gigih terhadap kesulitan.

m. Terus Berusaha Mengatasi Kesulitan
Indikator ini memiliki 1 pernyataan negatif yang terdapat pada no 20.

Tabel 4.15
Indikator Terus Berusaha Mengatasi Kesulitan

I{i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi | Skor | %frek
Dengan strategi Guided | » Sangat Tidak 17 68 42.5
Teaching  jika saya sudah Setuju

20 mencoba dan tidak dapat | > Tidak Setuju 21 63 52.5
mengatasi kesulitan, maka saya | » Setuju 3 6 7.5
tidak mau berusaha lagi » Sangat Setuju 0 0 0
Jumlah 137
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 85.625

Dari tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 20 dari 40
responden dengan pernyataan negatif sebesar 42,5% responden menjawab sangat
tidak setuju, 52,5% menjawab tidak setuju, dan 7,5% responden menjawab
setuju. Rata-rata prosentase skor sebesar 85,625%. Artinya, rata-rata pada
indikator strategi Guided Teaching terhadap usaha mengatasi kesulitan yaitu
sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan
bahwa strategi Guided Teaching berpengaruh positif terhadap usaha mengatasi
kesulitan.

Untuk lebih detail tentang hasil persentase frekuensi dan skor data angket
strategi  Guided Teaching yang telah dipaparkan diatas, akan dituliskan

berdasarkan indikator dan akan disertai gambarnya:



Tabel 4.16

Rekapitulasi Angket Strategi Guided

Semangat / antusias 82.81
Ketajaman perhatian 85.00
Rasa ingin tahu 85.00
Pemahaman materi 82.19
Membuat catatan 88.75
Saling membantu memahami pelajaran 87.50
Menghargai pendapat teman 84.89
Tukar pendapat / pengalaman 88.43
Berani mengemukakan pendapat 84.69
Berani bertanya 87.50
Berani memberi kritik 88.75
Sikap gigih terhadap kesulitan 85.00
Terus berusaha mengatasi kesulitan 85.62

Rata-Rata 85.86
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2. Data Hasil Angket Motivasi Belajar
Motivasi belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh dari data angket yang
diberikan kepada siswa kelas VIII F yang berjumlah 40 siswa. Angket tersebut
berupa 20 item pernyataan yang merupakan pengembangan dari indikator-
indikator aspek Motivasi Belajar yang ingin peneliti ketahui. Angket Motivasi
Belajar ini menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban. Dan hasil
nilai angket motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 4.17
Skor Total Angket Motivasi Belajar Siswa

Kode Siswa Skor Total Kode Siswa | Skor Total
C1 73 c21 65
C2 69 C22 69
c3 76 C23 69
Cc4 71 C24 70
C5 68 C25 76
Cé 66 C26 65
c7 69 Cc27 74
C8 76 C28 73
C9 71 C29 68

Cc10 68 C30 74
Cl11 69 C31 66
C12 75 C32 72
C13 68 C33 71
C14 65 C34 74
C15 72 C35 76
Cle 67 C36 70
C17 67 Cc37 71
C18 77 C38 68
C19 70 C39 70
C20 77 C40 73

Data angket yang diperoleh dideskripsikan dan diinterpretasikan
berdasarkan prosentase Motivasi Belajar. Data angket siswa dapat dideskripsikan

sebagai berikut :



Tabel 4.18

Deskripsi Statistik Data Hasil
Angket Motivasi Belajar Siswa

Descriptive Statistics
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N

Range

Minimum

Maximum

Sum

Mean

Std. Deviation

Variance

Motivasi Belajar

\Valid N (listwise)

40
40

12

65

77

2828

70.70

3.524

12.421

Berdasarkan tabel 4.18 menjelaskan tentang deskripsi statistik hasil

penyebaran angket pada kelas eksperiment. Untuk lebih lengkapnya, berikut akan

dibahas deskripsi data angketnya, yaitu:

a. N adalah jumlah responden yang mengisi data angket yang disajikan yaitu

sebanyak 40 siswa.

b. Minimum adalah nilai terendah, dalam hal ini nilai terendah untuk variable

motivasi belajar adalah 65.

c¢. Maximum adalah nilai terbesar, dalam hal ini nilai terbesar untuk variable

strategi motivasi belajar adalah 77.

d. Mean adalah nilai rata-rata, untuk rata-rata penyebaran angket variable

motivasi belajar adalah 70,70.

e. Std Deviation, yaitu ukuran penyebaran data dari rata-rata nilainya. Dalam hal

ini std deviation dari variable motivasi belajar adalah 3,524.

f. Variance adalah varian data yang didapat dari kelipatan standar deviasinya.

Untuk nilai variance pada variable motivasi belajar adalah 12,421.

Untuk lebih detailnya berikut ini penulis menyajikan uraian dari hasil

persentase frekuensi angket motivasi belajar dalam pembelajaran matematika

kelas VIII F di SMP Negeri 3 Majalengka yang penulis sajikan dalam tiap

indikator yang dikelompokkan berdasarkan beberapa sub variabel penelitian:



a.

Kehadiran di Sekolah
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Indikator ini memiliki 1 item pernyataan positif yang terdapat pada nol.

Tabel 4.19
Indikator Kehadiran di Sekolah

Alternatif
No Pernyataan Angket Frekuensi | Skor %frek
Item Jawaban
Saya merasa rugi jika tidak | > Selalu 27 108 67.5
» Sering 8 24 20
! masuk sekolah » Kadang-kadang 5 10 12.5
» Tidak Pernah 0 0 0
Jumlah 142
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 88.75

Dari tabel 4.19 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 1 dari 40 responden
sebesar 67,5% responden menjawab selalu, 20% menjawab sering dan 12,5%
menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 88,75%. Artinya,
rata-rata pada indikator kehadiran di sekolah yaitu sangat kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi yang
digunakan berpengaruh positif terhadap kehadiran di sekolah.

b. Mengikuti PBM di Kelas

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan positif yang terdapat pada

pernyataan no 2 dan 3.

Tabel 4.20
Indikator Mengikuti PBM di Kelas
IIt\eIil Pernyataan Angket Alternatif Jawaban | Frekuensi Skor Yfrek
-Saya mengikuti | > Selalu 75 300 93.75
pelajaran di sekolah | > Sering 4 12 5
sampai jam pelajaran | > Kadang-kadang 1 2 1.25
2,3 berakhir » Tidak Pernah 0 0 0
-Saya tetap mengikuti
pelajaran  siapa pun
guru yang mengajar
Jumlah 314
Skor Tertinggi 320
Prosentase Skor 98.125

Dari tabel 4.20 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 2 dan 3 dari 40

responden sebesar 93,75% responden menjawab selalu, 5% menjawab sering dan
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1,25% menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 98,125%.
Artinya, rata-rata pada indikator mengikuti PBM di kelas yaitu sangat kuat. Hal
ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa strategi
yang digunakan berpengaruh positif terhadap kegiatan mengikuti PBM di kelas.

c¢. Belajar di Rumah

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 4 dan 1 pernyataan negatif pada no 5.

Tabel 4.21
Indikator Belajar di Rumah

Igom Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor %frek
Saya belajar di rumah |> Selalu 18 72 45
dengan jam pelajaran yan > Sering 14 42 35
4 gaf jam peidy yang |5 Kadang-kadang 8 16 20
teratur » Tidak Pernah 0 0 0
Jumlah 130
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 81.25
I?i?n Pernyataan Angket e R Frekuensi Skor %frek
Saya belajar di rumah | > Tidak Pernah 11 44 27.5
.. » Kadang-kadang 23 69 57.5
5 jika ada tugas dan > Sering 6 12 15
ulangan saja » Selalu 0 0 0
Jumlah 125
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 78.125

Dari tabel 4.21 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 4 dari 40 responden
sebesar 45% responden menjawab selalu, 35% menjawab sering dan 20%
menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 81,25%. Untuk item
no 5 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 27,5% responden
menjawab tidak pernah, 57,5% menjawab kadang-kadang, dan 15% responden
menjawab sering. Rata-rata prosentase skor sebesar 78,125%. Dari kedua item
tersebut didapat rata prosentase skor yaitu (81,25 + 78,125)/2= 79,69%. Artinya,

rata-rata pada indikator kebiasaan belajar di rumah yaitu kuat. Hal ini
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menunjukkan bahwa hampir sebagian besar responden menyatakan bahwa strategi
yang digunakan berpengaruh positif terhadap kebiasaan belajar di rumah.

d. Sikap terhadap Kesulitan

Indikator ini memiliki 2 item pernyataan yang terdiri dari 1 pernyataan
positif yaitu pernyataan no 6 dan 1 pernyataan negatif pada no 7.

Tabel 4.22
Indikator Sikap terhadap Kesulitan

No | Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor %frek
Item
Saya tidak cepat |» Selalu 21 84 52.5
. » Sering 18 54 45
putus asa  ketika » Kadang-kadang 1 2 2.5
6 | mengalami »  Tidak Pernah 0 0 0
kesulitan dalam
belajar
Jumlah 140
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 87.5
I?i?n Pernyataan Angket Alternatif Jawaban Frekuensi Skor %lfrek
Saya membiarkan | » Tidak Pernah 26 104 65
saia kesulitan van » Kadang-kadang 14 42 35
. J YaE |5 Sering 0 0 0
saya temukan | > Selalu 0 0 0
dalam belajar
Jumlah 146
Skor Tertinggi 160
Prosentase Skor 91.25

Dari tabel 4.22 dapat dijelaskan bahwa untuk item no 6 dari 40 responden
sebesar 52,5% responden menjawab selalu, 45% menjawab sering dan 2,5%
menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase skor sebesar 87,5%. Untuk item
no 7 dengan pernyataan negatif dari 40 responden sebesar 65% responden
menjawab tidak pernah dan 35% menjawab kadang-kadang. Rata-rata prosentase
skor sebesar 91,25%. Dari kedua item tersebut didapat rata prosentase skor yaitu

(87,5 + 91,25)/2= 89,375%. Artinya, rata-rata pada indikator sikap terhadap
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